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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang dilakukan di salah
satu perusahaan BUMN di Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP)
dengan pendekatan Technology, Organization and Environment (TOE).
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan wawancara semi
terstruktur. Informan dalam penelitian ini sebanyak 31 orang dengan tingkatan
level jabatan dalam perusahaan.

Teknik analisis data yang dilakukan adalah display data, reduksi dan
penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada beberapa hambatan dan
manfaat dari implementasi sistem ERP yang berkaitan dengan teknologi
organisasi dan lingkungan.

Kata kunci: Enterprise Resource Planning (ERP), Technology, Organization
and Environment (TOE).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi mengubah metode untuk melaksanakan tugas
dalam lingkup kegiatan akuntansi dan transaksi yang berkaitan dengan
akuntansi mulai dilakukan melalui media elektronik (Glney, 2014).
Pertumbuhan dan perkembangan yang berkembang pesat dalam teknologi
informasi dari hari ke hari telah membawa revolusi digital di bidang ekonomi,
sosial dan budaya. Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang digunakan
perusahaan untuk mengukur Kkinerja keuangannya dengan mencatat dan
mengklasifikasikan semua transaksi seperti penjualan, pembelian, aset, dan
kewajiban dengan cara yang mematuhi format standar tertentu yang diterima.
Ini membantu untuk mengevaluasi kinerja masa lalu Perusahaan, kondisi saat
ini, dan prospek masa depan (Ghasemi, et., al, 2011). Penelitian yang ada di
bidang akuntansi telah memberikan temuan empiris tentang implikasi untuk
pengendalian manajemen ketika perusahaan menerapkan sistem ERP sebagai
platform teknologi.

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah model sistem informasi
yang memungkinkan perusahaan mengotomatiskan dan mengintegrasikan
berbagai proses bisnis utamanya (Hall, 2013). Sistem ERP mengintegrasikan
seluruh data dari berbagai lini organisasi atau perusahaan, yang dapat
mempermudah manajemen dalam melihat kinerja secara keseluruhan dalam

suatu organisasi perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan.



Keuntungan yang diperoleh dalam penerapan sistem ERP diantaranya adalah
ERP dapat mengurangi biaya, mengurangi waktu operasi dan membentuk
organisasi ramping. Setiap perusahaan menginginkan peningkatan kinerja di
setiap periodenya, karena peningkatan kinerja tersebut dapat menggambarkan
keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. Kinerja
yang meningkat tergantung pada kelancaran bisnis. Keberhasilan
implementasi proyek ERP memiliki peran besar dalam kasus bisnis yang
dimainkan maka dari itu pada tahap awal yang utama adalah mengumpulkan
persetujuan dari pembuat keputusan di dalam organisasi. Pada kasus bisnis
tradisional tidak akan mendapatkan hasil yang diharapkan karena fitur yang
spesifik dari penerapan ERP (Nafeeseh, et.,al, 2011).

ERP merupakan sistem yang mencakup ragam produk perangkat
lunak yang mendukung kebutuhan bisnis sehari-hari dan untuk mendukung
pengambilan keputusan. ERP melayani kebutuhan perusahaan secara
fungsional yang terintegrasi dari beberapa model, manajemen rantai pasok,
manajemen persediaan, jadwal produksi dan manufaktur, sales support,
akutansi keuangan dan biaya, sumber daya manusia dan hampir semua data
yang mencakup dalam sebuah proses bisnis (Zhou, 2002).

Beberapa penelitian telah difokuskan pada manfaat yang diperoleh
dari penerapan sistem ERP dan menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem ini
biasanya diikuti dengan tindakan perbaikan dari proses pengambilan suatu
keputusan dan integrasi perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan

Fachriza,et.,al (2013) menganalisis penerapan sistem ERP pada PT. JEPE



Press Media Utama Surabaya dengan metode kualitatif ditemukan kelemahan
baik dalam sistem maupun usernya antara lain sering terjadinya error yang
disebabkan adanya gangguan pada tempat penyimpanan yaitu terjadinya
overload data. Dalam penelitian tersebut implementasi sistem ERP masih
tergantung jasa admin dari luar perusahaan, kurangnya komunikasi antar
sesama karyawan sehingga justru dengan sistem ERP sering terjadi
keterlambatan data.

Henri, etal (2013) dalam penelitian kualitatifnya menemukan
tantangan yang dihadapi dalam penerapan sistem ERP ternyata lebih banyak
daripada manfaat yang diperoleh. Penelitian tersebut dilakukan dengan
sampel UMKM menghasilkan kesimpulan bahwa karyawan lebih merasa
terbebani dan memberatkan karena kesulitan dalam pengentrian input data,
ketergantungan dengan karyawan kunci dan kekurangan sumber daya
manusia yang terampil. Namun ada beberapa manfaat yang diperoleh dalam
penelitian tersebut antara lain dengan sistem ERP yaitu adanya transparansi
dan visi yang strategis terkait integrasi yaitu praktik kerja yang strategis.

Penelitian kualitatif juga dilakukan oleh Rahman (2018) dengan studi
kasus di PT. SCTV dengan metode wawancara dan observasi lapangan.
Dalam penelitian tersebut implementasi SAP ERP menghasilkan manfaat
yang signifikan karena berjalan sesuai rancangan dan design awal, walaupun
persiapan untuk implementasi sistem ERP memakan waktu yang cukup
panjang. Dalam penerapan sistem juga tidak mengalami kendala, penyajian

laporan keuangan juga lebih cepat, aktual dan objektif.



Penelitian mengenai manfaat dan tantangan dari impelementasi ERP
oleh Namawi (2016) dengan mengambil sampel 64 responden menunjukkan
bahwa implementasi ERP mempunyai dampak yang signifikan terhadap
akuntansi, kepuasan pengguna baik dari sisi akuntan maupun pengguna IT.

Agustina (2018) mengevaluasi tingkat penerimaan karyawan terhadap
penggunaan sistem ERP dengan metode pieces framework. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa metode analisis pieces framework
dengan domain performance, informasi dan data ekonomi, kontrol dan
keamanan, efisiensi dan pelayanan sangat membantu dalam mengetahui
kelemahan dan keunggulan sistem layak atau tidak untuk digunakan, namun
perlu adanya perbaikan sistem agar menjadi lebih baik.

Karoline (2018) melakukan penelitian untuk mengidentifikasi
tantangan paska implementasi ERP yang dibahas dalam penelitian
sebelumnya yang berfokus pada perusahaan multinasional. Sebuah konsep
matriks dikembangkan untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian.
Agenda penelitian baru pada paska implementasi ERP diperlukan untuk
memeriksa dan memahami sumber konflik antara perusahaan induk yang
mencari kontrol melalui solusi standar, dan anak perusahaan lokal yang
mungkin ingin mempertahankan proses dan rutinitas lokal. Oleh karena itu,
penting bagi manajemen diberbagai tingkat untuk memahami bagaimana
memanfaatkan keragaman bisnis dan budaya serta menangani konflik dan
hubungan kekuasaan dalam implementasi ERP. Penelitian tersebut memiliki

beberapa implikasi praktis untuk manajemen puncak dan manajer lokal yang



bekerja yang bertujuan untuk meraup keuntungan dari sistem ERP secara
lokal dan global pada tahap pasca implementasi.

Dari beberapa penelitian terdahulu belum banyak yang meneliti
mengenai manfaat dan hambatan dari penerapan sistem ERP berdasarkan
kerangka Technology Organization and Environment (TOE) atau teknologi
organisasi dan lingkungan. Dapat disimpulkan dari penelitian terdahulu
penelitian ini dilakukan untuk menganalis implementasi sistem ERP dari
aspek tantangan dan manfaat yang diperoleh, dengan kerangka Technology-
Organization-Environment (TOE).

Penelitian ini berdasarkan studi kasus kualitatif, dibangun dari sudut
pandang orang-orang dari berbagai tingkat dan fungsi organisasi. Menurut
Sekaran & Bougie (2016) studi kasus merupakan analisis mendalam dan
kontekstual terhadap situasi yang mirip dalam organisasi lain dimana sifat
dan definisi masalah yang terjadi adalah serupa dengan yang dialami dalam
situasi saat ini. Keuntungan dari penggunaan studi kasus antara lain dapat
menyajikan pandangan dari subyek yang diteliti, merupakan sarana efektif
untuk menunjukkan hubungan antara peneliti dan responden.

Kontribusi dari penelitian ini nantinya akan menambah referensi dan
literatur dari perusahaan di Indonesia tentang penerapan pendekatan TOE
serta tantangan dan manfaat penerapan sistem ERP untuk kelancaran proses

bisnisnya.



1.2 Rumusan Masalah
Atas dasar pemaparan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Apakah tantangan dalam mengimplementasikan sistem ERP di PT. BPRB?
b. Apakah manfaat yang diperoleh dari implementasi sistem ERP di PT.

BPRB?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis,
tantangan dan manfaat dari implementasi sistem ERP pada PT BPRB dengan

pendekatan TOE.

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka hasil penelitian ini diharapkan
dapat memeberikan kontribusi sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan bahan pertimbangan
bagi perusahaan Indonesia yang ingin berinvestasi dalam teknologi
informasi khususnya pada sistem Enterprise Resource Planning (ERP).
2. Bagi para akademisi dan peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi yang
ingin  meneliti mengenai teknologi informasi, khususnya mengenai
hambatan dan manfaat implementasi ERP bagi perusahaan. Penelitian ini

juga dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian lebih lanjut



tentang penggunaan kerangka TOE dalam mengevaluasi implementasi

ERP.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian mengenai evaluasi hambatan dan manfaat sistem ERP terus
berkembang saat ini. Terdapat beberapa penelitian terdahulu dengan indikator
dan hasil beragam yang menjelaskan mengenai hambatan dan manfaat
penerapan ERP bagi perusahaan. Namun belum banyak ditemukan penelitian
yang sama di perusahaan sektor pariwisata. Dalam penelitian ini
mendiskusikan tentang apa saja yang menjadi tantangan dan manfaat adanya
implementasi sistem ERP dengan studi kasus di salah satu perusahaan
BUMN vyang bergerak di bidang pariwisata yang berlokasi di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah yaitu PT. BPRB

Fachriza (2013) melakukan penelitian mengenai analisis penerapan
ERP pada PT. JEPE Press Media Utama Surabaya. Dalam penelitian tersebut
menggunakan metode kualitatif dan data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder. Penelitian tersebut menganalisis penerapan sistem ERP pada
PT. JEPE Press Media Utama Surabaya dengan metode kualitatif ditemukan
kelemahan baik dalam sistem maupun user nya antara lain sering terjadinya
error yang disebabkan adnya gangguan pada tempat penyimpanan yaitu
terjadinya overloar data. Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa
implementasi sistem ERP pada perusahaan PT JEPE Press Media Utama
Surabaya masih tergantung jasa admin dari luar perusahaan, kurangnya

komunikasi antar sesama karyawan sehingga justru dengan sistem ERP sering



terjadi keterlambatan data. Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa tantangan ERP lebih banyak daripada manfaatnya.

Henry et.al, (2013) melakukan penelitian mengenai tantangan dan
manfaat ERP untuk pengendalian manajemen dalam konteks UMKM. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan dalam implementasi ERP adalah
kurangnya sumber daya manusia yang terampil yang kesulitan dalam proses
entri data ERP sehingga membatasi kesempatan dalam menggunakan sistem
informasi manajemen. Ketergantungan dengan karyawan kunci juga menjadi
hambatan karena karyawan yang menggunakan ERP inilah sebagai kontrol
dalam pengendalian manajemen. Sedangkan manfaat yang diperoleh dari
penerapan sistem ERP di UMKM ini adalah data lebih transparan dan adanya
visi yang strategis terkait integrasi yaitu karena adanya praktik kerja yang
standar.

Rahman (2019) melakukan penelitian kualitatif dengan mengevaluasi
penerapan ERP terhadap penyajian laporan keuangan pada perusahaan SCTV,
pengujian dilakukan dengan metode wawancara dan observasi lapangan.
Hasil dari pengujian menyatakan bahwa proses penerapan ERP SAP di
perusahaan tersebut sesuai dengan desain dan berjalan dengan sukses, tidak
ada kendala dan hambatan dalam implementasinya. ERP SAP merupakan
sistem yang sangat mudah dan ramah bagi penggunanya, penyajian laporan
keuangan juga menjadi lebih cepat, akurat, faktual dan objektif.

Mariane.,etal (2014) melakukan identifikasi terpusat akses

manajemen (CIAM) dan sistem ERP dengan menggunakan analisis kerangka



kerja TOE. Dalam penelitiannya tersebut menemukan bahwa sistem ERP
memfasilitasi pengembangan untuk implementasi dan akses manajemen
(CIAM) namun faktor organisasi, teknologi dan lingkungan mengakibatkan
penyimpangan dalam tata kelola T1 dan bertindak sebagai penghalang untuk
implementasi identitas dan akses manajemen (CIAM). Organisasi dan
karyawan merasakan manfaat yang signifikan termasuk kapabilitas,
peningkatan keamanan, privasi dalam penyediaan penggunaan manajemen

kata sandi dan peninkatan proses audit.

Agustina (2018) melalui penelitiannya tentang tingkat penerimaan
karyawan terhadap aplikasi ERP dihasilkan kriteria penilaian dengan hasil
baik dengan metode analisis pieces framework dihasilkan bahwa dengan
kinerja domain, informasi dan data ekonomi, kontrol dan keamanan, efisiensi
serta layanan sangat membantu dalam mengetahui kelemahan dan
keunggulan apakah sistem layak atau tidak digunakan. Perlu adanya
peningkatan dan perbaikan sistem agar lebih baik. Perlu adanya pelatihan dan
sosialisasi kepada pengguna dan proses analisa kembali terhadap sistem
dengan kerangka kerja lainnya.

Nawawi (2016) dengan penelitian kualitatifnya menguji manfaat dan
kepuasan pengguna sistem ERP, hasil pengolahan data dari 64 responden
menunjukkan dengan implementasi ERP maka manfaat akuntansi meningkat
secara signifikan, ERP juga mempengaruhi kepuasan pengguna dengan

pelatihan dan pembelajaran penggunaan sistem. Penelitian ini menyimpulkan
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bahwa akuntan dan dan professional IT merasa puas dengan implementasi
ERP.

Karoline (2018) melakukan penelitian untuk mengidentifikasi
tantangan paska implementasi ERP yang dibahas dalam penelitian
sebelumnya yang berfokus pada perusahaan multinasional. Sebuah konsep
matriks dikembangkan untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian.
Agenda penelitian baru pada paska implementasi ERP diperlukan untuk
memeriksa dan memahami sumber konflik antara perusahaan induk yang
mencari kontrol melalui solusi standar, dan anak perusahaan lokal yang
mungkin ingin mempertahankan proses dan rutinitas lokal. Oleh karena itu,
penting bagi manajemen diberbagai tingkat untuk memahami bagaimana
memanfaatkan keragaman bisnis dan budaya serta menangani konflik dan
hubungan kekuasaan dalam implementasi ERP. Penelitian tersebut memiliki
beberapa implikasi praktis untuk manajemen puncak dan manajer lokal yang
bekerja yang bertujuan untuk meraup keuntungan dari sistem ERP secara
lokal dan global pada tahap pasca implementasi.

Dibawah ini terdapat beberapa manfaat ERP menurut Hau dan Kuzic
(2010) berdasarkan jurnal yang berjudul “Analisis Implementasi Sistem ERP
(Enterprise Resource Planning)” keuntungan utama penerapan ERP
(Enterprise Resource Planning) adalah sistem ini mengintegrasi divisi
fungsional dan arus informasi kedalam sistem tunggal baik divisi pemasaran,
keuangan, HRD dan produksi. Manfaat dari penggunaan sistem informasi

terpadu dalam konsep ERP antara lain sebagai berikut:
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Menawarkan sistem terintegrasi didalam perusahaan, sehingga proses
dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif dan
efisien.

Menghilangkan kebutuhan pemutakhiran dan koreksi data seperti
yang terjadi pada sistem yang terpisah.

Memungkinkan manajemen mengelola operasi dan tidak memonitor
saja dan lebih mampu menjawab semua pertanyaan yang ada.
Membantu melancarkan pelaksanaan manajemen rantai pasok serta
memadukannya.

Memfasilitasi hubungan komunikasi secara internal dan eksternal
dalam dan luar organisasi.

Dapat menurunkan kesenjangan antara pemrograman dengan cara
perawatan sistem yang sah.

Dapat menurunkan kompleksitas aplikasi dan teknologi.

Berdasarkan kajian-kajian yang membahas kelompok-kelompok

aktivitas pada fase post project, institutionalization dan continuous

improvement menentukan tercapainya manfaat yang diharapkan dari

implementasi ERP yang dilakukan oleh perusahaan (Govindaraju, et.al.,

2001). Dilakukannya aktivitas-aktivitas institutionalization akan membuat

tercapainya instititutionalized ERP system vyaitu suatu kondisi dimana

penggunaan ERP telah menjadi sesuatu yang normal dan rutin dalam

operasional perusahaan dan pengguna merasa nyaman dalam menggunakan
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ERP tersebut. Dilakukannya aktivitas-aktivitas continuous improvement pada
ERP akan membuat tercapainya improved ERP system yaitu suatu kondisi
dimana kapabilitas ERP yang ada meningkat sehingga terjadi peningkatan
performansi dan efisiensi proses bisnis perusahaan.

Hasil penelitian sebelumnya di atas, dapat dirangkum dalam tabel 2.1

sebagai berikut:
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Tabel 1.
Penelitian Terdahulu

No. | Penulis, Judul dan Judul Metode Hasil Penelitian
Tahun penelitian
1. | Fachriza, et.al (2013) | Analisis Penerapan ERP pada PT. Metode Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
JEPE Press Media Utama Surabaya Kualitatif ditemukan kelemahan baik dalam sistem ERP

maupun user antara lain:

1. Sering terjadi error yang disebabkan adanya
gangguan pada tempat penyimpanan data
ataupun overload data.

2. Minimnya jaringan internet jika karyawan
ditugaskan di luar kantor.

3. Masih menggunakan jasa admin dari luar
perusahaan selaku pembuat siste ERP.

4. Kurangnya komunikasi yang terjalin antara
sesame karyawan yang menyebabkan sering
terjadi keterlambatan data untuk di input.
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Henry, et al (2014)

Tantangan dan Manfaat ERP untuk
Pengendalian Manajemen dalam
konteks UMKM

e Metode
Kualitatif

Tantangan utama Yyang dihadapi dengan
menggunakan ERP antara lain:

Proses membuat entri yang memberatkan,
karyawan tidak memahami mengapa pentint
pembuatan entri dalam sistem ERP sehingga
membatasi kesempatan menggunakan
informasi akuntansi manajemen.

Karyawan tidak mengetahui apa saja proses
dan bagaimana kaitannya dengan fungsi
perusahaan

Kekurangan tenaga yang terampil yang dapat
membatasi pengembangan dan pemanfaatan
sistem ERP.

Ketergantungan dengan salah satu karyawan
kunci.

Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan
ERP antara lain:
e Transparansi
e Visi yang strategis terkait integrasi, yaitu

praktik kerja standar.
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Mariane., et.al (2014)

Identifikasi Terpusat Akses
Manajemen dan Sistem ERP:
Analisis Menggunakan Kerangka
Kerja TOE.

e Metode
kualitatif

e Sistem ERP memfasilitasi pengembangan
untuk implementasi dan akses manajemen
(CIAM) ketika faktor organisasi, teknologi
dan lingkungan mengakibatkan
penyimpangan dalam tata kelola TI dan
bertindak  sebagai  penghalang  untuk
implementasi identitas dan akses manajemen.
(CIAM).

e Organisasi dan karyawan merasakan manfaat
yang signifikan termasuk  kapabilitas,
peningkatan  keamanan, privasi dalam
penyediaan penggunaan manajemen Kkata
sandi dan peninkatan proses audit.

Rahman (2018)

Evaluasi Penerapan Enterprise
Resources Planning (ERP)
Terhadap Penyajian Laporan
Keuangan (Studi kasus di PT.
SCTV)

Metode
Kualitatif

Dari hasil olah data kuesioner, wawancara dan
observasi lapangan atas implementasi ERP di
SCTV dapat ditarik kesimpulan:

1. Proses penerapan/implementasi SAP di PT.
SCTV berhasil dan berjalan sesuai dengan
rancangan dadn design.

2. Sukses implementasi SAP di SCTV karena
adanya persiapan yang cukup dan memakan
waktu yang cukup panjang.

3. Sistem SAP yang diterapkan di SCTV telah
memenuhi konsep-konsep ERP dan laporan
keuangan yang disajikan memenuhi kaidah-
kaidah akuntansi.

4. Berdasarkan jawaban  kuesioner yang
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diedarkan, walaupun pengguna SAP belum
pernah menggunakan program ini
sebelumnya, namun telah diterapkan SAP ini
tidak ada kendala, dengan kata lain program
SAP sangat mudah dan ramah dengan
penggunanya.

5. Setelah diimplementasikannya SAP R/3
penyajian laporan keuangan menjadi lebih
cepat, akurat, factual dan objektif.

Wang, et.al (2016) | Faktor-faktor yang mempengaruhi | Metode Temuan dalam penelitian ini menunjukkan
adopsi sistem reservasi seluler oleh | kuantitatif bahwa keunggulan relatif, dukungan manajemen
hotel: Kerangka kerja organisasi, puncak, tekanan kompetitif dan intensitas
teknologi dan lingkungan. informasi bukan merupakan predictor signifikan

dari adopsi mobil hotel reservation system
(MHRS).

Nawawi (2016) Model Manfaat Akuntansi dan Metode Hasil pengolahan data dari 64 responden

Kepuasan Pengguna Dalam Kualitatif. menunjukkan kontruk implementasi ERP

Lingkungan Implementasi Sistem
ERP

berpengaruh  secara signifikan terhadap
kontruks =~ manfaat  akuntansi.  Bahwa
implementasi ERP dapat meningkatkan
manfaat akuntansi. Dimentsi tersebut jelas
mencerminkan manfaat akuntansi utama yang
mengikuti implementasi ERP dan dampak nya
terhadap proses akuntansi. Implementasi ERP
juga secara signifikan  mempengaruhi
kepuasan pengguna. Hasil ini mengkonfirmasi
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ekplorasi efek manfaat pada kepuasan
pengguna dengan menambah indikator lain.
Persepsi  kemudahan  penggunaan  dan
kemampuan sistem mempengaruhi manfaat
yang dirasakan, selain itu juga manfaat
akuntansi yang dirasakan dapat dipengaruhi
oleh pelatihan dan pembelajaran pengguna
sistem. Penelitian ini memberikan konfrimasi
atas model yang diajuka dalam penelitian ini
bahwa implementasi ERP  berpengaruh
terhadap manfaaat akuntansi perusahaan dan
kepuasan pengguna oleh akuntan dan
profesional TI.

Agustina (2018)

Evaluasi Penggunaan Sistem
Inforasi ERP Dengan Metode
Pieces Framework

Metode
kualitatif

Dengan  meneliti  tingkat  penerimaan
karyawan terhadap aplikasi ERP dihasilkan
Kriteria penilaian dengan hasil baik, dalam
mengevaluasi  ERP  perusahaan  ini
menggunakan metode analisis PIECES
Framework dengan  kinerja  domain,
informasi dan data ekonomi, kontrol dan
keamanan, efisiensi serta layanan sangat
membantu dalam mengetahui kelemahan
dan keunggulan sistem layak digunakan atau
tidak untuk digunakan. Namun perlu adanya
peningkatan dan perbaikan sistem agar
menjadi lebih baik. Perlu adanya pelatihan
dan sosialisasi kepada pengguna dan proses
analisa kembali terhadap sistem dengan
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kerangka kerja lainnya.

Karoline, et.al (2018) | Sistem ERP di Perusahaan e Metode Makalah ini memiliki beberapa implikasi praktis
Multinasional: Tinjauan literature kualitatif dan diusulkan untuk manajemen puncak dan
tentang tantangan pasca manajer lokal yang bekerja di MNE yang
implementasi bertujuan untuk meraup keuntungan dari sistem

ERP secara lokal dan global pada tahap pasca
implementasi:

o Kesadaran memperhatikan konflik
kepentingan antara kantor pusat dengan anak
perusahaan

e Keseimbangan daya dengan memanfaatkan
hubungan kekuasaan

e Memanfaatkan keseragaman nasional, budaya
untuk memastikan otonomi dan standardisasi

e Mengurangi solusi yang tidak efektif
e Menetapkan perubahan program manajemen

e Menciptakan pemahaman tentang cara kerja
suatu sistem
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Technology-Organization-Environment (TOE)

Kerangka Technology-Organization-Environment (TOE) adalah
model penerimaan teknologi pada level perusahaan yang mengeksaminasi
tiga pengaruh besar pada potensi penerimaan teknologi, organisasi dan
lingkungan. Penelitian yang ada telah menunjukkan bahwa kerangka TOE
memiliki penerapan yang luas dan kemungkinan melihat kekuatan penjelas
di sejumlah teknologi, industri, dan nasional/konteks budaya. Kerangka
TOE telah digunakan untuk menjelaskan adopsi antar perusahaan.
Pemahaman adopsi e-bussiness di negara-negara Eropa (Oliveira, 2010),
A multi-perspective framework (Madukua, 2016), Pengelolaan konten
website (Aulia, 2016), dan Cloud computing (Oliveira, 2014). Dalam
setiap studi tiga elemen teknologi, organisasi, dan lingkungan telah
terbukti memengaruhi cara organisasi mengidentifikasi kebutuhan untuk
mencari, dan mengadopsi teknologi baru. Dalam setiap studi empiris yang
menguji kerangka kerja TOE, para peneliti menggunakan faktor yang
sedikit berbeda untuk konteks teknologi, konteks organisasi, dan konteks
lingkungan. Berbagai jenis inovasi miliki berbagai faktor berbeda yang
memengaruhi adopsi. Begitu pula perbedaan konteks budaya dan industri
akan memiliki faktor yang berbeda pula. Demikian studi penelitian
menggunakan berbagai faktor untuk teknologi, organisasi, dan konteks
lingkungan.

Kerangka TOE mengintegrasikan teknologi, organisasi dan faktor

lingkungan. Secara desain kerangka TOE mengacu pada penerimaan
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teknologi dalam setting organisasi bukan secara individu. Faktor-faktor
organisasi dimasukkan ke TOE yang tidak sesuai untuk penerimaan
teknologi pada tingkat individu, dan faktor-faktor pribadi harus
dipertimbangkan untuk penerimaan teknologi pada tingkat individu
(Dibrell et.al, 2009).

Kerangka kerja TOE telah terbukti cukup efektif dan banyak
digunakan pada adopsi berbagai inovasi teknologi. Inovasi merupakan ide,
praktik ataupun objek yang dianggap baru.

Kerangka TOE mengidentifikasi tiga aspek konteks yang
mempengaruhi proses suatu perusahaan mengadopsi dan menerapkan
inovasi teknologi: konteks teknologi, konteks organisasi, dan konteks
lingkungan (Oliveira, 2011). Konteks teknologi menganggap teknologi
yang tersedia penting bagi perusahaan, baik internal maupun eksternal,
yang mungkin berguna dalam meningkatkan produktivitas organisasi.
Konteks organisasi didefinisikan dalam hal sumber daya yang tersedia
untuk mendukung penerimaan inovasi. Kriteria ini termasuk ukuran
perusahaan dan ruang lingkup, sentralisasi, formalisasi, dan kompleksitas
struktur manajerial serta kualitas dan ketersediaan sumber daya manusia
perusahaan. Konteks lingkungan mewakili pengaturan di mana perusahaan
melakukan bisnis, dan dipengaruhi oleh industri itu sendiri, para
pesaingnya, kemampuan perusahaan untuk mengakses sumber daya yang
disediakan oleh orang lain, dan interaksi dengan pemerintah.

Model TOE mengidentifikasi tiga aspek penting dari suatu

organisasi yang mempengaruhi proses adopsi dan implementasi teknologi

21



(Tornatzky & Fleischer 1990), yaitu, konteks teknologi, konteks organisasi

dan konteks lingkungan terdapat pada gambar berikut:

External Task Environment Organization

® Formal and informal linking structure
e Communicaon process

e Size

e Slack

e Industry characterics and market share
¢ Technology support Infrastructure
* Government role

NS

Technology
innovation on
decision making

Technology
* Availability
* Characteristcs
» Skilled personnel

Gambar 2.1 Technology-Organisation-Environment Framework
Sumber: Baker, F (2012)

TOE framework menurut Oliviera & Martins (2010) memberikan
model penelitian yang memiliki basis teori yang kuat dan dapat digunakan
dalam berbagai jenis penelitian tentang adopsi inovasi. Dalam framework
TOE ada tiga faktor yang berpengaruh dalam adopsi inovasi baru (dalam
hal ini adopsi TIK), yaitu konteks teknologi, konteks organisasional dan
konteks lingkungan. Konteks teknologi menjelaskan teknologi yang
sedang maupun yang baru, yang relevan dengan perusahaan.

Konteks organisasional merujuk pada karakteristik organisasi baik

secara ukuran maupun cakupan bisnisnya. Konteks lingkungan adalah
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wilayah dimana perusahaan menjalankan bisnisnya seperti industri,

kompetitor dan pemerintah (Oliviera & Martins, 2010). Dibawah ini

terdapat penjelasan dari ketiga faktor sebagaimana yang dimaksud oleh

Oliviera & Martins (2010):

2.2.2.1. Teknologi
Konteks teknologi mengacu pada teknologi internal dan
eksternal termasuk peralatan dan proses (Dibrill., et al, 2009).
Dalam konteks teknologi ada beberapa faktor yang
mempengaruhi adanya adopsi suatu inovasi yaitu keuntungan
relatif, kesesuaian, kompleksitas, ketercobaan, dan keteramatian
(Roger, 1983). Adopsi teknologi yang tepat oleh organisasi dan
sumber daya manusia akan meningkatkan efektivitas layanan
organisasi dan berdampak pada kepuasan pelanggan serta akan
berujung pada kinerja perusahaan. Teori ini banyak dianjurkan
dalam mengkonsepsikan sebuah organisasi sebagai sebuah paket
dari sumber daya. Ini adalah sumber daya dan cara bagaimana
mereka terintegrasi, yang membuat organisasi berbeda satu
sama lain dan pada gilirannya memungkinkan mereka untuk
memberikan produk dan layanan di pasar. Dalam rangka untuk
tetap kompetitif dan berkelanjutan, perlu adanya adopsi
teknologi yang televan dan menciptakan infratruktur serta
memobilisasi sumber daya manusia yang kompeten (Barnes &
Hinton, 2012). Menurut Ahuja (2018) faktor teknologi terdapat

3 jenis faktor yang mempengaruhi seperti berikut:
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1)

2)

3)

Complexity adalah ketika inovasi yang dibuat terlalu
kompleks untuk digunakan dan dimengerti. Selain itu,
dengan  meningkatnya  kesulitan  penggunaan  akan
menyebabkan tingkat adopsi teknologi menjadi berkurang.
Compatibility adalah tingkat kecocokan penerapan teknologi
di pasar negara berkembang.
Trialability adalah luasnya eksperimen yang tersedia dengan
setiap inovasi yang dilakukan.
Teknologi memiliki manfaat yang signifikan bagi
perusahaan dan bermanfaat serta berperan pada pekerjaan
manusia, Teknologi juga bisa dipandang sebagai kemampuan
manusia. Teknologi yang bisa dipandang dari kemampuan
manusia itu sendiri mencakup berbagai hal yang berkaita
dengan manusia dan ada dalam diri sumber daya manusia itu
sendiri. Bisa dikatakan bahwa sumber daya manusia itu bisa
menciptakan manfaat, dan kemampuan dalam penggunaan
sebuah teknologi.
Nazarudin (2008) menjelaskan teknologi dapat dipandang
sebagai kemampuan manusia yang mencakup:
1) Teknologi yang terkandung dalam mesin, peralatan dan
produk (object enbodied technology)
2) Teknologi yang terkandung dalam diri manusia seperti
pengetahuan, sikap, perilaku dan keterampilan (human

enbodied technology)

24



3) Teknologi yang terkandung dalam organisasi dan
manajemen (organization enbodied technology)

4) Teknologi yang terkandung dalam dokumen (document
enbodied technology)

Berdasarkan pendapat yang diuraikan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa teknologi adalah sebuah konsep yang
berkaitan dengan jenis penggunaan dan pengetahuan tentang
alat, keahlian serta bagaimana suatu teknologi itu dapat
memberi pengaruh dan manfaat pada kemampuan manusia
untuk mengendalikan dan mengubah sesuatu yang ada
disekitar. Suatu hasil karya cipta manusia yang dibuat untuk
memudahkan  pekerjaan  manusia.  Teknologi  juga
mempermudah manusia dalam melakukan sebuah pekerjaan.

Menurut Indriantoro (2000) adalah suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data
dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat
waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan
pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk
pengambilan keputusan. Teknologi yang memanfaatkan
komputer sebagai perangkat utama untuk mengolah data

menjadi informasi yang bermanfaat.
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Jugianto (2008) mengemukakan bahwa terdapat manfaat
positif dari adanya teknologi bagi sebuah perusahaan atau
setiap individu manusia selaku pengguna teknologi tersebut,
berikut adalah manfaat teknologi:

a. Kita dapat menyelesaikan pekerjaan sengan semakin
mudah dibantu perangkat yang semakin berkembang dan
praktis.

b. Kita mampu berkomunikasi dengan orang lain melalui
fasilitas e-mail, chat, bahkan saling bertatapan hanya
dengan melalui internet.

c. Munculnya berbagai jenis jejaring sosial dari adanya
teknologi.

d. Kita dapat dengan mudah untuk mencari informasi tentang
suatu hal melalui internet.

e. Kita juga dimungkinkan untuk berbelanja melaui internet.

f. Seiring dengan berkembangnya teknologi, informasi dan
internet dapat kita akses di genggaman tangan kita sendiri,
yaitu melalui handphone.

g. Internet sebagai media komunikasi, merupakan fungsi
internet yang paling banyak digunakan dimana setiap
pengguna internet dapat berkomunikasi dengan pengguna

lainnya dari seluruh dunia.
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h. Media pertukaran data, para pengguna internet di seluruh
dunia dapat saling bertukar informasi dengan cepat dan
murah.

i. Kemudahan memperoleh informasi yang ada di internet
sehingga dapat mengetahui apa saja yang terjadi.

j. Bisa digunakan sebagai lahan informasi untuk bidang
pendidikan, kebudayaan, dan lain-lain.

2.2.2.2. Organisasi
Konteks organisasi meliputi berbagai karakteristik organisasi
termasu struktur, sumber daya dan otonomi. Konteks organisasi
mengacu pada pemilik/manajer dan karakteristik
perusahaan/organisasi (Dibrill et.al, 2009). Konteks organisasi
didefinisikan dalam hal sumber daya yang tersedia untuk
mendukung adopsi inovasi, mengacu pada karakteristik
perusahaan yang dapat memfasilitasi atau menghambat adopsi
dan pelaksanaan inovasi (Tiago Oliveira, 2014). Sudah terdapat
banyak para peneliti yang meneliti parameter organisasi sebagai
variabel independen untuk adopsi teknologi. Konteks organisasi
dalam kerangka TOE mengacu pada sumber daya dan
karakteristik lain dari perusahaan, seperti ukuran perusahaan,
struktur organisasi, struktur manajerial, sumber daya manusia,
dan keterampilan karyawan (Sun, 2016). Konteks organisasi
mengacu pada karakteristik organisasi seperti ruang lingkup dan

ukuran (Martins, 2010).
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Menurut Zulfah (2017) terdapat beberapa manfaat

teknologi bagi organisasi, manfaat tersebut adalah:

a. Mudah menyebarkan pemberitahuan ke banyak pegawai

b. Bisa mencari pegawai / karyawan baru lewat internet

c. Mudah berhubungan dagang dengan banyak klien di luar
negeri

d. Memudahkan manajemen untuk membaca informasi dari
satu sumber

e. Dapat berinteraksi langsung dengan konsumen akhir
beserta agen / distributor

f. Karyawan memiliki fasilitas hiburan tambahan saat
senggang tidak ada salahnya mencoba untuk mengadopsi
internet dalam perusahaan atau usaha yang kita miliki.
tinggal bagaimana kita menyesuaikan pemakaiannya
dengan kondisi yang ada. jika belum paham sebaiknya
tanyakan kepada yang paham lalu dipraktekkan.

2.2.2.3. Lingkungan

Konteks lingkungan berkaitan dengan industri, pengaturan

kompetitif, dan masalah regulasi (Dibrill et.al., 2009) Konteks

lingkungan adalah tempat dimana perusahaan menjalankan

bisnisnya, termasuk industri dimana perusahaan beroperasi,

kompetitor dan pemerintah. Dalam hal ini konteks lingkungan

adalah arena dimana suatu perusahaan melakukan bisnis,

mengacu pada industri, pesaing, dan berurusan dengan
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pemerintah (Martins, 2010). Konteks lingkungan adalah
pengaturan di mana suatu perusahaan melakukan bisnis dan
dipengaruhi oleh sifat industri, perusahaan pesaing, akses ke
sumber yang disediakan oleh orang lain, dan interaksi dengan
pemerintah (Oliveira, 2014). Konteks lingkungan terdiri dari
karakteristik lingkungan di mana organisasi melakukan
operasionalnya (Aulia, 2016). Dalam lingkungan yang lebih
kompetitif, organisasi cenderung untuk berinovasi, dengan
banyak memilih untuk mengadopsi inovasi sebagai hasilnya
(Alsharji 2018). Tekanan kompetitif mengacu pada tingkat
tekanan yang dirasakan oleh perusahaan dari pesaing dalam
industri (Martins, 2010).

Dalam lingkungan perusahaan/kerja, teknologi informasi dan
internet memiliki banyak sekali manfaat dalam mendukung
kegiatan proses bisnis untuk mencapai tujuan usaha. Perusahaan
yang menolak untuk menggunakan teknologi internet akan
terlihat ketinggalan jaman serta menolak untuk melakukan
efisiensi. Dengan teknologi informasi dan internet, semua akan
terasa lebih mudah, di samping juga ada resiko-resikonya.
Selama pimpinan kantor bisa melakukan kontrol penggunaan
internet, maka masalah-masalah yang ada akan bisa
dikendalikan. Berikut ini adalah beberapa manfaat teknologi

bagi lingkungan organisasi/kerja (Dunia Bisnis):
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a. Memudahkan telekomunikasi dengan biaya yang lebih
murah

b. Mudah melakukan pemasaran dan publikasi

c. Bisa menjual barang secara online

d. Bisa menjalankan sistem aplikasi terintegrasi dari
banyak tempat

e. Tak hanya bermanfaat dalam bidang pendidikan,
manfaat internet bagi dunia usaha juga sudah banyak
dirasakan oleh para pebisnis. Di era globalisasi yang
penuh persaingan seperti sekarang ini, para pelaku bisnis
harus pintar menjalankan bisnis di lingkungan mereka.

f. Teknologi informasi sangat berpengaruh pada bisnis
yang sedang dijalankan. Tak sedikit pula organisasi
perusahaan yang sangat sukses berkat bantuan teknologi
informasi.

2.2.2 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan pertama kali dinyatakan oleh Jensen and Meckling
(1976) menyebutkan manajer suatu perusahaan sebagai “agent” dan
pemegang saham “principal”. Pemegang saham yang merupakan
principal mendelegasikan pengambilan keputusan bisnis kepada manajer
yang merupakan perwakilan atau agen dari pemegang saham. Teori
keagenan (agency theory) menyatakan adanya asimetri informasi antara
manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal) karena manajer lebih

mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan

30



datang dibandingkan pemegang saham dan stakeholder lainnya
(Kurniasih, 2015).

Penggunaan teori agensi relevan dalam penelitian ini karena
teknologi informasi memberikan suatu kemudahan terhadap suatu proses
bisnis perusahaan sehingga perusahaan tersebut dapat optimal dalam
penggunaan sumberdaya yang dimiliki. Teknologi informasi melalui
sistem ERP ini merupakan alat atau sarana yang digunakan manajemen
untuk mengolah transaksi menjadi informasi yang digunakan untuk
pengambilan keputusan bisnis dan peningkatan kinerja perusahaan.
Sedangkan bagi pemegang saham teknologi informasi digunakan untuk
memudahkan dalam melakukan monitoring terhadap keputusan yang
diambil oleh manajemen dalam rangka usaha meningkatkan Kkinerja
perusahaan misalnya pelaporan keuangan yang merupakan wujud
pertanggungjawaban manajemen kepada pihak yang berkepentingan.

2.2.3 Pengertian sistem ERP

Menurut Wijaya dan Suparto (2009) ERP merupakan singkatan
dari tiga elemen kata yaitu Enterprise (Perusahaan/organisasi), Resources
(Sumber Daya), Planning (Perencanaan). Tiga kata tersebut
mencerminkan sebuah konsep yang berujung pada kata kerja planning
yaitu perencanaan dengan demikian ERP menekankan pada aspek
perencanaan. Jadi ERP merupakan suatu konsep untuk merencanakan dan
mengelola sumber daya perusahaan vyaitu berupa aplikasi yang
terintegrasi dan multi modul yang dirancang untuk mendukung berbagai

fungsi dalam perusahaan. Enterprise Resource Planning (ERP) menurut
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Hall (2011) adalah suatu model sistem informasi yang memungkinkan
organisasi untuk mengotomatisasi dan mengintegrasikan proses bisnis
utamanya

Sistem ERP ialah paket piranti lunak bermodul yang berevolusi
dari sistem perencanaan sumber daya perusahaan tradisional
(Manufacturing Resources Planning-MRP 11). Istilah ERP dibuat oleh
Gatner Group dan telah secara luas diggunakan dalam beberapa tahun
belakangan ini. Dalam model tradisional, setiap area fungsional atau
departemen memiliki sistem komputer yang dioptimalkan sesuai cara
perusahaan menjalankan bisnis rutinnya. Perusahaan juga biasanya
memiliki model tradisional arsitektur basis data tertutup yang didalamnya
terdapat basis data yang berbeda, terpisah dan juga independen. Sehingga
kurangnya komunikasi yang efektif antar berbagai sistem seringkali
menjadi akibat dari proses desain sistem yang terpisah (Hall, 2007).

ERP sendiri menggabungkan semua hal ke dalam sebuah sistem
terintegrasi yang mengakses sebuah basis data untuk memfasilitasi
berbagai informasi dan memperbaiki komunikasi di perusahaan. Sistem
ERP mendukung arus informasi yang lancer dan tampak di perusahaan
yaitu dengan menjebatani komunikasi antara supplier dan konsumen
(Wijaya dan Suparto,2009)

2.2.4 Manfaat dan Tantangan ERP
2.2.4.1 Manfaat ERP
Sistem ERP membuat perencanaan aktivitas antar departemen

dengan mengelola dan mengalokasikan sumber daya secara efisien dan
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efektif, misalnya perencanaan pembelian barang, perencanaan produksi,
perencanaan cash flow, perencanaan penjualan dan perencanaan biaya.
Sistem ERP juga menciptakan struktur organisasi yang ramping dan
pembagian kerja yang tepat dengan menggunakan sistem yang terintegrasi
untuk seluruh fungsi, baik fungsi penjualan, pembelian, produksi dan
keuangan, sehingga dapat menghilangkan pekerjaan-pekerjaan rangkap
dan menggunakan standarisasi data untuk seluruh departemen dan
menjamin seluruh aktivitas dilakukan

Sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, misalnya fungsi
pembelian harus melalui perhitungan perencanaan kebutuhan barang, lalu
melakukan order pembelian, yang dilanjutkan dengan penerimaan barang,
dan selanjutnya membuat pengakuan hutang sehingga seluruh aktivitas
dapat berjalan effisien dan efektif. Sistem ERP mengubah pola kerja dan
pola pikir seseorang dalam menjalankan aktivitas proses bisnis dan
operasional perusahaan.

Menurut Hau dan Kuzic (2010) berdasarkan jurnal yang berjudul
“Analisis Implementasi Sistem ERP (Enterprise Resource Planning)”
keuntungan utama penerapan ERP (Enterprise Resource Planning) adalah
sistem ini mengintegrasi divisi fungsional dan arus informasi kedalam
sistem tunggal baik divisi pemasaran, keuangan, HRD dan produksi.
Manfaat dari penggunaan sistem informasi terpadu dalam konsep ERP

antara lain sebagai berikut:
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1. Menawarkan sistem terintegrasi didalam perusahaan, sehingga proses
dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif dan
efisien.

2. Menghilangkan kebutuhan pemutakhiran dan koreksi data seperti yang
terjadi pada sistem yang terpisah.

3. Memungkinkan manajemen mengelola operasi dan tidak memonitor
saja dan lebih mampu menjawab semua pertanyaan yang ada.

4. Membantu melancarkan pelaksanaan manajemen rantai pasok serta
memadukannya.

5. Memfasilitasi hubungan komunikasi secara internal dan eksternal dalam

dan luar organisasi.

6. Dapat menurunkan Kkesenjangan antara pemrograman dengan cara
perawatan sistem yang sah.

7. Dapat menurunkan kompleksitas aplikasi dan teknologi.

Adapun Menurut Setyawan Wibisiono (2005) beberapa keuntungan dari
penggunaan sistem informasi terpadu dalam konsep ERP ini antara lain dapat
disebutkan sebagai berikut:

1. ERP menawarkan sistem terintegrasi di dalam perusahaan, sehingga
proses dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif
dan efisien.

2. ERP juga memungkinkan melakukan integrasi secara global. Halangan
yang tadinya berupa perbedaan valuta, perbedaan bahasa, dan
perbedaan budaya, dapat dijembatani secara otomatis, sehingga data

dapat diintegrasikan.
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3. ERP tidak hanya memadukan data dan orang, tetapi juga
menghilangkan kebutuhan pemutakhiran dan sinkronisasi banyak
sistem komputer yang terpisah.

4. ERP memungkinkan manajemen mengelola operasi, tidak hanya
sekedar memonitor saja. Dengan ERP, manajemen tidak hanya mampu
untuk menjawab pertanyaan '‘Bagaimana keadaan Kkita tetapi lebih-
lebih mampu menjawab pertanyaan '‘Apa yang kita kerjakan untuk
menjadi lebih baik

5. ERP membantu melancarkan pelaksanaan manajemen supply chain
dengan kemampuan memadukannya.

Sedangkan (O’Brien & Marakas, 2010) sistem ERP memberikan
nilai bisnis yang signifikan bagi peruashaan. Manfaat Nilai bisnis tersebut
antara lain:

1. Kualitas dan Efisiensi
ERP menciptaan kerangka Kkerja untuk mengintegrasikan dan
meningkatkan proses bisnis internal perusahaan yang memberikan
peningkatan secara signifikan bagi perusahaan. Contohnya dalam segi
kualitas dan efisiensi dari pelayanan, pelanggan, produsi dan distribusi.

2. Mengurangi biaya
Banyak perusahaan yang melaporkan bahwa adanya penurunan yang
signifikan dalam transaksi pengolahan pengolahan biaya, hardware,
software, dan staf IT Support.

3. Pengambilan keputusan.
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Sistem ERP dapat dengan cepat memberikan laporan atau informasi
penting dalam kinerja bisnis kepada manajer, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan manajer dalam membuat keputusan yang

tepat bagi perusahaan

. Enterprise agility.

Memberikan fleksibilitas pada struktur organisasi, tanggung jawab
manajerial, dan peran kerja sehingga perusahaan dapat lebih mudah
dalam memanfaatkan peluang bisnis yang baru.

Lalu manfaat lain dari Enterprise Resource Planning (ERP)
menurut Rahayu (2019) adalah merancang suatu konsep untuk
merencanakan dan mengelola sumber daya perusahaan, yaitu berupa
paket aplikasi program terintegrasi dan multi modul yang dirancang
untuk melayani dan mendukung berbagai fungsi dalam perusahaan (to
serve and support multiple business functions), sehingga menjadi lebih
efisien dan dapat memberikan pelayanan lebih bagi konsumen, yang
akhirnya dapat menghasilkan nilai tambah dan memberikan keuntungan
maksimal bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) atas
perusahaan.

Tantangan ERP

Dalam praktek bisnisnya, sering terjadi hambatan-hambatan dalam
melakukan implementasi suatu sistem ERP. Hal-hal inilah yang sering
tidak dimengerti oleh banyak perusahaan dan selanjutnya terjebak pada
saat mengimplementasikan sistem ERP. Secara umum, hambatan-
hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam melakukan

Implementasi sistem ERP adalah manajemen teknis, politik dan budaya.
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Dalam hal manajemen teknis, masalah bahasa suatu aplikasi ERP dan
perubahan cara kerja dari model hardcopy menjadi model display,
adalah menjadi kendali teknis yang perlu diperhatikan. Penggunaan
aplikasi program ERP menuntut terminologi istilah yang sama,
sehingga istilah-istilah dalam modul produksi, penjualan, logistik,
keuangan/accounting, sumber daya manusia, dan modul lainnya yang
digunakan, haruslah mengalami perubahan yang signifikan sesuai
istilah dalam sistem ERP. Misalnya proses persetujuan (approval)
dengan sistem ERP, maka pengguna dipaksa melalui proses otorisasi
dengan menggunakan komputer melalui model display screen (layar
komputer).

Tantangan dalam mengimplementasikan sistem ERP salah satunya
adalah banyak biaya dan risiko kegagalan sangat besar. Untuk
mengimplementasikan sistem ERP diperlukan biaya yang tidak sedikit
karena adanya ukuran dan jenis biaya yang dikeluarkan dalam
mengimplementasikan sistem ERP ke dalam perusahaan (O’Brien &
Marakas, 2010). Dibawah ini terdapat beberapa hambatan metode ERP
Adapun hambatan dari ERP adalah sebagai berikut:

a. Sistem dapat terlalu kompleks jika dibandingkan dengan
kebutuhan dari pelanggan.

b. Terbatasnya kustomisasi dari perangkat lunak ERP.

c. Sistem ERP sangat mahal.
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d. Perekayasaan kembali proses bisnis untuk menyesuaikan
dengan standar industri yang telah dideskripsikan oleh sistem
ERP dapat menyebabkan hilangnya keuntungan kompetitif.

e. ERP sering terlihat terlalu sulit untuk beradaptasi dengan alur
kerja dan proses bisnis tertentu dalam beberapa organisasi.

f. Data dalam sistem ERP berada dalam satu tempat, contohnya:
pelanggan, data keuangan. Hal ini dapat meningkatkan resiko
kehilangan informasi sensitif, jika terdapat pembobolan sistem
keamanan.

Menurut Setyawan Wibisiono (2005) Memilih perangkat lunak ERP
tidaklah semata-mata tentang harga. Tapi ada beberapa faktor lain yang
perlu diperhitungkan. Diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Berapa besar ukuran volume transaksi ataupun proses bisnis
maupun organisasi yang terkait dalam proses otomasi ini. Karena
semakin besar dan semakin kompleks suatu proses bisnis maka
perangkat lunak sistem ERP yang akan digunakan haruslah
sanggup memenuhi kebutuhan tersebut terutama reliabilitasnya. Ini
akan terlihat dari besaran platform perangkat keras yang menjadi
prasyaratnya. Semakin kompleks proses bisnis biasanya
konfigurasi platform perangkat keras akan semakin menuntut lebih
besar dan lebih kompleks juga agar kinerja throughput bisa tetap
terjaga.

2. Pengalaman vendor/developer dalam implementasi dengan

perusahaan yang pernah punya proses bisnis yang sama akan

38



sangat penting. Referensi dari pihak vendor untuk perusahaan yang
punya proses bisnis yang sama dapat digunakan sebagai
pembanding. Ini sangatlah penting mengingat implementasi ERP
adalah investasi yang tidak akan kembali dalam waktu cepat.
Jangan sampai menyesal di kemudian hari.

. Tidak selalu vendor/developer besar merupakan jaminan bahwa
produk dan delivery pasti bagus. Namun yang paling penting
adalah kemampuan vendor/developer itu mengenal proses bisnis,
ketajaman dalam pendefinisian proyek dan juga mengenal titik-
titik kritis saat implementasi. Pada kebanyakan proyek, 50%
kontribusi kegagalan justru datang pada saat perencanaan yang
seringkali disebabkan oleh kegagalan untuk mendefinisikan project
scope.

. Selain ketiga hal sebelumnya, hal terakhir yang perlu
dipertimbangkan juga adalah dukungan teknis dari perangkat lunak
itu sendiri. Sejatinya sebuah perangkat lunak haruslah mempunyai
skalabilitas dan kontinuitas support yang baik. Pada kebanyakan
vendor/developer, kegagalannya adalah di sisi ini. Untuk itu perlu
sekali dalam kontrak pemeliharaan dicantumkan klausul penalti
apabila terjadi kegagalan support. Tentunya lingkup support itu

sendiri perlu didefiniskan dengan jelas dan tegas.
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Menurut O’Brien & Marakas (2010: 274) terdapat ukuran dan jenis
biaya yang harus dikeluarkan dalam mengimplementasikan sistem ERP.

Berikut adalah ukuran jenis biaya:

Hardware
12%

Reengineering
43%

Training and
Change
Management
15%

Data
Conversions
15%

Gambar 2.1 Jenis Biaya dalam Implementasi Sistem ERP Baru

Sumber : O’Brien & Marakas (2010: 274)

Dari gambar 2.2 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 5 jenis biaya
yang  harus  diperhatikan  oleh  perusahaan  apabila  ingin
mengimplementasikan sistem ERP. Biaya terbesar dalam proses
implementasi ERP terdapat pada biaya reengineering sebesar 43%,
kemudian terdapat biaya untuk konversi data, pelatihan dan manajemen
perubahan, serta biaya software sebesar 15%. Sisanya merupakan biaya
hardware sebesar 12%. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan proses
bisnis menjadi biaya terbesar dalam proses implementasi ERP dan harus
benar-benar diperhatikan oleh perusahaan.

Risiko kegagalan dalam mengimplementasikan sistem ERP juga
menjadi tantangan dalam pengimplementasian sistem ERP ke dalam

perusahaan karena hampir setiap kasus dari kegagalan pengimplementasian
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sistem disebabkan oleh para manajer dan profesional Tl dari perusahaan-
perusahaan yang meremehkan kompleksitas perencanaan, pengembangan,
dan pelatihan yang dibutuhkan untuk mempersiapkan sistem ERP baru.
2.2.5 Tahap ERP di PT BPRB
Tahap- tahap penerapan sistem ERP di PT BPRB adalah sebagai berikut:
1.  Tahap Perencanaan
Proses perencanaan ERP di PT. BPRB dilaksanakan pada
pertengahan tahun 2017 yang diawali dengan integrasi sistem
penggajian yang, kemudian di triwulan triwulan 2017 dilanjutkan
dengan modul keuangan yaitu FICO, Procurement dan Asset.

Tahap perencanaan ERP dapat dilihat dalam gambar berikut:

10 Mei 2017 12 September 2017

Gambar 1.
Proses Perencanaan Implementasi ERP di PT. BPRB
2. Tahap Implementasi
e  Modul Human Resource Development (HRD)
Proses penggajian karyawan telah sukses dilakukan sejak
bulan Juni 2018 untuk seluruh unit kerja PT BPRB.
Dokumentasi penggajian (Payslip) dilakukan secara digital

(email, portal kepegawaian).
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Tahap-tahap dalam implementasi untuk sistem ERP di bagian

Human Resource Management di PT BPRB adalah sebagai

berikut:
Tabel 2.
Tahap implementasi ERP HRD
Tanggal Keterangan
21 Januari 2018 | - Proses pengambilan absesnsi finger

print menggunaan proses otomatisasi
dengan sistem ERP

- Proses pemberian insentif digabungkan
dengan proses payroll

- Proses perhitungan lembur berdasaran
hitungan Depnaker menggunaan sistem
ERP.

- Proses penginputan insentive karyawan
dilakukan masing-masing unit.

27 Januari 2018 | - Payslip karyawan didapatan melalui
tugas sumber informasi yaitu email
masing-masing  karyawan,  portal
masing-masing karyawan, dan print out
di keuangan.

- Proses penggajian menggunaan sistem
ERP.

- Proses pengajuan BPJS Tenaga erja

27 April 2018 menggunaan sistem ERP

Modul Keuangan (FICO)

Implementasi ERP untuk keuangan PT BPRB diawali pada
tanggal 7 September 2018, terdiri dari:

1. Proses Account Payable

2. Proses Account Receivable

3. Permintaan pengajuan dana cash in dan cash out

4. Pencatatan laporan keuangan

5. Pengelolaan aset.
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Bisnis proses dari accounting management enterprise
accounting adalah sebagai berikut:
1. Opening balance
2. Journal transaction
3. Journal voucher
Modul Asset dan Inventory
Proses pengelolaan procurement management di PT BPRB
dibedaan atas beberapa jenis proses transaksi,
1. Material request
2. Procurement management
- Vendor quotation
- Purchase order request
- Purchase order
- Purchase orde Rvisio
- Cancellation purchase order quantity
3. Finance management
- AP downpayment
- Outgoing payment
- Voucher
- Returning AP downpayment

Salah satu contoh menu ERP pembayaran ke Vendor
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Module Reporting  System'sTools  Layout Close

Find

Insert

Edit

Item's Name Reoder Point

Tagihan Service AC 0,00
=] 0,00

T Hide

S

Gambar 2.
Contoh Menu ERP - Invoice

Module Reporting  System'sTools  Layout

Department Item's Name Quantity UoM

\u.mn \Tagim Senvice AC 1,|m\pam
\ 0.00]

Gambar 3.
Contoh Menu ERP — Material Request
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Module Reporting  System'sTools  Layout

oo BRAMBAIAN
ose sl - Mol
s mose soro .
war T mem s
S

e

Contact Person

Cancel Reason Item's Name

\Tagilmgmi(enc

.evision Cancellation of Purchase Order's Quantity \ Approval i |

Discount: amount [ 000

B

Gambar 4.
Contoh Menu ERP - PO Request

Module  Reporting ~ System's Tools ~ Layout

Item's Name ‘Qutstanding Received Balance
Quantity Quantity

b 0650/TWC/POJ08/20 |Tagihan Service AC 1,00| 1,00

No  Cancel PO# Import Item's Name Batch# Quantity
(Purchase)

r 1 O 0650/TWC/PO/09/20 | [] |Tagihan Service AC | Xtra-20200929-0743/TWC/RVPOY...|
H o] I

< B

Gambar 5.
Contoh Menu ERP — Purchase Order
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Module  Reporting ~ System's Tools ~ Layout

Document 121/ TWe/eyina0 |

vate [B5/0a/2020 ~ curency R

Reason For Cancelotion ____~[ Cncel TomlwthourTax 551500000
Lar [ Total With Tax

Vendor Downpayment | gm0

Vendorsivoice Tvoke Amount [ 5.515.000,00

VendorsInvoice Date |~ Department Keuengan Prambanan |

Request Payment Tyoe [Empbd ste PRAMBANAN

Due Date [12/0c2020 Remark PRB : Xira tehnik - service AC untu... =

Received# MR Local# Site po# Estimated
Downpayment

> nnsanmomm | | PRAMBANAN nssnanpomm
=

< ———

Vendor's Deposit ‘ Tax | Discount, Cost, Etc ‘ Document Info ‘ Voucher | PO (Disc Amount/Custom Tax) ‘

rccount Tpe [ cureney [
P I — Exongefate [ g
pamet Type padamone © ssmoman
ke peron tn Crarge e
o By e bespton |

Due Date

Gambar 6.
Contoh Menu ERP — Good Receipt

Module  Reporting ~ System's Tools ~ Layout

sttus approved Find
Reason For Gancalstion
™ cancel
] I — I L Edit
vendor @ tehnk
Account Type CrediE
Cash And Benk Account [RAS PUSAT [RAS PUSAT]
Cash And Bank Account Type _
payment Type (G
sankneme [[EmRRI
Giro Bivet / cheaue | pue pate [T
Paid Amount (Purchase Invoice) _
corrency [Rapsh
Exchange Rete [ a0
Paid Amount (Outgoing Payment) | 5.515.000,00
Remark: PR : Xta tefink - sence AC untuk ruang Unk Prambanan buln September 2020

Invoices Type Vendor Currency  Outstanding A

Insert

0121/TWG/PI/10/20 mdmelmuite | xtra tehnik |1oR
=l I I

e,

Gambar 7.
Contoh Menu ERP — Purchase Invoice

46



Module Reporting  System'sTosls  Layout

=R
Find

bxe o0 -

General

Insert

Edit

Local#

Woucher Request#
Type

Vendor's Invoice#
Debit/Credit
Credt To
Currency

Amount

Debit/Credic [[Empiy] | ™ (Transfer Between Cash/Bank Account)
Debit / Credit To

arey

Rate

s

Description Amount Remark
» PRB : Xira tehnik - service AC untuk ruang Unit Pra_.. | 5.515.m,m|13.uaafms BRI Prb - 023

Gambar 8.
Contoh Menu ERP - Outgoing Payment
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
cara mencari data-data yang berasal dari informasi-informasi melalui para
informan yang tidak memerlukan analisa perhitungan (Moleong, 2002).
Penelitian kualitatif adalah studi yang meneliti kualitas hubungan, aktivitas,
situasi, atau berbagai material. Para peneliti kualitatif sedapat mungkin
berinteraksi secara langsung dengan informan, mengenal secara dekat dunia
mereka, mengamati dan mengikuti alur kehidupan informan secara apa
adanya (Rianse, 2009). Hal ini dilakukan untuk mengkaji data subyek
penelitian secara mendalam dan objektif. Informasi dari informan sangat
diperlukan karena dalam penelitian kualitatif tidak membutuhkan
perhitungan.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
studi kasus. Studi kasus merupakan analisis mendalam dan kontekstual
terhadap situasi yang mirip dalam organisasi lain, dimana sifat dan definisi
masalah yang terjadi adalah serupa dengan yang dialami dalam situasi saat
ini (Sekaran & Bougie, 2016). Strategi penelitian akan membantu untuk
memenuhi tujuan penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian dari studi.
Oleh karena itu, pilihan untuk strategi penelitian tertentu akan tergantung
pada tujuan penelitian dan (jenis) pertanyaan penelitian dari studi penelitian,

tetapi juga pada sudut pandang individu tentang apa yang membuat
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penelitian baik dan pada aspek praktis seperti akses ke data. sumber dan
keterbatasan waktu (Sekaran & Bougie, 2016)

Para peneliti kualitatif sedapat mungkin berinteraksi secara langsung
dengan informan, mengenal secara dekat dunia mereka, mengamati, dan
mengikuti alur kehidupan informan secara apa adanya. (Rianse, 2009). Hal
ini dilakukan sebagai upaya peneliti dalam mengkaji data subyek penelitian
secara mendalam dan objektif karena tanpa adanya penghitungan, maka
informasi-informasi dari para informan sangat dibutuhkan keberadaannya.

Penelitian ini bermaksud untuk mengungkapkan data dan informasi
sebanyak mungkin tentang tantangan dan manfaat sistem ERP dengan
metode TOE di PT BPRB Penelitian ini tidak diarahkan pada kesimpulan
salah benar dan tidak untuk menguji suatu hipotesis diterima atau ditolak,
tetapi lebih menekankan pada pengumpulan data untuk mendeskripsikan
keadaan sesungguhnya yang terjadi di lapangan.

Untuk mencapai tujuan analisis kualitatif, tahapan penelitian yang
digunakan adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2014) :

1. Tahap Pendeskripsian
Pada tahap ini peneliti memasuki obyek tempat penelitian, selanjutnya
peneliti membaca, melihat gambar, berpikir, melihat aktivitas actors
(pelaku) dan kemudian mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar dan
dirasakan dalam suatu tulisan, untuk kemudian dibuat suatu kesimpulan.

2. Tahap Reduksi Data
Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada beberapa informan

yang berhubungan dengan sistem, dan selanjutnya data dari hasil
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wawancara tersebut kemudian direduksi. Tahap reduksi data diartikan
secara sempit sebagai proses pengurangan data, namun dalam arti yang
lebih luas adalah proses penyempurnaan data, baik pengurangan terhadap
data yang kurang perlu dan tidak relevan, maupun penambahan terhadap
data yang dirasa masih kurang. Data dari hasil wawancara kemudian
dibandingkan dengan data hasil observasi dan dokumentasi di lapangan
untuk kemudian dibuat suatu kesimpulan.
3. Tahap Analisis

Pada tahap ini, peneliti mengurai fokus masalah yang ditetapkan secara
rinci untuk kemudian dicari pemecahan masalahnya dengan memberikan
solusi atau rekomendasi terkait sistem informasi yang meliputi: teknologi
informasi, sistem informasi, pengumpulan data, penyimpanan,

pemeliharaan, keamanan, organisasi, dan pengambilan kembali.

3.2 Sumber dan Jenis Data

Fokus dalam penelitian ini adalah menganalisis tantangan dan
manfaat implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada PT.
BPRB selama perusahaan ini menggunakan sistem ERP dalam proses
bisnisnya.

Untuk mendapatkan data yang lengkap sumber data menjadi sangat
penting agar penelitian menghasilkan kesimpulan dan analisis yang tepat.
Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder, data primer
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari informan,
sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber

yang telah ada (Hasan, 2015). Data sekunder yang digunakan untuk
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mendukung informasi primer diperoleh dari company profile perusahaan dan
modul-modul ERP yang ada di PT. BPRB.

Narasumber dalam penelitian ini adalah Direksi, Senior Manager,
Manager, Asisten Manager dan para staf sebagai pengguna langsung sistem

ERP. Adapun rincian narasumber dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.
Daftar Narasumber
No. Jabatan Jumlah
1 Direksi 2 orang
2. | Senior Manager 4 orang
3. Manager 8 orang
4. | Asisten Manager 6 orang
5. | Staf/Pelaksana 11 orang
Jumlah 31 orang

3.3 Periode Observasi

Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang dapat
berupa suatu peristiwa, lokasi, benda dan rekaman gambar. Dalam
penelitian ini proses observasi dimulai dengan melakukan identifikasi yang
diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi dilanjutkan dengan membuat
pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian.
Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi siapa yang akan diobservasi,
kapan, berapa lama dan bagaimana.

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah wawancara
semi struktur secara formal dan informal kepada karyawan selaku pengguna
langsung sistem ERP dan wakil menajemen selaku pengambil keputusan.

Obervasi mulai dilakukan pada Januari sampai dengan Maret 2021.
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Menurut Sekaran & Bougie (2016) terdapat keuntungan dari
observasi, keuntungan tersebut yaitu memungkinkan untuk mengamati
kelompok individu tertentu misalnya, anak-anak yang sangat muda dan
eksekutif yang sangat sibuk yang darinya mungkin sulit untuk memperoleh
informasi. Data yang diperoleh melalui pengamatan peristiwa seperti yang
biasa terjadi umumnya lebih andal dan bebas dari bias responden.
Pengamatan bukan tanpa tantangan dan kesulitan. Kelemahan berikut dari
studi observasional harus dicatat. Reaktivitas (sejauh mana pengamat
mempengaruhi situasi yang diteliti) bisa menjadi ancaman besar bagi
validitas hasil penelitian observasional, karena mereka yang diamati
mungkin berperilaku berbeda selama periode penelitian. Penelitian
observasional mungkin sangat rentan terhadap reaktivitas jika pengamatan
terbatas pada periode waktu yang singkat.

Sekaran & Bougie (2016) mengungkapkan adanya tujuan
pembelajaran dari observasi, tujuan observasi tersebut antara lain:

1. Mendefinisikan observasi dan mendiskusikan bagaimana observasi dapat
membantu memecahkan masalah masalah. Tindakan dan perilaku orang
mungkin memainkan peran penting dalam riset bisnis. Teknik yang
berguna dan alami untuk mengumpulkan data tentang tindakan dan
perilaku adalah observasi. Observasi menyangkut pengamatan yang
direncanakan, perekaman, analisis, dan interpretasi perilaku, tindakan,
atau peristiwa.

2. Mendemonstrasikan kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat

tentang jenis metode observasional untuk studi tertentu. Berbagai
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pendekatan observasi dapat dibedakan dengan empat dimensi kunci yang
mencirikan cara observasi dilakukan: (1) kontrol; (2) apakah pengamat
merupakan anggota kelompok yang diamati atau bukan; (3) struktur; dan
(4) penyembunyian pengamatan.

. Menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan observasi partisipan dan
observasi terstruktur. Dua penting, pendekatan yang berbeda untuk
observasi adalah observasi partisipan dan observasi terstruktur.
Karakteristik kunci dari observasi partisipan adalah bahwa peneliti
mengumpulkan data dengan berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari
kelompok atau organisasi yang diteliti. Observasi partisipan
membutuhkan banyak keterampilan, seperti komitmen, kemampuan
menyesuaikan diri, kebijaksanaan, kemampuan berkomunikasi dengan
anggota kelompok sosial yang berbeda pada tingkat mereka, kesabaran,
kemampuan mengamati, kemampuan memisahkan peran partisipan. dari
pengamat, dan seterusnya. Pengamatan terstruktur difokuskan di alam,
karena melihat secara selektif pada fenomena yang telah ditentukan.
Fokus observasi terstruktur dipecah menjadi potongan-potongan Kkecil
dan informasi yang dapat dikelola. Pengembangan skema pengkodean
merupakan aspek penting dari observasi terstruktur. Skema pengkodean
berisi kategori yang telah ditentukan untuk merekam apa yang diamati.

. Mendiskusikan kelebihan dan kekurangan observasi. Satu keuntungan
utama dari observasi adalah keterusterangannya. Keuntungan lain dari
observasi adalah memungkinkan untuk mengamati kelompok individu

tertentu yang darinya mungkin sulit untuk memperoleh informasi.
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3.4.

Kelemahan dari studi observasional adalah reaktivitas, bias pengamat,
dan memakan waktu, membosankan dan mahal.

Observasi adalah teknik yang jelas dan tepat untuk mempelajari
tindakan dan perilaku. Meskipun suasana hati, perasaan, dan sikap dapat
ditebak dengan mengamati ekspresi wajah dan perilaku nonverbal lainnya,
proses berpikir kognitif individu tidak dapat ditangkap. Dengan kata lain,
sangat sulit untuk mengidentifikasi alasan di balik perilaku subjek yang
diteliti. Oleh karena itu, observasi sering digunakan sebagai teknik untuk
mengumpulkan data yangmelengkapi data yang diperoleh dengan teknik lain

seperti Wwawancara.

Metode Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
lisan terhadap responden yang dapat memberikan informasi yang relevan
dengan masalah yang sedang diteliti Dalam penelitian ini wawancara
dilakukan dengan menggunakan metode semi terstruktur dengan informan
Direktur, Senior Manajer, Manajer, dan para user ERP.

Menurut Sekaran dan Bougie (2016) Wawancara adalah salah satu
metode untuk memperoleh data; mereka dapat berupa tidak terstruktur atau
terstruktur, dan dapat dilakukan tatap muka, melalui telepon, atau melalui
komputer. Wawancara dapat dilakukan secara individu, tetapi juga secara
kelompok. Wawancara tidak terstruktur biasanya dilakukan untuk
memperoleh gagasan yang pasti tentang apa yang penting dan tidak penting

dan relevan dengan situasi masalah tertentu. Wawancara terstruktur
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memberikan informasi yang lebih mendalam tentang variabel tertentu yang
menarik. Untuk meminimalkan bias dalam tanggapan, pewawancara harus
menjalin hubungan baik dengan responden dan mengajukan pertanyaan
yang tidak bias. Wawancara tatap muka dan yang dilakukan melalui telepon
memiliki kelebihan dan kekurangan, dan keduanya memiliki kegunaan
dalam situasi yang berbeda. Wawancara dengan bantuan komputer, yang
memerlukan investasi awal yang besar, adalah aset untuk wawancara dan
untuk analisis kualitatif, tanggapan spontan.

Proses wawancara bisa panjang dan rinci walaupun hal itu tidak perlu
diikuti secara ketat. Topik wawancara berfokus pada hambatan dan manfaat
penerapan sistem ERP. Pertanyaan yang diajukan kepada setiap informan
tidak sama tergantung pada proses wawancara dan jawaban setiap individu.
Sedangkan observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat dan
mengamati secara langsung objek yang diteliti yaitu kegiatan user saat
menjalankan tugas dan pekerjaannya sehari-hari dengan menggunakan
sistem ERP.

Dalam penelitian ini data sekunder didapat dengan cara
mengumpulkan data dari dokumen-dokumen berupa modul dan laporan
keuangan yang sudah ada dan data-data yang lainnya. Dari data yang
terkumpul berupa rrekaman jawaban dari informan saat wawancara, hasil
pengamatan langsung dan dokumen pendukung lainnya akan
didokumentasikan selanjutnya akan dilakukan analisis. Analisis juga

dilakukan selama proses pengumpulan data.
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3.5  Teknik Analisis Data

Terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulaln (Miles dan Huberman, 1992).
Menurut Agusta (2003) reduksi data meliputi meringkas data, mengkode,
menelusur tema dan membuat gugus-gugus. Sedangkan penyajian data
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan
mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi
apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh disusun dan dirangkum
kemudian diuraikan sesuai dengan permasalahan penelitian dalam bentuk
tulisan yang sistematis dan jelas kemudian ditarik suatu kesimpulan. Upaya
penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus selama berada di
lapangan (Agusta, 2003). Metode pengumpulan dan teknik analisis data

dapat digambarkan sebagai berikut:

Wawancara [y Rekam || Transkip || Analisis || Coding [,| Pola
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BAB IV
PEMBAHASAN
4.1 Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bab ini akan memaparkan hasil penelitian berdasarkan
wawancara dan observasi terhadap informan yang berkaitan dengan
implementasi sistem ERP (Enterprise Resource Planning), setelah pada bab
sebelumnya menjabarkan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode

wawancara semi terstruktur yang dilakukan dengan cara bertahap dalam

rentang waktu pada bulan Januari 2021 sampai dengan Maret 2021.

Selanjutnya peneliti melakukan analisis data dengan cara berikut:

1. Pengumpulan data (Data collection): Data yang dikumpulkan dari hasil
rekaman wawancara selanjutnya disusun dalam bentuk narasi dan
berdasarkan rumusan masalah, sehingga setiap informasi yang
didapatkan akan disesuaikan dengan apa yang diinginkan.

2. Reduksi data (Data reduction): Data dari hasil wawancara dalam
bentuk narasi kemudian diteliti lebih rinci. Kategorisasi dan reduksi
data dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari jawaban yang sering
muncul dan diberi kode, sehingga memberikan gambaran yang lebih
jelas terkait masalah yang diteliti.

3. Penyajian data (Data Display): Melakukan interprestasi data yaitu
menginterprestasikan apa yang telah disampaikan informan terhadap

masalah yang sedang diteliti. Data yang sudah disusun sesuai rumusan

57



masalah kemudian disajikan secara rapi agar mudah dipahami dan

disimpulkan.

4. Penarikan kesimpulan (Conclusion verification): Pengambilan
kesimpulan berdasarkan data yang telah disusun pada tahap ketiga,
sehingga masalah dalam penelitian dapat terjawab.

Uji Validitas Data

Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis dan diuji untuk
menentukan kevalidan yaitu dengan cara triangulasi. Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu (Meleong, 2010). Pada prinsipnya triangulasi merupakan
model pengecekan data untuk memberikan keyakinan bahwa hasil penelitian
tepat menggambarkan fenomena yang ada pada objek yang diteliti. Dalam
penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber.

Dalam buku Sekeran dan Bougie (2016) menyatakan, suatu keabsahan
data yaitu terdapat hubungan sebab-akibat (validitas internal), dan
generalisasi mereka ke lingkungan eksternal (validitas eksternal). Untuk saat
ini, kita akan menguji validitas alat ukur itu sendiri. Artinya, ketika kita
mengajukan serangkaian pertanyaan (yaitu, mengembangkan alat ukur)
dengan harapan bahwa kita menggunakan konsep, bagaimana kita bisa cukup
yakin bahwa kita memang mengukur konsep yang kita ukur dan bukan
sesuatu yang lain. Hal ini dapat ditentukan dengan menerapkan uji validitas

tertentu.
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4.2

Tantangan dalam Mengimplementasikan Sistem ERP di PT. BPRB
Berdasarkan data deskriptif tersebut, dapat diperoleh data mengenai
terhadap informan yang berkaitan dengan implementasi sistem ERP, dan
tantangan dalam mengimplementasikan Sistem ERP di PT. BPRB. Berikut
ini adalah temuan yang di peroleh di lapangan oleh peneliti yang
dikelompokkan berdasarkan aspek teknologi, organisasi dan lingkungan.
4.2.1. Tantangan dari Aspek Teknologi
Berikut adalah petikan wawancara yang diperoleh dari beberapa informan
yang menjawab pertanyaan mengenai tantangan implementasi sistem ERP di
PT. BPRB dari aspek teknologi. Informan 01 selaku direktur mengatakan
bahwa:

“Hambatan dari sisi teknologi ERP ini dikenal sebagai sistem yang
multifungsi baik mulai dari sisi SDM, keuangan, pengadaan, transaksi-
transaksi dan sebagainya serta dapat digunakan untuk atau hampir semua
perusahaan. Hambatan yang timbul adalah ketika diaplikasikan di TWC
yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pariwisata. Merujuk
pada temuan pemeriksa sistem ini memiliki kelemahan terutama transaksi-
transaksi yang tidak semua terakomodir seperti sub ledger yang secara
otomatis ketika mengentry. Karena sistem ini cocok untuk perusahaan
manufaktur, beda dengan sistem yang digunakan oleh bank yang secara
otomatis rincian atas transaksi sub ledger terekord.”

Pernyataan informan 02 senada dengan pernyataan informan 01 sebagai
berikut:

“lya, kalau sisi teknologinya saya kira hambatannya itu relative tidak
signifikan, karena teknologi ini sudah banyak dipakai organisasi lain
dilakukan ya . Nah itu saya minta direview dari sisi keuangan, mana menu
yang efektif dan yang tidak, mana menu yang belum gitu kan, tolong nanti
masukin kita update lagi, itu mesti kita update terus. Gitu ya. ini start awal
mungkin masih 80% menunya terealisasi mungkin ada 20% yang nganggur
atau nggak efektif gitu perlu kita ganti ya temen-temen IT tolong bersinergi
untukmembangun supaya menunya efektif ”
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa mengimplementasikan
Sistem ERP di PT. BPRB memang ada tantangan atau hambatan. Penjelasan
tersebut juga dilengapi dengan hasil wawancara peneliti dengan informan 03
selaku Senior Manajer:

“Hambatan dari sisi teknologi yak karena teknologi ini ERP ini sesuatu
yang baru ya jadi suatu kita biasa menggunakan manual kemudian dalam
pencacatan akuntansi kemudian dalam transformasinya kita mau tidak mau
harus berjalan sesuai dengan teknologi , tentunya hambatan yang terkait
dengan teknologi mungkin yang pertama adalah terkait dengan sistem
software -nya, software ini kan kita isitlahnya membangun diri sama
dengan pihak ke tiga sehingga ada beberapa modifikasi yang itu muncul
permasalah-permasalah setelah itu berjalan , jadi ya memang masalah
teknologi dari software itu memang ini istilahnya dibuat sambil melihat
situasi dan kondisi, karena kalau untuk ERP aslinya ini kan dari
perusahaan manufaktur , sementara kita dari perusahaan jasa, jadi ada
penyesuaian terkait dengan software nya dan dengan komputernya memang
dikomputer ini jaringan itu sangat — sangat berpengaruh sehingga itu jadi
hal utama yang menjadi perhatian saat ini kadang cuma sedikit sih kita
agak kesusahan umtuk conect tapi jarang beberapa kali mengalaminya
kemudian untuk peralatan lain karena ini menggunakan teknologi ya kita
masih bisa di atasi asalkan ada jaringan dan internet yang tersedia”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 04 selaku senior manajer,
mengatakan bahwa:

“Hambatan terkait ERP dari sisi teknologi yakni adalah hardware yang
tidak sesuai dimana software ERP itu kan membutuhkan kecepatan
pemrosesan data yang baik nah tentunya ini membutuhkan dukungan
hardware yang bagus dan mumpuni, namun jika masih menggunakan
hardware yang tidak memenuhi syarat maka perlu dperlukan alokasi
anggaran baru untuk pembelian hardware jika tidak mengalokasikan
anggaran yang sesuai investasi hardware yang barud an memaksakan
menggunakan hardware yang lama ini tentunya akan mengurangi proses
kecepatan aplikasi dan nanti akan timbul masalah baru dan masalah
masalah yang lain.”

Ditambah lagi dengan pernyataan oleh yang informan 06 selaku manajer
sebagai berikut bahwa:
“Dari segi teknologi sangat tergantung dengan adanya jaringan internet

ya, tanpa jaringan internet ini tidak bisa jalan ya. Jadi kalau internet
lambat juga ngaruh dan ini tidak baik bagi suatu sistem sangat tergantung
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internet, padahal internet itu sharingnya banyak dengan beberapa user ya,
ini dari segi teknologi kelemahannya di jaringan. ”

Sedangkan informan 07 selaku Manajer menyatakan teknologi justru
mempermudah dan bukan merupakan tantangan dengan pernyataan sebagai
berikut bahwa :

“Sebenarnya dari sisi teknologi itu bukan hambatan tapi justru kita
dipermudah karena adanya sistem kan pendokumentasian proses bisnis itu
lebih teratur akan tetapi yang jadi kendala mungkin adalah proses adaptasi
sebelumnya manual jadi teknologi ini perlu proses transisi dan juga apa ya
istilahnya merubah budaya dari temen-temen biasanya analog kemudian
menjadi computer.”

Sedangkan pernyataan oleh yang informan 10 selaku Manajer masih
menyebutkan adanya tantangan yaitu sebagai berikut :

“Mengenai aktivitas menejemen paling tidak ada notifikasi ada pengingat di
dalam untuk kayak apa ya ... kayak di hp itu muncul notifikasi lah, jadi disitu
bisa gak sih di setp upke ERP mobile, begitu ada permintaan aproal trus ada
tanda-tanda disitu merah atau apa seperti whatshapp kalau ada,kalau ada
orang yag whatshapp masuk ada notifikasi. ”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 11 selaku Manajer,
mengatakan bahwa:

“Hambatan dari sisi teknologi karena ini teknologi baru kita harus harus
belajar yang kedua SDM kita sudah telalu lama menggunakan system yang
lama sehingga untuk untuk belajar ilmu yang baru SDM kita perlu banyak
pendampingan , ”

Ditambah lagi dengan pernyataan informan 12 selaku Manajer yang
menyatakan bahwa:

“Hambatan dari sisi teknologi memang aplikasi ERP ini di awal masih
banyak sekali kekurangan terutama di menu menu yang dirasa perlu tapi
tidak tersedia di aplikasi ERP namun dengan berjalannya waktu dengan
evaluasi dan masukan dari berbagai pihak aplikasi ERP runsystem dapat
menyesuaikan dengan apa yang dimau dari perusahaan.”

Beberapa pernyataan diatas merupakan pendapat yang disampaikan oleh

informan dari level manager ke atas, sedangkan pendapat dari informan yang
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merupakan user langsung dari aplikasi sistem ERP antara lain pendapat dari
informan ke 19 yang merupakan asistem manager dengan pendapatnya
sebagai berikut:

“Kemudian kalau dari sisi teknologi, kadang terjadi sewaktu - waktu ERP ini
tidak bisa di bukatidak bisa di akses karena ada troubel , cuma itu aja sih
sebenernya ,kadang proses maintenaince dari ERP itu kita tidak tau, tahu-
tahu baru di maintenaince sewaktu waktu terus kita dibuka tidak bisa di
akses. Atau ada data yang mungkin pernah hilang tapi ada lagi, gitu sih”

Informan ke 22 selaku user langsung juga mempunyai pendapat yang senada
dengan informan diatas yaitu sebagai berikut:

“Hambatan dari segi teknologi dari orang-orang karyawannya sendiri kan
harus beradaptasi dengan sistem, memang sih harus beradaptasi dari segi
alurnya itu tidak sesuai dengan apa yang terjadi di TWC seperti di
pengadaan gitu kan harus belajar lagi dari MR, POR, PQ dan lain lain
begitu istilah baru ya. Yang kedua teknologi hambatan dari segi teknologi itu
PR nya sendiri belum bisa menyajikan data transaksi itu dalam bentuk
laporan jadi harus diolah dulu contoh mau bikin laporan efektifitas negosiasi
dalam satu tahun. Hambatan yang ketiga tampilannya biasa banget sih mbak
menurutku sih , jadi kayak notabennya elektronik yang baru kan udah enak
tampilannya jadi kalau mau belajar tu udah interes dulu gitu tampilannya”

Informan ke 24 dengan pernyataannya menyampaikan bahwa jaringan
internet merupakan hambatan dari sisi teknologi yaitu sebagai berikut:

“Hambatan akses ERP itu hambatannya yang pertama ini apabila server
internetnya tidak setabil atau mati jadinya kita kitdak bisa mengakses ERP
nya gitu akses ERP itukan kadang minta update dan kita harus akses
internetnya itu juga mesti setabil , kalau tidak stabil dia tidak bisa update ”,

Hambatan berikutnya disampaikan oleh informan ke 25 sebagai berikut:

“Hambatan selama saya menggunakan ERP dari sisi teknologi belum adanya
push notification jadi misalkan saya melakukan material request ataupun
voucher request saya harus menghubungi atasan saya untuk dilakukan
approvement karena untuk keperluan ini masih menggunakan platfromwith
belum ada pemberitahuan atau nofifikasi akan adanya perminttaan
approvel ”
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Informan ke 26 semakin menambah penjelasan bahwa implementasi sistem
ERP belum sepenuhnya sempurna, berdasarkan pernyataannya sebagai
berikut:

“Menurut saya hambatan secara teknologi mungkin ada beberapa modul di
ERP ini yang belum diimplementasikan diperusahaan ini misalnya belum ada
modul tentang budgeting padahal modul budgeting ini sangat penting karna
untuk mengkontrol realisasi biaya perusahaan ini kita membutuhkan modul
budgeting sehingga biaya diperusahaan bisa efisien dan ditekan seefisien
mungkin.”

Hal senada disampaikan oleh informan ke 28 yang mendukung pernyataan
informan ke 27 yaitu sebagai berikut:

“Jadi hambatannya ada beberapa modul yg belum bisa digunakan jadi
mungkin dari TWC belum melakukan pembelian atas modul itu atau aktifasi
ya ,jadi seperti di keuangan contohnya di anggaran itu kan ada, e-butgeting
lewat ERP kalau ga salah itu kan belum bisa terimplematasi secara optimal
jadi masih menggunakan excel jadi tidak bisa diinputkan di ERP jadi untuk
kontrol masih manual lah istilahnya seperti itu, nah mungkin secara
teknologi kalau dilihat ERP itu kan banyak custom - custom yg bisa
dikerjakan sebenernya, jadi misalkan dari sisi ERP itu masih ada
kekurangan, itu sebenarnya masih bisa dicustom dan kita mungkin ada effort
sendiri mengeluarkan biaya tambahan ke runsyistem, kita bisa segera
menambahkan custom-custom yang itu dirasa bisa membantu proses bisnis di
TWC itu sendiri,mungkin ada yang kurang untuk itu”

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dipaparkan dari informan,
hampir seluruhnya merasa butuh penyesuaian dalam menjalankan aplikasi
ERP di PT. BPRB. Dimulai dari penyesuaian penginputan dokumen yang
awalnya secara manual, kemudian semuanya lebih sistematis melalui aplikasi
ERP. Selain penyesuaian pada kinerja pegawai, tantangan ERP ini dari aspek
teknologinya yaitu ketersediaan internet dan juga software yang lebih
menyesuaikan dengan jenis perusahaan yang sedang dijalankan. Agar apa
yang dibutuhkan oleh perusahaan tentunya sudah tersedia sepenuhnya pada

aplikasi tersebut.
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Selain itu sistem ERP memiliki kelemahan yaitu kurang terintergrasi
dengan sistem yang lain dan belum mengamodir kebutuhan satker.
Menurutnya sistem ini cocok untuk perusahaan manufaktur, beda dengan
sistem yang digunakan oleh bank yang secara otomatis rincian atas transaksi
sub ledger terekord.

Berdasarkan paparan tersebut, beberapa tantangan ini mendukung
penelitian dari O’Brien & Marakas (2010) yang mana salah satu hambatan
menggunakan metode ERP dari segi teknologi diantaranya:

a. Sistem terlalu kompleks jika dibandingkan dengan kebutuhan dari
pelanggan.
b. Terbatasnya kustomisasi dari perangkat lunak ERP
4.2.2. Tantangan dari Aspek Organisasi
Berdasarkan dari data deskriptif yang diperoleh yang berkaitan dengan
implementasi dan tantangan implementasi sistem ERP di PT. BPRB pada
aspek organisasi. Berikut petikan hasil wawancara yang diungkapkan oleh
beberapa informan. Wawancara dengan informan 01 mengatakan bahwa:
“Hambatan dari sisi organisasi, hambatan yang muncul adalah terkait
integritas data dari setiap unit tapi ini lebih karena ketentuan atau prosedur
tidak mendukung. Contoh transaksi antar unit yang sudah disediakan dalam
sistem namun karena peraturan tidak diterapkan maka masih parsial , masih
perlu adjust.
Sedangkan pendapat informan ke 2 juga selaku direktur adalah sebagai
berikut:
“Tantangan ya itu tadi , change management perubahan management yang
harus sadar yang harus menggunakan ERP ini , saya harus disiplin , iya kan
terhadap waktu, saya harus disiplin terhadap pertanggung jawaban

autabilitas yakan, yang terpenting menurut saya merubah mainset temen-
temen tadi , tapi saya ujung-ujung nya tadi, oh ini bermanfaat, kan orang
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visinya sama ini organisasi dan individu, saya jelas bahwa nanti perlu
pendampingan”

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa mengimplementasikan
Sistem ERP di PT. BPRB terdapat beberapa tantangan dari sisi organisasi.
Penjelasan tersebut juga dilengapi dengan hasil wawancara peneliti ketika
bertanya ke responden informan 03 selaku Senior Manajer.

“Kemudian tantangan secara organisasi kembali lagi bahwa ini tranformasi
budaya juga jadi budaya kita yang tadinya manual kemudian beralih ke
teknologi merubah menset, merubah perilaku dan membutuhkan effort
ataupun sesuatu yang yang lebih pikiran, tenaga dan pemahaman temen-
temen dilapangan, ini sangat fundamental”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 06 selaku Senior

Manajer, mengatakan bahwa :

“Hambatannya, gini kan dari kalau menurutku implementasi system itu tidak
lepas dari 3 hal itu, ya Cuma prosesnya itu kita sebenarnya dimasa masa
sebelum ERP ini sebenarnya struktur governance untuk proses bisnisnya
belum ada satu gambaran yang clear gitu, dan kemudian system masuk jadi
proses pengadaan yang benar pasti bisa jadi benar menurut siapa nah itu
belum ada gambaran yang clear kemudian system masuk sehingga itu bisa
mengakibatkan priksi itu salah satunya, keuangan juga laporan keuangan itu
kita kan bermodalkan dari laporan keuangan sebelumnya yaitu system XLA,
SDM juga. Nah sebenarnya kalau dalam implementsi seperti itu kan itu kita
dimulai dari bisnis prosesnya dulu , nah kalau bisnis proses sudah jelas clear
, sistemnya dibuat mengikuti itu . nah kemarin itu karena proses dilakukan
pararel maka system baru tahap penyesuaian bisnis prosesnya juga ada
penyesuaian . user yang terbiasa dengan system itu harus menyesuaikan”

Hal senada juga disampaikan oleh informan 04 selaku senior manajer yang
mengatakan bahwa :

“Hambatan dari sisi organisasi yang saya ketahui selama ini adalah masalah
perencanaan dan komunikasi antar bagian karena implementasi sistem ERP
ini mencakup semua bagian diperusahaan ya di TWC disamping itu TWC
merupakan perusahaan jasa yang dituntut selalu mengikuti perkembangan
dan juga arahan dari kementrian BUMN oleh karena itu keterlibatan
manajemen lini dan menengah serta pemahaman manajemen atas dim hal ini
adalah BOD untuk memanfaatkan aplikasi ini harus didukung dengan
adanya kebijakan kebijakan bisnis yang memang sangat diperlukan dalam
sistem implementasi ERP ini. ”
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Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 05 selaku Senior Manajer,
mengatakan bahwa :

“Kalau vendor tidak begitu bukan kena langsung kalau vendor , jadi kalau
yang langsung itu justru hambatan itu akan muncul mana kala katakanlah
begini level dibawah saya belum mengapprove gitu, ini proses itu akan lama
karena berjenjang , jadi tanggung jawab masing-masing tingkatan ini saling
terkait mohon maaf level dibawah ini belum melakukan satu atau belum ngisi
lah , ini belum bisa di approve. Level berikutnya yang harusnya ngepprove
tapi dia belum melakukan itu ini akan menjadi pengahambatan untuk yang
ditingkatan berikutnya jadi tahapan-tahapan ini yang membutuhkan saling
pengertian dan kerjasama dimasing-masing tingkatan atau para pihak —pihak
yang terkait.”

Ditambah lagi dengan pernyataan oleh yang informan 07 selaku manajer yang
dengan tegas menyampaikan pendapatnya bahwa:

“Dari sisi organisasi lha ini kan memperpanjang rantai birokrasi ya,
padahal kalau ingin gesit itu salah satu syarat bisnis itu harus gesit dan ini
tidak memenuhi syarat ini, karena terlalu panjang rantai birokrasinya”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 08 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :

“Dari sisi organisasi yang jelas ada perubahan sistem yang dilaksanakan
bebarengan dengan penerapan ERP sehingga sebenernya di satu sisi secara
momentum ini saling menguntukan tapi secara praktek memang butuh effort
yang lebih sebagai contoh misalnya ya di organisasi sebelum ada
pemberlakuan ERP ini saya kan dibagian pengadaan , dulu di pengadaan itu
kan unit-unit bisa dilaksanakan sendiri nah kemudian ketika ERP ini
diterapkan go live sekaligus beberengan dengan sentralisasi pengadaan, jadi
pengadaan yang tadi di unit kemudian tersentralisasi proses payment yang
harusnya bisa dilaksanakan di unit dan tagihannya bisa tersentralkan ini
dilaksankan bebarengan sehingga secara effort itu butuh usaha usaha yang
lebih begitu karena tidak hanya merubah sistem ERP nya dan sistem
organisasinya. ”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 09 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :

“Pada aplikasi ERP jadi tidak terlalu tinggi effortnya malah yang banyak itu
dari sisi organisasi dan lingkungan, organisasi kita itu eee...pada saat

implementasi ERP memang belum merefleksikan apa ya istilahnya.. proses
bisnis ERP itu sendiri, sebagai contoh pada saat implementasi dilakukan
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memang kan dari manajemen kan memang menginginkan adanya kontrol
terhadap biaya bahkan sampai pada level unit, nah pada saat implementasi
itu kan secara organisasi ee.. unit itu kan masih memegang dana operasional
atau opex itu ya kalau di kita namanya DE, nah makanya pada saat
implementasi ERP dilakukan secara organisasi ada penyesuaian, yaitu
namanya kebijakan sentralisasi oleh karena itu semua pembayaran atau
spanding lah istilahnya, lalu spending dilakukan oleh kantor pusat tidak
dilakukan oleh unit, itu dari sisi organisasi . ”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 10 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :

“Kalau dengan organisasinya karena sistem ini harus dipukul semua pihak,
maka nya kimitmen semuanya, jadi top manajemen Ssampai user pengguna
ini harus ada komit, jadi kalau tidak ya pastinya tidak berjalan dengan
lancar baik masalah approval, approval itu kan kalau butuh kecepatan,
artinya berbasis digital sementara di direksi itu atau di top manajemen jika
aktaifitasnya tinggi ini perlu komitmen, ya itu tadi perlu komitmen ya
setidaknya ada pengingat dari sekretarisnya ataupun yang dibawahnya.
Kemudian untuk hambatan yang laiinnya laparan keuangan itu saat pertama
kalinya Go life itu bagian pendapatan itu masih taman non taman selang 3
bulan di awal 2020 manajemen menetapkan pembagiannya menjadi 4 pilar ,
jadi taman non taman menjadi heritage park, cultural park, aminities dan
attraction ada 4 pilar itu.. nah ini mejadi kendala juga artinya manajemen
itu eeee ya dalam perubahan coa atau pembagian ini tidak dinamis artinya
jangan setiap saat ganti krn ini kan merubah juga set up di sistem ERP.”

Ditambah lagi dengan pernyataan informan 12 selaku Manajer mengatakan
bahwa:

“Masih adanya penolakan atau difensiasi dari beberapa oknum rekan kerja
dimana mereka menganggap bahwasanya dengan implementasi ERP ini
menambah beban kerja pekerjaan mereka sehari-hari karena dengan adanya
implementasi ERP ini otomatis mereka akan belajar lagi bagaimana
operasionaliasi dari aplikasi ERP ini yang mana mereka sudah nyaman
dengan aplikasi yang terdahulu, nah itu merupakan salah satu hambatan yang
menurut saya agak agak berat ketika kita mengimplementasikan ERP ini
dimana masih ada beberapa oknum rekan kerja yang belum satu visi untuk
mengimplementasikan dan mereka sudah terlanjur nyaman dengan adanya
aplikasi keuangan yang terdahulu ”

Sedangkan informan ke 13 mengemukakan bahwa tantangan implementasi

ERP dari sisi organisasi lebih pada faktor SDM, yaitu sebagai berikut:
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“Kalau dari sisi aku sih hambatannya lebih banyak ke SDM nya ya, kalau
sistemnya aku pikir sudah tidak, malah ada beberapa modul yang belum
sempat dibuka dan dipakai oleh masingmasing sub modul itu juga sangat
disayangkan kalau menurutku ,jadi kalau memang komitmennya sudah jelas
dari atas sampai bawah satu, satu komitmen, satu misi terkait penggunaan
ERP aku pikir TWC akan lebih mudah jalannya kedepan

Pendapat informan ke 13 didukung dengan pernyataan informan ke 16 sebagai
berikut

“Untuk hambatan — hambatannya itu relative ke SDM jadi banyak SDM yang
belum siap, belum mengerti akan prosedur, prosedur itu kurang terjalankan
dengan baik sehingga mempersulit sistem , sebetulnya kalau seluruh SDM nya
itu bisa mematuhi birokrasi yang ada di ERP mudah dan sistem bisa
dijalankan dengan baik, hambatannya Cuma di SDM kalau menurut saya.
Kalau semua bisa komitmen untuk mematuhi peraturan di sistem saya yakin
semua akan berjalan dengan baik .

Sedangkan informan ke 14 selaku Manajer mengungkapkan pendapatnya
bahwa perbedaan persepsi menjadi salah satu tantangan dari aspek organisasi.

“Kemudian dari sisi organisasi menurut kami masih sering terjadinya
perbedaan persepsi antara ULP dan keuangan tentang pintu penginputanv
invoice atau kuitansi sehingga kadang-kadang kebingungan dari satker kalau
dari sisi lingkungan kaitannya karena masih terjadi perbedaan persepsi
tersebut biasanya pencairan invoice tertunda ya itu tadi karena masih
terjadinya ketidak singkronan antara ULP dan keuangan seperti yang saya
sampaikan tadi di atas seperti penginputan MR, VR dan sebagainya”

Informan ke 17 mengungkapkan bahwa belum adanya kebijakan yang jelas
menjadi salah satu tantangan di sisi organisasi, dengan pernyataannya sebagai
berikut:

“Kan ada perbedaan apa sistem yang lama dengan yang baru, nah dengan
perubahan sistem lama ke baru ini jadi belum semuanya kebijakan itu
dituangkan dalam ece... apa aturan yang tertulis yang.. eee.. apa ya , yang
jelas dari manajemen. Misalnya dari proses apa putar tagihan, itu belum
sepenuhnya ada kebijakan yang bener-bener apa ya tertuang yang tertulis
untuk sistem ERP ini. Kemudian dari kesiapan di masing-masing user
pengguna’”

Hal senada juga disampaikan oleh informan ke 23 sebagai berikut”

“Kalau menurut saya secara organisasi sebenarnya tidak ada masalah, Cuma
eee.. kita sebagai mengerjakan ERP itu kita enggak tidak punya landasan
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secara legalnya. Maksudnya kita ditunjuk sebagai pengerjaan itu kan belum
ada”

Proses tanda tangan approval yang berjenjang juga menjadi salah satu
tantangan dari sisi organisasi seperti yang diungkapkan oleh informan ke 19
sebagai berikut:

“Hambatannya kan proses approvelnya yang berjenjang atau layering itu
tidak hanya di satker yang sama tapi berhubungan dengan satker lainnya
terkadang sudah cepat disatker yang kita, tetapi lama di satker lainnya ,nah itu
kan juga membuat proses untuk alur pembayaran juga jadi tambah lama ya,
seperti itu”

Hal senada disampaikan juga oleh informan ke 22 sebagaimana pernyataannya
sebagai berikut:

“Klo saya hambatan dari segi organisasi ya itu mbak, nuwun sewu dalam
tanda kutip jadi minta-minta approvel gitu ,itu istilahnya seperti belum ada
notifikasinya gitu ke atasan yang harus approve gitu kan jadinya mereka harus
buka ERP dulu gak semua istilahnya bos —bos itu dalam setiap hari ada yang
rajin , ada yang harus dikasih tau baru buka kan ada itu buat saya bener-
bener menghambat kadang saya sudah buat POR dari kapan di approvenya
kapan saya juga dikejar-kejar dari satker teknisnya, dikejar-kejar dari
vendornya yang harus cepet lagi, sedangkan dari keuangan kan mereka tidak
mau menerima tagihan kalau belum komplit dari kontrak , kwitansi dan lain —
lain sampai harus komplit samapai resiving , menurut saya sih begitu”

Hal senada diungkapkan oleh informan ke 24 melalui pernyataannya sebagai
berikut:

“Terus yang kedua dari segi approvel ke level atas ya level manager dan level
SM itu terkadang kita harus reminder ke beliau karena beliau itu suka lupa ,
kadang juga tidak stanby di handphone missal ngecek mobile ERP nya atau
gimana gitu mbak. terus yang ketiga alur nya itu setelah MR di input aprovel
ke manager lanjutannya ke purcase order request, terus purcase order nah
disitu kita yang harus reminder ke staff nya membuat POR nya ,mungkin di
devisi pengadaan banyak banget ya list pekerjaannya yang harus mereka
proses dari beberapa divisi , dari unit juga gitt , dan itu kadang kita harus
nunggu lama apalagi kita harus dari POR itu ada approvel dari manager dan
atasannya lagi disana jadi level dua dan level satu itu kadang kita followup
lagi misalkan ke manager pengadaan, kalau manager pengadaan nya sudah
approvel POR itu baru ke kasespernya followup ke staffnya untuk
pengingatkan .
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Hal senada disampaikan oleh informan ke 31 yang semakin mendukung
pendapat informan ke 19 , 22 dan 24 sebagai berikut:

“Lalu yang kedua itu mengenai organisasi eee saya rasa adanya notifikasi
dalam ERP itu penting ya karena waktu membutuhkan approval ke atasan kita
selama ini itu kita harus meminta secara lisan maupun pesan agar dilakukan
approval dan atasan kitapun karena banyaknya pekerjaan yang harus
diselesaikan itu kadang ada yang lupa atau kadang tidak mengecek ERP
sehingga approval itu semakin lama kita juga tidak bisa proses kareana kalau
tidak ada approval kita tidak bisa melanjutkan transaksi didalam ERP ”
Ketidakjelasan alur juga menjadi salah satu tantangan dari sisi organisasi
diungkapkan oleh informan ke 25 dengan pernyataan sebagai berikut:

“Kalau hambatan secara organisasi selama saya menggunakan ERP di satker
SPI ini, saya masih bingung untuk alur proses penggunaan anggaran yang ada
di SPI mbak misalnya dianggaran SPI ada anggaran pembelian buku yang
nilainya kecil , nah di ERP itu untuk menggunakan anggaran pembelian buku
itu masih membingungkan ”

Hal senada diungkap oleh informan ke 26 sebagai berikut:

“Lalu terkait organisasi mgk hambatannya masih tekait dengan birokrasi
ataupun approval di ERP masih banyak jadi realisasi proses tagihan berbelit-
belit jadi masih membutuhkan waktu yang cukup banyak”

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan informan diatas, sebagian
besar tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam menjalankan sistem ERP
dilihat dari aspek organisasi yaitu adanya approval yang berjenjang sehingga
proses menjadi lama; double pekerjaan sudah approval namun harus tetap
tandatangan manual; kesulitan merubah budaya perusahaan yang tadinya
manual menjadi by sistem; kurangnya kompetensi dan kesiapan SDM dengan
sistem baru. Hal tersebut mendukung pendapat dari Wibisino (2005) bahwa
tantangan yang perlu diperhitungkan yaitu :

a. Berapa besar ukuran volume transaksi ataupun proses bisnis maupun

organisasi yang terkait dalam proses otomasi ini. Karena semakin besar
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dan semakin kompleks suatu proses bisnis maka perangkat lunak sistem
ERP yang akan digunakan haruslah sanggup memenuhi kebutuhan
tersebut terutama reliabilitasnya. Ini akan terlihat dari besaran platform
perangkat keras yang menjadi prasyaratnya. Semakin kompleks proses
bisnis biasanya konfigurasi platform perangkat keras akan semakin
menuntut lebih besar dan lebih kompleks juga agar kinerja throughput
bisa tetap terjaga.

b. Pengalaman vendor/developer dalam implementasi dengan perusahaan
yang pernah punya proses bisnis yang sama akan sangat penting.
Referensi dari pihak vendor untuk perusahaan yang punya proses bisnis
yang sama dapat digunakan sebagai pembanding. Ini sangatlah penting
mengingat implementasi ERP adalah investasi yang tidak akan kembali
dalam waktu cepat. Jangan sampai menyesal di kemudian hari.

Selain itu, tantangan yang telah disebutkan oleh informan sebelumnya
merujuk pula pada penelitian O’Brien & Marakas (2010) yaitu:

1. Perekayasaan kembali proses bisnis untuk menyesuaikan dengan
standar industri yang telah dideskripsikan oleh sistem ERP dapat
menyebabkan hilangnya keuntungan kompetitif.

2. ERP sering terlihat terlalu sulit untuk beradaptasi dengan alur kerja dan
proses bisnis tertentu dalam beberapa organisasi.

4.2.3. Tantangan dari Aspek Lingkungan
Hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai pertanyaan peneliti

tentang hambatan atau tantangan implementasi sistem ERP jika dilihat dari
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aspek lingkungan adalah sebagai berikut antara lain informan 01 yang
mengatakan bahwa:

“Hambatan dari sisi lingkungan, ini lebih kearah hambatan structural
terutama lingkungan baik SDM, komunikasi informasi yang masih belum
siap.”

Ditambah lagi dengan pernyataan informan 02 selaku Direktur beliau juga
mengatakan bahwa:

“Tantangan ya itu tadi, change management perubahan management
yang harus sadar yang harus menggunakan ERP ini, saya harus disiplin,
iya kan terhadap waktu, saya harus disiplin terhadap pertanggung jawaban
autabilitas yakan, yang terpenting menurut saya merubah mainset temen-
temen tadi, tapi saya ujung-ujung nya tadi, oh ini bermanfaat, kan orang
visinya sama ini organisasi dan individu, ”

Ditambah lagi dengan pernyataan informan 12 selaku Manajer beliau juga
mengatakan bahwa:

“Secara lingkungan mungkin hambatan dari implementasi ERP ini jujur
memang ada sedikit dalam tanda petik konflik di lingkungan perusahaan
antara yang mendukung dan yang menolak namun dengan adanya
penanaman visi yang sama kepada rekan kerja konflik tersebut dapat
diminimalisir dan juga akhirnya emplementasi ERP ini menjadi komitmen
bersama dari perusahaan itu terkait hambatannya ya mbak.”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 09 selaku Manajer,
mengatakan bahwa:

“Dari sisi lingkungan, selama 35 tahun lebih TWC berdiri saya rasa dalam
proses bisnis yang dilakukan itu semuanya masih manual alias lewat kertas
nah itu menjadi tantangan tersendiri bahwa orang bekerja selama itu
mereka menggunakan kertas dengan media kertas semua serba manual
sekarang diotomasi menggunakan komputer nah ini hambatan yang paling
tinggi dan effortnya paling membuat banyak ... istilahnya resourcenya
banyak jadi dibutuhkan eee.. strategi strategi khusus untuk menyikapi
hambatan-hambatan tadi.”

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa mengimplementasikan

Sistem ERP di PT. BPRB terdapat tantangan yang muncul dari aspek

72



lingkungan intern perusahaan. Sedangkan tantangan dari eksternal
perusahaan disampaikan oleh informan 03 selaku Senior Manajer.

“Kalau dari sisi lingkungan mungkin ini yang hambatannya adalah vendor-
vendor kita yang selama ini kita butuh vendor dengan tanda kutip kecil ,
jadi banyak vendor-vendor kecil yang mungkin terkait dengan teknologi ,
dengan budaya baru dan penerapan ERP ini memang butuh sosialisasi
,outuh pemahaman , dan butuh perubahan yang memenuhi dari sisi vendor
ini”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 04 selaku senior manajer,
mengatakan bahwa:

“Hambatan di lingkungan tantangan yang lebih banyak dihadapi dalam
emplementasi sistem ERP adalah kepada vendor, dimana vendor vendor
harus mulai dipahamkan terkait pemberlakuan ERP ini di TWC.”

Ditambah lagi dengan pernyataan oleh yang informan 07 selaku manajer
beliau juga mengatakan bahwa:

“Untuk sisi lingkungan vendor, customer dan mitra perusahaan.
Hambatannya ya tetap waktu ya yang kurang bisa cepat, tetep kurang bisa
cepat yang artinya suatu birokrasi mungkin sehari terbayar, dari vendor
juga minimal itu sama seperti dari sisi lingkungan dengan rantai birokrasi
yang panjang, dari kita pesen barang lalu ke invoice proses harus di approve
kesana kesini baru di keuangan beberapa minggu panjang sekali kalau di
pikir akan rumit sekali ini sistem. ”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 08 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :

“Dari sisi lingkungan kita sebenarnya sama dengan yang lain-lain tadi
proses transisi mensosialisasikan kepada mitra bahwa sistem kita berubah
dan tentunya pada saat perubahan tersebut kendala-kendala seperti misalnya
pembayarannya menjadi agak mundur dan lain sebagainya itupun terjadi
secara overall itu bisa teratasi sih mbak. Artinya pada akhirnya
terselesaikan vendor dan customerpun bisa memahami untuk kepercayaan
mereka malah lebih menerapkan sistem ketika manual mungkin ada hal-hal
yang tidak terdeteksi ya, tapi dengan adanya sistem kepercayaan public
kepada purusahaan lebih meningkat tapi lebih ke kendala saat proses
pendokumentasian menurut saya tidak terlalu besar sih begitu mbak.”

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh yang informan 10 selaku

Manajer, mengatakan bahwa :
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“Kemudian kalau berbicara masalah hambatan atau Atau eksternal
hambatannya barangkalai dengan pihak luar vendor ya, jadi vendor itu kita
disatu sisi sudah mulai tertib dgn sistem ERP tetapi beberapa vendor
karena vendor itu kita banyak yang usaha kecil kita itu ee di awal awal
mengalami kesulitan maslah perputaran uang mereka jadi itu kalau dulu itu
mungkin cash n cari artinya beli barang ada uang ada uang tapi sekarang
beli dulu bayarnya seminggu kedepan, lha ini awal awal menjadi kendala
oleh pihak ketiga atau vendor akan tetapi dalam perjalanan ini sudah mulai
tertata dan merasakan sesuatu ini jadi tertib jadi terstruktur lebih enak ”

Jawaban senada disampaikan informan 11 selaku Manajer sebagai berikut
bahwa :

“Dari lingkungan karena ini hal yang baru tentu akan membuat ketidak
nyamanan, ada beberapa hal yang membuat tidak nyaman, tidak
nyamannya karena tidak suka hanya kaerna tidak tahu dan tidak terbiasa .

Sedangkan jawaban informan ke 22 selaku staf pelaksana yang
bersinggungan langsung dengan sistem ERP perusahaan mengatakan

hambatan lingkungan dari dua sisi internal dan eksternal perusahaan yaitu :

“Kalau hambatan dari segi lingkungan dari pengadaan jadi kebanyakan
vendor itu menunggu lama soal pembayaran karena banyak terhambat di
kwitansi hambatan lain banyak sebenarnya, eh mohon maaf bukan di
kwitansi mbak tapi di resiving, artinya selain pihak yang lama sih cuma
ERP nya kalau di TWC budayanya memang tanda tangan paraf gitu, Cuma
memakan waktunya itu jadi dobel-dobel gitu kan , karena adanya ya ERP,
nunggu approvel lah ini harus kordinasi dengan satker yang lain, MR soal
receiving, itu hambatan dari segi lingkungan pertama, hambatan dari segi
lingkungan yang kedua sebenarnya vendorkan sudah dikasih link buat
mereka mendaftarkan vendor di TWC ada link nya sendiri di pengadaan
yang kebanyakan vendor itu nyari di internet jadinya masih manual , mau
ga mau kan kita dari pengadaan yang ngisi sendirigitu, itu istilahnya apa
sih jadi dobel kerja lah mbak harusnya vendor yang isi jadi saya yang ngisi.

Hal senada disampaikan informan 24 selaku staf pelaksana yang
mengatakan bahwa :

“Hambatan secara lingkungan ya, jadi itu saya pegang dua devisi aplikasi
bisnis sama tim jaringan hardware, ini sama-sama sih kalau ada
pengadaan yang berhubungan dengan vendor itu terkait tagihan, kadang
mereka pengen cepet-cepet mbak, kapan sih ini dibayarkan, bisa ga gitu
cepet atau bagaimana dan saya harus jelasin ke mereka kalau Kkita
diperusahaan pake ERP dimana kita itu ada alurnya gitu lho, dan setelah
input sistem ini itu dari dokumen yang diterima dikeuangan berapa lama,
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nah sekarang diprosedur keuangan kan 7 hari ya mbak nah itu saya harus
jelasin, 7 hari tuh harus sudah dokumennya harus sudah diterima dan
mereka harus verifikasi dahulu gitu lho,”

“Terus hambatan lingkungan kedua selain vendor itu sebenernya juga ini
sih, harus jelasin ke level 3 ke atas, Karena mereka kurang paham juga
prosedurnya bagaimana masih agak bingung gitu jadi aku harus jelasin
gitu . dan selain itu ada prosedur baru di divisi pengadaan gimana kita
harus ngikuti ”

Hal senada disampaikan informan 31 selaku staf pelaksana yang
mengatakan bahwa :

“Lalu yang ketiga itu lingkungan ya selama ini ada beberapa vendor itu
complain kepada kita karena pembayarannya itu dirasa lama jadi saya
ambil contoh dari pengadaan rutin kontrak payung dengan vendor itu
beberapa unit itu memproses tagihan terlebih dahulu setelah itu dokumen
selesai diproses baru dimasukkan ke dalam kantor pusat itu kan
membutuhka waktu ya mungkin sekitar seminggu atau dua minggu. nah itu
vendor itu sudah mengeluhkan lama, dan ada juga misalnya kita
pengadaan non rutin kita kan kadang juga butuh approval dari atasan
kita, nah karena lama nya approval itu jadi waktu untuk pembayaran
tagihan itu tu juga semakin lama, kalau bisa itu sih notivikasi kalau kita
butuh untuk approval itu atasan kita itu sudah ada notivikasi melalui
email atau WA gitu.”

Berdasarkan wawancara dengan informan dari berbagai level jabatan
diatas, diperoleh beberapa jawaban mengenai tantangan dari aspek lingkungan
mengenai implementasi sistem ERP yaitu masih adanya kurang pemahaman
vendor tentang teknologi baru dan proses approval yang lama sehingga
pembayaran yang dilaksanakan ke vendor lebih lambat dari yang seharusnya. Hal
ini sejalan dengan pendapat dari O’Brien & Marakas, (2010) yang mana hambatan
metode ERP diantaranya:

a. ERP sering terlihat terlalu sulit untuk beradaptasi dengan alur kerja dan

proses bisnis tertentu dalam beberapa organisasi.
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b. Data dalam sistem ERP berada dalam satu tempat, contohnya: pelanggan,
data keuangan. Hal ini dapat meningkatkan resiko kehilangan informasi
sensitif, jika terdapat pembobolan sistem keamanan.

Selain itu, pendapat Wibisiono (2005) bahwa memilih perangkat lunak

ERP tidaklah semata-mata tentang harga. Tapi ada beberapa faktor lain yang perlu

diperhitungkan. Diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Tidak selalu vendor/developer besar merupakan jaminan bahwa produk dan
delivery pasti bagus. Namun yang paling penting adalah kemampuan
vendor/developer itu mengenal proses bisnis, ketajaman dalam pendefinisian
proyek dan juga mengenal titik-titik Kkritis saat implementasi. Pada
kebanyakan proyek, 50% kontribusi kegagalan justru datang pada saat
perencanaan yang seringkali  disebabkan oleh kegagalan untuk
mendefinisikan project scope.

b. Selain ketiga hal sebelumnya, hal terakhir yang perlu dipertimbangkan juga
adalah dukungan teknis dari perangkat lunak itu sendiri. Sejatinya sebuah
perangkat lunak haruslah mempunyai skalabilitas dan kontinuitas support
yang baik. Pada kebanyakan vendor/developer, kegagalannya adalah di sisi
ini. Untuk itu perlu sekali dalam kontrak pemeliharaan dicantumkan klausul
penalti apabila terjadi kegagalan support. Tentunya lingkup support itu
sendiri perlu didefiniskan dengan jelas dan tegas.

4.3 Manfaat yang Diperoleh Dari Implementasi Sistem ERP di PT. BPRB

4.3.1. Manfaat dari Aspek Teknologi

Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan diperoleh informasi yang

berkaitan dengan implementasi sistem ERP, yaitu manfaat dengan adanya
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sistem ERP di PT. BPRB dilihat dari aspek teknologi. Berikut petikan
wawancara dengan informan 01 selaku Direktur yang mengatakan sebagai
berikut:

“Manfaat secara teknologi, sistem ini mendorong TWC untuk mengarah
kearah digitalisasi yang hari ini wajib. ”

Ditambah lagi dengan pernyataan informan 02 juga mengatakan bahwa:

“Untuk saat ini saya cukup puas tapi untuk kedepan sistem kan selalu
mengikuti perkembangan, diharapkan dari step holder, ekpetasi pasar kita
harus terus kembangkan ERP kita mungkin nanti kita harus kembangkan di
anak perusahaan lebih efektif, itu terus saja dilakukan. Apalagi teknologi
sekarang udah gatget, saya kira harus ikut itu perubahan—perubahan itu
apalagi sistem akan berubah lagi. Tahun kemarin level kitakan 3 koma sekian
kan, nanti kita harapkan naik terus, sampai sekitar 4 gitu.”

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa ada sisi manfaat secara
teknologi dengan adanya implementasi sistem ERP. Kemudian penjelasan
tersebut juga dilengapi dengan hasil wawancara peneliti ketika bertanya ke
responden informan 03 selaku Senior Manajer.

“Kalau dari teknologi itu jelas sangat membantu banyak sekali terkait
dengan penerapan ERP ini menjadi lebih ringan, lebih cepat, kemudian dari
sisi akurasi data juga lebih mengurangi kesalahan, kemudian dari sisi
penghematan dan lain nya juga jelas karena kita berproduk pada teknologi
tidak manual lagi. ”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 04 selaku senior
manajer, mengatakan bahwa:

“Kemudian keuntungan penggunaan ERP sendiri saya bagi ada 3, yakni:
yang pertama adalah integrasi data keuangan yaitu utk mengintegrasikan
data keuangan sehingga top manajemen dapat melihat dan juga mengontrol
kinerja keuangan perusahaan dengan lebih baik. Yang kedua adalah
standarisasi proses operasi, menstandarkan proses operasi ini melalui
implementasi bestpractise sehingga terjadi peningkatan produktifitas kmd
adanya penurunan inefisiensi dan peningkatan kualitas produk yang ketiga
adalah standarisasi data dan informasi, menstandarkan data dan informasi
melalui keseragaman pelaporan terutama utk perusahaan yang besar seperti
TWC ini yg biasanya terdiri dari banyak unit dengan jumlah dan jenis bisnis
yang berbeda-beda”
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Hal serupa juga disampaikan oleh yang informan 08 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :

“Kalau dari sisi manfaat yang pertama jelas karena ini terintegrasi jelas
antar seluruh carter ,mau tidak mau kita melibatkan seluruhnya dan proses
verifikasi ,cek balance antar masing-masing carter itu harus berjalan, kalau
dulu misalnya mau shootcut kan kita memalui prosedur bisa dilakukan tapi
sekarang tidak bisa ,harus melalui proses yang prosesnya itu tidak hanya di
satu tempat, contoh misalkan pengadaan gitu ya dulu misalnya kita bisa
shootcut yang udah kita langsung beli aja gitu yak an kalau sekarang kan
harus ada MR yang membutuhkan , yang membutuh akan bertanggung jawab
bahwa memang yang dia MR adalah sesuatu yang memang dibutuhkan oleh
suatu perusahaan kemudian kami dari sisi pengadaan memastikan memang
harga nya wajar karena historical price itu akan terekam di sistem sehingga
kalau kita misalnya salah input atau salah harga yang tidak sesuai itu akan
terekam dan menjadi jejak digital yang tidak bisa di hapus kan, lalu
kemudian keuangan kita akan melakukan payment dan juga harus ada proses
resifing dahulu dari yang menerima barangnya yang dari barangnya belum
diterima kan keuangan tidak bisa melalukan payment artinya secara tata kela
sistem ini membuat Kita lebih rapi gitu ya, lebih rapi dan juga prses cek dan
ferifikasi lebih baik . ”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 10 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :

“Jadi PT TWC ini sudah menjalankan ERP kurang lebih 1,5 tahun berawal
go live itu bulan Oktober 2019. Dari implementasi selama 1,5 tahun ini apa
sih yang kita rasakan atau manfaat yang diperoleh. Yang pertama bahwa
sistem ERP ini sistem yang terintergrasi dari hulu sampai hilir dari ujung
awal transaksi itu dimulai sampai ke accounting atau pembukuan, jadi ini
sangat dirasakan manfaatnya artinya bahwa penggunaan anggaran atau
pemostingan beban biaya ke COA mana saja atau ke akunt mana saja itu
sudah di create atau disetting dari hulunya atau dari si pemilik anggaran
dari satuan kerja atau dariunit usaha, nah ini lebih adil dan proporsional
artinya segala macam beban itu dibawah kendali masing masing pemegang
anggaran kalau dulu di TWC masih menggunakan sistem akuntansi yang
digunakan oleh keuangan sendiri jadi segala sesuatu itu dalam kuasa
keuangan walapun itu atas persetujuan dari masing masing satker sih tapi
kalau sistem ERP ini sudah dari satker terkait, itu yang pertama. ”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 11 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :
“Keunggulan system ERP selain ada hambatan pasti ada keuntungannya,

keuntungan dari sisi teknologinya adalah kita belajar teknologi yang baru,
karena system ERP ini bisa di-customize sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
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perusahaan sehingga system ini sangat membantu kita dalam melakukan
pekerjaan”.

Hal serupa juga disampaikan oleh yang informan 12 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :

“Disatu sisi manfaat teknologi ya, karena dengan teknologi tersebut
sistemnya bisa mengintegrasi antara permintaan pengadaan dan sampai
pembayaran dalam satu sistem yang tidak berdiri sendiri namun terintegrasi
di satu aplikasi yaitu ERP itu salah satu manfaatnya ya mbak, dan kemarin
ada cerita dari teman manfaatnya ERP ini mempercepat tutup buku dan juga
stock opname dimana adanya ERP ini otomatis dibarengi dengan tidak
dperkenankannya uang muka kerja sehingga mempercepat tutup buku di
perusahaan.”

Hal senada disampaikan oleh informan ke 14 sebagai berikut:

“Kalau kaitannya dengan manfaat disamping hambatan tentu ada manfaat,
karena aplikasi baru ya mbak manfaat dari sisi teknologi sih semua jadi
sudah terintegrasi mulai dari data customer keuangan maupun SDM
sehingga memudahkan kita untuk mengupdate data data tersebut ”

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh informan ke 28 sebagai berikut:

“Kalau dari sisi teknologi manfaatnya yang jelas ini ya dari tadinya kita
mengerjakan mungkin sebelumnya pake excel A itu kan belum terintegrasi ke
unit-unit ataupun pusat ke unit itu belum terintegrasi. Kalau dengan ada nya
ERP ini kan dari unit misal mau input data gitu dipusat sudah bisa melihat
jadi sudah ada integrasi sudah bagus seperti itu.”

Kemudahan dalam menjalankan pekerjaan diungkapkan oleh informan ke 13
dengan pernyataannya sebagai berikut:

“Nah ERP secara keseluruhan menurutku amat sangat mempermudah kita
dalam menjalankan proses bisnis perusahaan, seperti yang dibilang sama
direksi dari dashbord ERP saja kita sudah bisa melihat pendapatan baik
harian maupun bulanan itu kan, jadi kita pada saat pengambilan kebijakan
kita terkait biaya atau terkait uang kita tinggal ke dashboard ERP aja”

Hal senada disampaikan oleh informan ke 21 yang menyatakan kemudahan
dalam pekerjaan merupakan manfaaat dari sisi teknologi ini dengan
pernyataan sebagai berikut:

“Kalau manfaat dari sisi teknologi pekerjaan bisa lebih cepat soalnya dia

kenceng, dia kan berurutan dari A sampai Z jadi tinggal nerusin aja, kayak
gitu.”
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Pernyataan serupa juga semakin mendukung pendapat diatas yaitu
disampaikan oleh informan ke 22 yaitu:

“Kalau manfaat ERP dari teknologi ya transaksi jadi tercatat gitu ya mbak
ya, jadi semua transaksi tercatat lihat barang juga lebih details, totalnya
segini, harganya segini pajaknya sekian pphnya sekian itu kita bisa tahu gitu,
kalau dengan adanya ERP semua transaksi jadi tercatat kalau menurut saya
begitu. Lebih memudahkannya begitu. ”

Manfaat dari sisi teknologi vyaitu fleksibilitas dan terdokumentasi
disampaikan oleh informan ke 17 sebagai berikut:

“Untuk dari sisi teknologi saya membandingkan dengan sistem yang lama,
jadi sistem ERP ini dia lebih bisa, jadi pekerjaan itu bisa dibawa kemana aja
termasuk kalau mau lebur di rumah. Tetapi kalau sistem yang lama kan
harus bekerja di kantor. Dari paparan informan yang sudah diberikan,
berikut hal yang dapat memberikan manfaat implementasi sistem ERP dari
aspek teknologi diantaranya sistem lebih terintegritas antar satuan kerja dan
unit usaha, fleksibel karena dapat dikerjakan dimanapun oleh seluruh
karyawan perusahaan, realtime karena dapat dilihat hasil kinerjanya
kapanpun, dan transaksi yang dilaksanakan menjadi lebih terdokumentasikan
serta jelas alurnya ™.

Merupakan sistem yang terintegrasi disampaikan oleh informan ke 29 sebagai
berikut:

“Kalau dari sisi teknologi manfaatnya yang jelas ini ya dari tadinya kita
mengerjakan mungkin sebelumnya pake excel, itukan belum terintegrasi ke
unit-unit ataupun pusat ke unit itu belum terintegrasi. Kalau dengan ada nya
ERP ini kan dari unit misal mau input data gitu dipusat sudah bisa melihat
jadi sudah ada integrasi sudah bagus seperti itu.

Dan informan ke 18 sebagai berikut:

“Kelebihannya banyak semua document akan terdokumentasi dengan baik
secara digitalist dan untuk hilang dan sebagainya tu pasti ada ya contohnya
hacker kemungkinan kecil kalu semua bisa terdigitalist kita mencari data
tahun lalu-lalu semua itu ada, seperti kasus yang saya nyari sertifikat atau
pembelian semua datanya dari tahun 2000 sejak ERP di go live kan saya
sangat mudabh, tapi sebelumnya agak sulit karena masih manual ya kita harus
cari-cari nah itu yang sudah yang lalu itu ini justru mempermudah sistem
dokumentasinya”

Hal senada disampaikan oleh informan ke 19 dalam pernyataannya sebagai
berikut”

“Dan ERP berfungsi sebagai storage atau tempat penyimpanan data dengan
baik karena disitem ERP tersebut kita bisa cek history dari alur pembayaran
yang dilakukan dahulu maupun yang sedang kita lakukan gitu .
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Informan ke 24 juga sependapat bahwa ERP dapat memudahkan pekerjaan

“Kalau secara teknologi itu memudahkan sih mbak ada sistem seperti ERP
itu jadi kita ga mesti menulis beberapa kali di catatan buku misalkan,
sebenernya sih itu juga bisa membantu kita cuma kita kadang ga punya
waktu ga semepet gitu

“ERP dari sisi teknologi kita istilahnya sebagai staf kita dilatih untuk bekerja
secara sistematis ” menurut pernyataan informan ke 23

Sedangkan manfaat dari sisi teknologi sistem ERP yang lain yaitu bisa dilihat
secara realtime disampaikan informan ke 26 sebagai berikut:

“Menurut saya terkait manfaat ERP adalah manfaat pada teknologi dgn
adanya ERP ini segala laporan bisa dilihat dan di monitor secara realtime
jadi kita bisa melihat reporting misalnya melihat laba rugi ataupun trial
balance itu bisa dilihat secara real time melalui aplikasi ERP ini”

Penghematan waktu juga dirasakan dari sisi teknologi oleh informan ke 31
“Kita ambil contoh dari yang rutin kita itu melakukan negoisiasi itu dengan
vendor dimana teman teman unit maupun satker ini membutuhkan barang-
barang untuk keperluan operasional mereka, jadi disini itu vendor itu
memberikan surat penawaran kita itu nanti melakukan negosiasi harga dan
harga yang sudah disepakati itu kita input ke dalam ERP jika sewaktu waktu
apabila teman teman dari unit ataupun satker membutuhkan item tersebut itu
transaksinya lebih mudah dan kita dari sisi pengadaan itu juga lebih
menghemat waktu karena kita tidak perlu menginput berulang kali seperti
itu”.

Dari manfaat tersebut mendukung penelitian dari Hau dan Kuzic (2010)
bahwa manfaat implementasi sistem ERP dilihat dari aspek teknologi
diantaranya:

1. Menghilangkan kebutuhan pemutakhiran dan koreksi data seperti yang
terjadi pada sistem yang terpisah.

2. Memungkinkan manajemen mengelola operasi dan tidak memonitor saja
dan lebih mampu menjawab semua pertanyaan yang ada.

3. Membantu melancarkan pelaksanaan manajemen rantai pasok serta

memadukannya.
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Selain itu, menurut pendapat dari Setyawan Wibisiono (2005) bahwa
ERP menawarkan sistem terintegrasi di dalam perusahaan, sehingga proses
dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.
Adapun Menurut (O’Brien & Marakas, 2010) sistem ERP memberikan nilai
bisnis yang signifikan bagi peruashaan. Manfaat Nilai bisnis yaitu dapat
mengurangi biaya. Banyak perusahaan yang melaporkan bahwa adanya
penurunan yang signifikan dalam transaksi pengolahan pengolahan biaya,

hardware, software, dan staf IT Support.

4.3.2. Manfaat dari Aspek Organisasi

Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan diperoleh informasi
yang berkaitan dengan manfaaat implementasi sistem ERP di PT. BPRB jika
dilihat dari aspek Organisasi. Berikut petikan wawancara dengan informan 01
selaku Direktur yang mengatakan sebagai berikut:

“Manfaat dari sisi organisasi, memberikan manfaat pada proses yang lebih
efisien.”

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh informan ke 2 sebagai berikut:

“Bahwa ERP ini bermanfaat untuk organisasi yang ujung-ujung nya untuk
dirinya yang harusnya apa? Efektif pra kerja, dari sisi waktu lebih efisian
yang ujung-ujungnya berdampak pada perusahaan jadi lebih bagus terhadap
keuangan, interbilitas bisa terukur gitukan ya ,sebagai alat monitor kerja itu,
kemudian nanti pada akhirnya penghargaanya atau rewardnya kepada
bersangkutan diterima lebih bagus dari sebelumnya termasuk contoh kita
tutup buku setahun kemarin lebih efektif dibandingkan di tahun yang lalu, iya
kan ? tahun kemarin itu tahun 2020 kita bisa eksekusi untuk penutupan dalam
waktu 1 sampai 2 jam ya , tahun lalu kan berhari-hari itu maka manfaatkan
itu pada dirinya lebih cepet itu dari sisi organisasi”

Kemudian penjelasan tersebut juga didukung dengan hasil wawancara
peneliti dengan pembahasan ketika bertanya ke responden informan 03 selaku

Senior Manajer.
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“Dari sisi organisasi memang ini organisasi menjadi berpusat berbagai
controlnya itu berada dikantor pusat sehingga ada perampingan-
perampingan dan mungkin ada beberapa bagian yang hilangya, dikeuangan
ini adalah fungsi nya itu sekarang lebih banyak perannya di keuangan
dikantor pusat di unit-unit ini banyak kurangnya lah pekerjaannya . Dari sisi
manfaat lebih banyak manfaatnya karena dari sisi kontroling itu juga lebih
baik, lebih bisa dipertanggung jawabkan, tapi dari sisi organisasi lebih
ringkas sehingga bisa bergerak dengan lincah,

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 05 selaku Senior Manajer,
mengatakan bahwa :

“Kalau dari sisi saya langsung setidak tidaknya saya bisa ini ya mengetahui
sejaun mana pengajuan saya itu sudah ada persetujuan, saya harus
meyetujui satu material request yang masuk tempat saya gitu, jadi ya ini
bagian check and balance bagi saya, jadi sedikit banyak cukup membantu
juga.

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 09 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :

“Kalau untuk pertanyaan yang kedua bahwa manfaat yang diperoleh ya itu
tadi yang saya bilang bahwa eee secara manajemen organisasi terpusat itu
pengen bahwa dilakukan efisiensi biaya yang selama ini kita lihat bahwa
biaya itu dilakukan melalui biaya opex itu ya nah biaya opex melalui unit
unit itu kan memang ingin dikontrol kantor pusat jadi ee secara efisiensi dan
efektifitas biaya mungkin bisa jadi lebih baik daripada sebelum implementasi
ERP itu dari sisi biaya, namun ada juga manfaat dari sisi bisnis yang mana
sebelumnya contohlah dalam hal eee projek projek yang semuanya itu secara
administrasi itu serba manual lalu dlu di tim keuangan sendiri dulu pernah
waktu saya dulu pertama kali ada di TWC itu memang keluhannya itu tidak
bisa tracing dokumen misalnya dalam hal penagihan-penagihan pembiayaan
projek itu dokumen dokumen yang diperlukan itu tidak bisa di trasing ,kalau
sekarang bisa ditracing dan transparan jadi secara utuh memang
manfaatnya lebih banyak daripada hambatan hambatan tadi ”

Sedangkan informan 08 selaku Manajer, mengatakan tentang responsibility
sebagai berikut bahwa :

“Dari sisi organisasi kita menjadi jelas responsibility nya tanggung jawabmu
tu dimana sih, sampai mana sih, itu jadi lebih jelas, bahwa pengadaan itu
tanggung jawab nya dari sebelah mana, darimana, sampai mana,
perusahaan tidak bertanggung jawab melakukan analisa kebutuhan
sebenernya butuh berapa sih, yang bertanggung jawab analisa kebutuhan
adalah yang melakukan MR secara teknisnya yang menghitung berapa toh
kebutuhannya, dipengadaan itu tanggung jawab nya memastikan harga dan
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juga vendor yang di pilih tepat, kemudian keuangan juga jelas
responsibilitinya adalah pada perpajakan dan lain sebagainya, artinya
proses-prosesnya itu atau responsibilitynya ini tanggung jawabnya ini, ini
seperti ini lebih jelas gituya. ”

Pendapat tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan informan ke 25
sebagai berikut:

“Menurut saya manfaat dari sisi organisasi proses diERP nya itu bisa lebih
tertata jelas mana yang bagian pengadaan, aset, siapa yang melakukan
approve trus secara pengajuan jelas siapa yang bertanggungjawab disitu”’

Informan ke 10 selaku Manajer mengungkapkan manfaat ERP lebih ke
perencanaan yaitu sebagai berikut:

“ERP ini karena background ERP itu latar belakangnya adalah planning
maka segala sesuatu itu direncanakan dulu tidak model dadakan jadi kita
belajar menjalankan kegiatan usaha itu tahap planning misalkan saja untuk
kebutuhan pembiayaan 2 minggu ke depan atau 1 minggu kedepan itu sudah
kita rencanakan dihari ini apa saja kemudian kita material request nya kita
minta kebutuhan dalam seminggu kedepan, itu artinya lebih tertata daripada
menggunakan sistem yang dahulu yang hanya dipunyai oleh orang keuangan.
Itu yang kedua jadi segala sesuatu itu terplanning sebelumnya. Untuk
selanjutnya karena ini realy time artinya dari departemen keuangan sendiri
juga lebih cepat untuk mengambil keputusan atas laporan keungan karena
sifatnya realytime setiap saat bisa dilihat dan yang melihat tidak hanya
manajer keuangan atau senior manager keuangan tapi sampai ke top
manajemen bisa melihat cara langsung setiap saat di dastboard. ”

Hal senada juga disampaikan oleh informan ke 12 yang menyatakan manfaaat
secara organisasi sebagai berikut:

“Terkait manfaat impleentasi ERP ini, implementasi ERP ini kan dibarengi
dengan implementasi sentralisasi pengadaan nah itu adalah salahsatu
manfaatnya pengadaan di perusahaan menjadi tersentral di kantor pusat
sehingga unit hanya berkewajiban untuk meminta dan nanti urusan
pengadaan menjadi tanggung jawab ULP kantor pusat, Nah itu menurut saya
sedikit meringankan beban dari satuan kerja atau unit unit ya, karena tinggal
meminta dan untuk urusan pengadaan menjadi tanggung jawab dari ULP itu
salah satu manfaatnya, yang kedua adanya ERP ini menjadi suatu sistem
yang terintegrasi dari permintaan pengadaan dan pertaggungjawaban semua
terintegrasi dalam satu sistem yang itu diharapkan dapat lebih mudah dalam
mengontrol maupun memonitoring pengadaan yang ada diperusahaan itu “
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Manfaat dari aspek organisasi adalah transparansi disampaikan oleh informan
ke 14 yang menyatakan sebagai berikut:
“Dari sisi organisasi seperti yang kami sampaikan tadi bahwa untuk

mendapatkan data kita langsung bisa realtime dan dari sisi transparansi bisa
lebih transparan menurut kami dalam pemostingan anggaran”’

Informan ke 22 yang bertindak sebagai user berpendapatan tentang manfaat
dari aspek organisasi lebih ke masalah komunikasi yaitu sebagai berikut:

“Lebih memudahkannya begitu, kalau manfaat dari organisasi yang saya
rasakan di pengadaan sih lebih ya kalau saya pribadi ya bagaimana caranya
kita itu berkomunikasi dengan satker lain gitu, istilahnya semua satker itu
admin nya beda-beda dengan karakter masing-masing baik dimana Kkita

mentritmern mereka jadi koerdinasinya lebih enak terus apa namanya
sesame pekerja kordinasinya jadi enak , pekerjaan kan jadi lancer”

Sedangkan informan ke.24 sebagai staf pelaksana yang merupakan user
langsung mengemukakan sebagai berikut:

“Manfaat dari organisasi tu sebenernya Kkita bisa monitor sih mbak,
monitoring beberapa pekerjaan item ataupun tagihan, tagihan vendor —
vendor kan itu banyak sekali ya mbak, jadi kita mesti mengecek satu-satu,
tagihan per termin — termyn itu kan juga banyak kan sesuai prestasinya, terus

kedua misalkan tagihan internet yang tadinya unit bisa bayar sendiri itu Iho
sekarang itu lewat IT jadi apa-apa ke IT jadinya terpusat gitu Iho mbak”

Dari paparan informan yang sudah diberikan, berikut hal yang dapat
memberikan manfaat implementasi sistem ERP dari aspek teknologi
diantaranya adanya fungsi Planning dan monitoring; proses pengadaan dan
biaya menjadi terpusat dan terintegrasi; tanggung jawab masing-masing
bagian menjadi lebih jelas; Meningkatkan koordinasi antar bagian/satker.

Dari manfaat tersebut mendukung penelitian dari Hau dan Kuzic (2010)
bahwa manfaat implementasi sistem ERP dilihat dari aspek teknologi
diantaranya:

1. Memfasilitasi hubungan komunikasi secara internal dan eksternal dalam

dan luar organisasi.
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2. Dapat menurunkan kesenjangan antara pemrograman dengan cara
perawatan sistem yang sah.

3. Dapat menurunkan kompleksitas aplikasi dan teknologi.

Selain itu, menurut pendapat dari Wibisiono (2005) bahwa ERP
menawarkan sistem terintegrasi di dalam perusahaan, sehingga proses dan
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.

1. ERP juga memungkinkan melakukan integrasi secara global. Halangan
yang tadinya berupa perbedaan valuta, perbedaan bahasa, dan perbedaan
budaya, dapat dijembatani secara otomatis, sehingga data dapat
diintegrasikan.

2. ERP tidak hanya memadukan data dan orang, tetapi juga menghilangkan
kebutuhan pemutakhiran dan sinkronisasi banyak sistem komputer yang
terpisah.

3. ERP memungkinkan manajemen mengelola operasi, tidak hanya sekedar
memonitor saja. Dengan ERP, manajemen tidak hanya mampu untuk
menjawab pertanyaan 'Bagaimana keadaan kita tetapi lebih- lebih mampu
menjawab pertanyaan 'Apa yang kita kerjakan untuk menjadi lebih baik

4. ERP membantu melancarkan pelaksanaan manajemen supply chain
dengan kemampuan memadukannya.

Adapun Menurut O’Brien & Marakas (2010) sistem ERP memberikan
nilai bisnis yang signifikan bagi perusahaan. Manfaat Nilai bisnis dilihat dari
kualitas dan efisiensi bahwa ERP menciptaan kerangka kerja untuk

mengintegrasikan dan meningkatkan proses bisnis internal perusahaan yang
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memberikan peningkatan secara signifikan bagi perusahaan. Contohnya dalam
segi kualitas dan efisiensi dari pelayanan, pelanggan, produsi dan distribusi.
4.3.3. Manfaat dari Aspek Lingkungan
Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan yang berkaitan dengan
implementasi sistem ERP di PT. BPRB tentang manfaat dari aspek
lingkungan, ditemukan beberapa pendapat antara lain:
Informan 01 selaku top manajer menyatakan sebagai berikut bahwa:

“Dari sisi lingkungan memberikan manfaat pada dorongan inovasi dan
kreaatif terutama dari sisi produksi. Posisi perusahaan pasti tambah
terutama TWC sekarang bisa melakukan ekspansi atau menjual sistem ke
perusahaan lain setelah dilakukan proses penyesuaian yang lebih aplikatif. ”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 03 selaku senior manajer,
mengatakan bahwa:

“Kemudian dari lingkungan ini juga menjadi pembelajaran bagi UMKM
atau bagi vendor-vendor bahwa kita ada transparasi, ada keterbukaan
kemudian ada kepercayaan dan lebih utama adalah mengajari kita bahwa
pembayarannya kita ada cashles ya mungkin bisa masuk ke teknologi tidak
melakukan pembayaran dengan cash , semua melalui transfer melalui bank
internet banking atau melalui pembayaran yang menggunakan cek, jadi
pembayaran ini sangat berpengaruh sekali sih. Lingkungan juga ada
kepercayaan keterbukaan untuk transaksi dengan teman-teman vendor , Ya
dengan ERP ini mungkin secara dengan pesaing atau untuk brand kita
meningkat bahwa kita sudah menerapkan ERP ini sehingga, secara
akuntanbilitasnya, secara pertanggungjawabannya transparasinya lebih
terbuka , semua orang bisa melihat dan tidak ada data yang kita tutupi dan
semua data adalah by sistem sehingga tidak ada rekayasa data , kemudian
dari sisi pergerakan kita juga lebih lincah .

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 04 selaku Senior Manajer,
mengatakan bahwa :

“Kemudian keuntungan penggunaan ERP sendiri saya bagi ada 3, yakni:
Yang pertama adalah integrasi data keuangan yaitu utk mengintegrasikan
data keuangan sehingga top manajemen dapat melihat dan juga mengontrol
kinerja keuangan perusahaan dengan lebih baik. Yang kedua adalah
standarisasi proses operasi, menstandarkan proses operasi ini melalui
implementasi bestpractise shg terjadi peningkatan produktifitas kmd adanya
penurunan inefisiensi dan peningkatan kualitas produk yang ketiaga adalah
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standarisasi data dan informasi, menstandarkan data dan informasi melalui
keseragaman pelaporan terutama utk persahaan yang besar seperti TWC ini
yg biasanya terdiri dari banyak unit dengan jumlah dan jenis bisnis yang
berbeda-beda. ”

Namun hal sebaliknya diungkapkan oleh informan ke 5 selaku Senior
Manajer, yang mengatakan bahwa secara lingkungan ekstern perusahaan
belum begitu merasakan manfaat implementasi sistem ERP :

“Kalau vendor tidak begitu bukan kena langsung kalau vendor, jadi kalau
yang langsung itu justru hambatan itu akan muncul mana kala katakanlah
begini level dibawah saya belum mengapprove gitu, ini proses itu akan lama
karena berjenjang, jadi tanggung jawab masing-masing tingkatan ini saling
terkait mohon maaf level dibawah ini belum melakukan satu atau belum ngisi
lah, ini belum bisa di approve. Level berikutnya yang harusnya ngepprove
tapi dia belum melakukan itu ini akan menjadi pengahambatan untuk yang
ditingkatan berikutnya jadi tahapan-tahapan ini yang membutuhkan saling
pengertian dan kerjasama dimasing-masing tingkatan atau para pihak—pihak
yang terkait.”

Hal senada yang mendukung pendapat informan ke 5 juga disampaikan

oleh yang informan ke 6 selaku Senior Manajer yaitu bahwa :

“Dari sisi lingkungan tidak berhubungan dengan vendor. Kalau dari
lingkungan kan SDM kan sekarang sudah gak ada yang minta slip gaji kan,
di karyawan jauh lebiih praktis, trus pengajuan cuti lembur by sistem
semua”.

Ditambah lagi dengan pernyataan oleh yang informan 07 selaku manajer
yang menyatakan bahwa belum ada manfaat secara lingkungan dari adanya
implementasi sistem ERP yaitu sebagai berikut:

“Saya belum tau e, ini kayak orang di cekok’i supaya minum obat ini,
Pokoknya manfaat nya saya kurang tau ya. Kecuali dari awal dijelaskan ini
sistem akan membantu pekerjaan sehingga mudah bisa dipakai datanya
setiap saat butuh misalnya mengambil keputusan kayak Snack, BBM
berapakah perbulan ini belum bisa dijelaskan dari sisi itu. Sistem jaman dulu
kan bisa dibayar per timbangan untuk perencanaan kedepan kalau ini belum
bisa.”
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Sedangkan pendapat yang menyatakan bahwa ada manfaaat sistem ERP
dari sisi lingkungan disampaikan oleh yang informan 08 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :

“Kemudian dari sisi lingkungan berkomunikasi dengan mitra terutama
stock holder yang terpenting pemegang saham gitu ya, pemegang saham
seharusnya mendapatkan kemudahan mendapatkan laporan-laporan
keuangan untuk melihat kondisi perusahaan karena sistem jelas tidak bisa
direkayasa karena melibatkan antar satker saling terintegrasi dan mungkin
seperti itu manfaat yang dirasakan ya.”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 09 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :

“Manfaat selanjutnya memang meningkatkan branding perusahaan sih ya
menurut saya karena memang hampir semua BUMN menggunakan ERP
dalam melakukan proses bisnis korporasinya mereka karena ERP itu ka
nada ee 5 bisnis utama perusahaan yakni SDM, keuangan, pengelolaan
aset, pengelolaann inventory, lalu ada juga pengadaan barang dan jasa.
Nah di area area itu memang hamper semua BUMN sudah melakukan
otomasi melalui aplikasi ERP tapi diperusahaan besar seperti PLN,
TELKOM, Pertamina mereka menggunakan aplikasi ERP yang memang apa
ya secara biaya memang sangat tinggi makanya kita menggunakan aplikasi
ERP yang cocok untuk resources di TWC itu sendiri oleh karena itu
memang dengan adanya ERP sendiri eee.. secara branding perusahaan
akan lebih meningkat .

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 10 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :

“Kemudian kalau dari sisi lingkungan manfaatnya ada juga jadi dengan
pemberlakukan ERP ini TWC ini sekaligus memberlakukan sentralisasi
pengadaan barang dan jasa jadi seluruh pengeluaran biaya operasional
seluruh satuan kerja unit usaha disentralkan pembayarannya di KP artinya
kalau yang dulu unit usaha itu dikasih wewenang untuk beli sendiri dikasih
uang operasional atau semacam petty kas atau kas kecil sekarang itu tidak
ada jadi langsung dari vendor di keuangan pusat jadi tidak ada semacam
uang yang apa ya kayak standing money semacam uang nganggur di
masing-masing satker kalau dulu kan model uang kas kecil istilahnya
semacam istilahnya dana eksploitasi dan uang muka kerja , nha ini kan
dibonkan atau di uang muka itu kan kalau belum dibelanjakan kan
nganggurlah nganggur, sekarang tidak ada dan dari lingkungan ini
manfaatnya terhadap vendor juga ada jadi vendor itu langsung dapat uang
by transfer jadi tidak ada serah terima lebih tertatalah vendor itu nantinya
akan mendapatkan pembayaran itu h+ berapa setelah invoice itu sudah ada
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ketentuannya kalau sekrg itu h+7 setelah dokumen invoice itu disampaikan,
maksimal h+7 itu dibayarkan. Begitu untuk beberapa manfaat dari sistem
ERP yang diimplementasikan di TWC.”

Hal senada juga disampaikan oleh yang informan 11 selaku Manajer,
mengatakan bahwa :
“Keunggulan system ERP selain ada hambatan pasti ada keuntungannya,

Dari sisi lingkungan juga dari hari ke hari karena pendampingan bagus dan
sistem bisa dijalankan dengan baik, sehingga lingkungan bisa menerima . ”

Hal serupa juga disampaikan oleh yang informan ke 22 yang mana
informan ini dalam tugas sehari-harinya di perusahaan sangat bersinggungan
dengan aplikasi sistem ERP, mengatakan bahwa :

“Manfaat dari segi lingkungan lebih sama sih dari segi teknologi, semua
vendor yang bekerja sama dengan TWC semua tercatat jadi gak mencar —
mencar, semua ada di master vendor seperti itu mau vendor yang digunakan
oleh prambanan, Borobudur mau di itu biodatanya ada semua, oh ini Iho
jadi bisa kelihatanlah mbak, soalnya vendor — vendor dengan transaksi oke

gitu, dengan vendor-vendor dengan transaksi biasa aja kan bisa dimasukin
vendor-vendoritas gitu kan mbak. ”

Hal senada diperjelas oleh informan ke 26 selaku staf pelaksana yang
menyatakan bahwa dengan implementasi ERP akan bermanfaat bagi
perusahaan ke depannya melalui petikan wawancara sebagai berikut:

“Lalu untuk lingkungan mgk kedepannya ERP ini bisa menjadi awal yang
baik karena kedepannya TWC kan akan memasuki babak baru yaitu di

holding sehingga dengan ERP ini mungkin kita bisa mengintegrasikan
system sisstem ERP di TWC degan perusahaan holding lainnya, seperti itu .

Berdasarkan paparan beberapa informan diatas dari berbagai tingkatan level
jabatan menyatakan bahwa manfaat implementasi ERP dilihat dari aspek
lingkungan diantaranya adanya kemudahan bagi vendor untuk bekerjasama
dengan perusahaan melalui kontrak paying dan meningkatkan level
perusahaan dibandingkan para pesaing.

Adapun Menurut O’Brien & Marakas, 2010 sistem ERP memberikan

nilai bisnis yang signifikan bagi perusahaan. Manfaat nilai bisnis dilihat dari
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pengambilan keputusan bahwa Sistem ERP dapat dengan cepat memberikan

laporan atau informasi penting dalam kinerja bisnis kepada manajer, sehingga

dapat meningkatkan kemampuan manajer dalam membuat keputusan yang

tepat bagi perusahaan.

Petikan wawancara diatas

dirangkum adalah sebagai berikut:

dengan beberapa

informan apabila

Tabel 4
RANGKUMAN HASIL WAWANCARA
KODE HAMBATAN MANFAAT
INFORMAN
1.01/D Teknologi Teknologi
e Ada transaksi yang tidak e Mendorong perusahaan
semua terakomodir seperti kearah digitalisasi
sub ledger Organisasi
e Lebih cocok untuk perusahan e Proses yang lebih efisien.
manufaktur. Lingkungan
Organisasi e Memberikan manfaat pada
e Terkait integritas data dari dorongan inovasi dan kreatif
unit-unit misalnya rekening terutama variasi produksi
eliminasi antar unit yang e Posisi  perusahaan  pasti
masih butuh penyesuaian. bertambah jauh lebih siap
Lingkungan daripada pesaing bahkan
e Hambatan structural baik sekarang bisa menjual sistem
SDM, Komunikasi informasi ke perusahaan lain setelah
yang masih belum siap dilakukan proses penyesuaian
yang lebih aplikaatif.
2.02/D Teknologi Teknologi
e Tidak ada hambatan yang e Teknologi ini sudah banyak
signifikan. dipakai organisasi lain
Organisasi Organisasi
e Bagaimana menyadarkan dan e Peningkatan kinerja menjadi
merubah paradigm bahwa efisien
sistem ini bermanfaat untuk | Lingkungan
organisasi maupun untuk e posisi atau level perusahaan
individu di organisasi. akan naik
Lingkungan e Pengadaan  lebih  oke
e (tidak ada) sehingga vendor juga
menikmati
3.01/sM Teknologi Teknologi

e Penyesuaian terkait dengan

e Tidak manual lagi.
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software.

e Kadang kesusahan umtuk
conect jaringan
e Belum terintegrasi dengan

sistem yang lain misalnya
ticketing.
Organisasi

e Tranformasi budaya yang
tadinya manual kemudian
beralih ke teknologi.

e Mengubah menset, perilaku
dan  membutuhkan effort
ataupun pikiran lebih , tenaga
dan pemahaman temen-
temen dilapangan.

Lingkungan

e Banyaknya vendor-vendor

kecil yang kurang paham

dengan teknologi, budaya
baru.

e Penerapan ERP ini memang
butuh  sosialisasi ,butuh
pemahaman , dan butuh

perubahan yang memenuhi
dari sisi vendor.

e Pembayaran lebih
cashless
Organisasi
e Menjadi lebih ringan , lebih

Secara

cepat, kemudian dari sisi
akurasi data juga lebih
mengurangi  kesalahan
kemudian dari sisi
penghematan dan lain nya
juga jelas karena Kkita
berproduct

e Organisasi menjadi terpusat,
berbagai control nya itu
berada dikantor pusat
sehingga ada perampingan-
perampingan dan mungkin
ada beberapa bagian yang
hilang.

e Di keuangan fungsi nya lebih
banyak perannya dikantor

pusat
e Pekerjaan di unit-unit banyak
berkurang
e Organisasi lebih  ringkas
sehingga  bisa  bergerak

dengan lincah
Lingkungan

e Menjadi pembelajaran bagi
UMKM atau bagi vendor-
vendor bahwa kita ada
transparasi, keterbukaan dan
kepercayaan.

e Dengan pesaing atau untuk
brand kita meningkat bahwa
kita sudah menerapkan ERP
ini sehingga , secara
akuntanbilitas dan
pertanggungjawabannya
lebih terbuka tidak ada data
yang kita tutupi dan semua
data adalah by sistem
sehingga tidak ada rekayasa
data, kemudian dari sisi
pergerakan Kita juga lebih

lincah.
4.02/SM Teknologi Teknologi
e Hardware yang tidak sesuai e Mengintegrasikan data
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dimana software ERP itu kan

membutuhkan kecepatan

pemrosesan data yang baik

tentunya ini  membutuhkan

dukungan hardware yang

bagus dan mumpuni.
Organisasi

e Masalah perencanaan dan
komunikasi  antar  bagian
karena implementasi sistem
ERP ini mencakup semua
bagian.

e Pemahaman manajemen atas
dim hal ini adalah BOD
untuk memanfaatkan aplikasi
ini harus didukung dengan
adanya kebijakan Kkebijakan
bisnis yang memang sangat

diperlukan  dalam  sistem
implementasi erp ini.
Lingkungan

e Vendor harus mulai
dipahamkan terkait
pemberlakuan erp ini di twc.

keuangan  sehingga  top
manajemen dapat melihat
dan juga mengontrol kinerja
keuangan perusahaan dengan
lebih baik.
Organisasi

e Standarisasi data dan
informasi, menstandarkan
data dan informasi melalui
keseragaman pelaporan
terutama untuk persahaan
yang besar seperti
perusahaan ini yg biasanya
terdiri  dari banyak unit
dengan jumlah dan jenis
bisnis yang berbeda-beda

e Standarisasi proses operasi ,

menstandarkan proses
operasi ini melalui
implementasi bestpractise
shg terjadi  peningkatan
produktifitas kmd adanya

penurunan inefisiensi  dan
peningkatan kualitas produk

e Masih kurangnya pelatihan
kepada user.

5.03/SM

Teknologi
e Menu notifikasinya perlu di
aktifkan
e Karena banyaknya
document-dokument  yang
mestinya  dengan  sistem

sebelumya itu tidak perlu,
karena adanya ERP ini malah
butuh document pendukung.

mestinya bisa banyak
mengurangi pengunaan
kertas
Organisasi
e Di satu sisi kita sudah

menggunakan sistem ini tapi
sisi lain masih ada kegiatan
dokumen-dokumen yang
perlu kami approve gitu, jadi
saya rasa ini ada satu
dualisme pekerjaan.
e Approval lama
berjenjang.

karena

Teknologi
e cukup membantu pekerjaan
memastikan pekerjaan

investasi yang sudah kami
lakoni tahapan-tahapan yang
dari pengajuan lalu proses
persetujuan sampai dengan
proses dimana Kkita harus
menyelesaikan kewajiban
pada pihak
Organisasi

e Mengetahui sejaun  mana
pengajuan sudah disetujui,
dan menyetujui satu material
request yang masuk, bisa jadi
check and balance sehingga
sedikit banyak cukup
membantu .
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e Lebih banyak dokumen atau
tidak paperless
Lingkungan
e Tidak ada hambatan karena
lebih ke dalam atau internal.

6.04/SM Teknologi Teknologi
e Proses migrasi dari lama ke e Berkurangnya reduksi data
baru. e Proses pencatatan menjadi
e Menu belum full fitur lebih cepat
Organisasi Organisasi
e Penyesuaian dengan bisnis e Pekerjaan menjadi lebih
proses, harusnya  sistem cepat, contohnya pada saat
masuk setelah bisnis proses kas opname akhir tahun
sudah clear atau sudah ada e Semua bagian ikut
gambaran. berpartisipasi
e User belum terbiasa dengan | Lingkungan
sistem baru e Menaikkan level perusahaan
e Perubahan Struktur
organisasi  yang  kadang
belum diantisipasi oleh pihak
IT.
Lingkungan
e (tidak ada, karena belum
menyentuh ke mereka)
7.01/M Teknologi Teknologi
e Tergantung dengan adanya e (hampir tidak ada)
jaringan internet Organisasi
Organisasi e (hampir tidak ada)
e Memperpanjang rantai | Lingkungan
birokrasi e (hampir tidak ada)
e Rantai birokrasi panjangpun
manfaat yang didapatkan
tidak jelas.
Lingkungan
e Pembayaran lama karena
panjangnya rantai birokrasi.
8.02/M Teknologi Teknologi

e Penyesuaian dari teknologi

lama ke baru
Organisasi

e Proses adaptasi sebelumnya
manual perlu proses transisi
atau merubah budaya dari
rekan-rekan yang biasanya
analog kemudian menjadi
komputer.

e Perubahan  sistem  yang

e Pendokumentasian proses

bisnis menjadi lebih teratur.
Organisasi

e Terintegrasi  jelas  antar
seluruh carter ,mau tidak mau
kita melibatkan seluruhnya
dan proses verifikasi ,cek
balance antar masing-masing
carter itu harus berjalan

e Keuangan juga jelas
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dilaksanakan bebarengan
dengan  penerapan  ERP
sehingga sebenernya di satu
sisi secara momentum ini
saling menguntungkan tapi
secara praktek memang butuh
effort yang lebih

Lingkungan
e Proses transisi
mensosialisasikan kepada

mitra bahwa sistem Kita
berubah dan tentunya pada

saat  perubahan  tersebut
kendala-kendala seperti
misalnya pembayarannya

menjadi agak mundur

responsibilitinya adalah pada

perpajakan dan lain
sebagainya , artinya proses-
prosesnya itu atau
responsibelitinya ini

tanggung jawabnya ini, ini
seperti ini lebih jelas
Lingkungan

e Komunikasi dengan mitra
terutama stackholder yang
terpenting pemegang saham,
Pemegang saham seharusnya
mendapatkan kemudahan
mendapatkan laporan-laporan
keuangan untuk  melihat
kondisi perusahaan karena
sistem jelas tidak bisa
direkayasa karena melibatkan
antar sarter saling terintegrasi

9.03/M

Teknologi
e Optimalisasi untuk seluruh
modul ERP yang ada,
keuangan sendiri  banyak
proses bisnis yang belum di
optimalisasi, sedangkan kalau
yang di unit unit itu atau di

projek projek yang
pengelolaan dengan
pengelolaan  sendiri  itu
memang dibutuhkan cash
advance

e Dari sisi inventori juga di
unit-unit itu belum konsen
mengenai inventory bahwa
apa yang ada di fisik gudang
mereka itu bisa berbeda
dengan sistem disesuaikan
antara manual dengan sistem

Organisasi
e secara organisasi ada
penyesuaian .
Lingkungan

e Menjadi tantangan tersendiri
bahwa orang bekerja selama
itu mereka menggunakan
kertas dengan media kertas
semua serba manual sekarang
diotomasi menggunakan

Teknologi
e Bisa tracing dokumen..
Organisasi

o Efisiensi biaya .

e Proses pengadaan barang dan
jasa manfaatnya semua bisa
tersistem bisa transparan bisa
akuntabel

Lingkungan

e Secara branding perusahaan

akan lebih meningkat.
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komputer nah ini hambatan
yang paling tinggi effortnya

10.04/M

Teknologi
e Pertama terkait dengan
menelusur  sebuah  misal
sebuah  biaya dari hilir
menuju  hulunya,  masih
merasakan ~ ada  kurang
kepraktisannya..  Misalnya
misalnya beban pemasarn

yang COAnya atau akunnya
terdiri dari biaya pameran,
biaya promosi, dan biaya
pengembangan produk,
ketika mencari adalah biaya
pemasaran  secara global
karena parent atau istilahya
misalkan akunt grup atau
istilah di erp itu parentnya
atau kepalanya

Sampai saat ini perusahaan
belum memasukkan anggaran
di sistem , jadi masing-
masing satker itu belum
mengetahui  berapa  sisa
anggaran  satker,  berapa
target dalam satu tahun itu
belum ada, maka ini dalam
rangka perbaikan kedepan
ataupun penambahan fitur-
fitur yang ini  sangat
membantu dibidang
keuangan.

Modul sales atau penjualan
belum dimiliki oleh
perusahaan artinya baelum
dibeli dari pihak developer
sehingga ini akan
mengganggu terhadap fitur
piutang dan otomaticly dari
pendapatan lari ke sistem , ini
masih dikerjakan manual, na
ini sangat menggangu Kkrn

kalau sistem sudah
terintergasi namun ada satu
modul atau bagian yang
msaih  manual ini akan

mengganggu akuntabilitasnya

Teknologi

Terintegrasi maka segala
sesuatu realtime bisa
dimonitor dan dianalisa. Jadi
dengan sistem yang

terintegrasi ini semua satker
setiap waktu bisa melihat dan

memonitor berapa sih
penggunaan anggaran yang
telah terserap dalam
seminggu  dua  minggu
bahkan sebulan.

Lebih cepat untuk
mengambil keputusan atas
laporan  keungan karena

sifatnya realytime setiap saat
bisa dilihat dan yang melihat

tidak hanya manajer
keuangan atau senior
manager  keuangan  tapi

sampai ke top manajemen
bisa melihat cara langsung
setiap saat di dastboard

Organisasi

Penggunaan anggaran atau
pemostingan beban biaya ke
coa mana saja atau ke akunt
mana saja itu sudah di creat
atau disetting dari hulunya
atau dari si pemilik anggaran
dari satuan kerja atau dariunit
usaha, nah ini lebih adil dan
proporsional artinya segala
macam beban itu dibawah
kendali  masing  masing
pemegang anggaran kalau
dulu di twc masih
menggunakan sistem
akuntansi yang digunakan
oleh keuangan sendiri jadi
segala sesuatu itu dalam
kuasa keuangan walapun itu
atas persetujuan dari masing
masing satker sih tp Kklo
sistem erp ini sudah dari
satker terkait.
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juga apakah angka-angka itu
sudah benar dan tepat kalau
manual itu ada sisi-sisi yang
bisa riskan artinya riskan
memasukkan data inputan

Organisasi
e Kebiasaan rekan-rekan di
perusahaan  masih  belum

terbiasa dengan butuh proses
jadi kami mengalami kendala
di usernya tapi ini kita dalam
rangka peningkatan atau
perbaikan .
Lingkungan

e Beberapa vendor banyak
yang usaha kecil proses di
awal awal mengalami
kesulitan masalah perputaran
uang mereka, jadi jika dulu
itu  mungkin cash n cary
artinya beli barang ada uang ,
tapi sekarang beli dulu
bayarnya seminggu kedepan

e Dbackground erp itu latar
belakangnya adalah planning
maka segala sesuatu itu
direncanakan dlu tidak model
dadakan jadi kita belajar
menjalankan keg usaha itu
tahap planning misalkan saja
untuk kebutuhan pembiayaan
2 minggu ke depan atau 1
minggu kedepan itu sudah
Kita erncanakan dihari ini apa
saja kemudian kita material
request nya Kkita minta
kebutuhan dalam seminggu
kedepan, itu artinya lebih
tertata daripada
menggunakan sistem yang
dahulu yang hanya dipunyai
oleh orang keuangan

Lingkungan

e Dengan pemberlakukan erp
ini twc ini  sekaligus
memberlakukan sentralisasi
pengadaan barang dan jasa
jadi  seluruh  pengeluaran
biaya operasional seluruh
satuan kerja unit usaha
disentralkan pembayarannya
di KP artinya kalau yang
dulu unit usaha itu dikasih
wewenang untuk beli sendiri
dikasih uang operasional atau
semacam petty kas atau kas
kecil sekarang itu tidak ada
jadi langsung dari vendor di
keuangan pusat jadi tidak ada
semacam uang yang standing
money atau semacam uang
menganggur  di  masing-
masing satker, atau kalau
dulu model uang kas kecil
dengan istilah semacam dana
eksploitasi dan uang muka

kerja .
11.05/M Teknologi Teknologi
o Kita harus belajar lagi e Kita belajar teknologi yang
e Kita sudah telalu lama baru, karena system ERP ini
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menggunakan system yang
lama sehingga untuk untuk
belajar ilmu yang baru sdm
perlu banyak pendampingan
e Melihat proses berputar putar

harus mengisi dan harus
menginput
Organisasi
e Perubahan hal yang baru

tentu akan membuat ketidak
nyamanan lingkungan
Lingkungan
e Membuat ketidak nyamanan

bisa  dicustomise  sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan
peusahaan sehingga system
ini sangat membantu Kita
dalam melakukan pekerjaan,
dari hari ke hari karena
pendampingan yang bagus
sistem bisa dijalankan.
Organisasi
e Efisiensi, SDM yang tadinya
membutuhkan jumlah  yg
banyak bisa bekurang dan
bekeja lebih efektif .
Lingkungan
e Dari hari ke hari karena
pendampingan bagus dan
sistem bisa dijalankan

12.06/M

Teknologi
e Masih banyak sekali
kekurangan terutama di menu
menu yang dirasa perlu tapi

tidak tersedia di aplikasi
ERP.
e user friendly nya di

tampilannya memang sedikit
membingungkan
Organisasi
e Masih adanya penolakan atau
difensiasi  dari  beberapa
oknum rekan kerja dimana

mereka menganggap
bahwasanya dengan
implementasi ERP ini
menambah  beban  kerja

pekerjaan mereka sehari-hari
karena  dengan adanya
implementasi erp ini otomatis
mereka akan belajar lagi.

e Belum satu visi untuk

Teknologi
e Teknologi tersebut sistemnya
bisa mengintegrasi antara
permintaan pengadaan dan
sampai pembayaran dalam
satu sistem yang tidak berdiri
sendiri namun terintegrasi di
satu aplikasi yaitu ERP
Organisasi
e Pengadaan di perusahaan
menjadi tersentral di kantor
pusat sehingga unit hanya
berkewajiban untuk meminta
dan nanti urusan pengadaan

menjadid  tanggung jawab
ULP kantor pusat
Lingkungan

e Sedikit meringankan beban
dari satuan kerja atau unit
unit, karena tinggal meminta
dan untuk urusan pengadaan
menjadi tanggung jawab dari

mengimplementasikan  dan ULP

mereka  sudah terlanjur | Lingkungan
nyaman dengan  adanya e Vendor cukup cepat
aplikasi  sistem  keuangan merespon masukan dan juga
yang teerdahulu. keluhan dari  perusahaan
Lingkungan sehingga  aplikasi bisa
e Ada sedikit dalam tanda petik diperbaiki dengan cepat dan
konflik di lingkungan juga vendor terbuka untuk
perusahaan  antara  yang menerima masukan masukan
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mendukung dan yang
menolak namun dapat diatasi
dengan adanya penanaman

dari perusahaan dan
konsultan untuk memperbaiki
fungsi maupun prosedur dari

visi yang sama kepada rekan aplikasi ERP ini
kerja.
13.07/M Teknologi Teknologi
e Modul yang berhubungan e Dari dashoard ERP saja
dengan  keuangan  belum sudah bisa melihat
benar-benar dibuka. pendapatan  baik  harian
Organisasi maupun bulanan itu kan , jadi
e SDM belum siap kita pada saat pengambilan
e Mempermudah kita dalam kebijakan Kkita terkait biaya
menjalankan proses bisnis atau terkait uang Kita tinggal
perusahaan Lingkungan ke dusboard ERP
Lingkungan Organisasi
e (tidak ada) e Belajar merencanakan
sesuatu (Planning) belajar
administrasi secara teratur,
Kita belajar tentang proses
dari hulu ke hilir untuk
semua jenis proses bisnis, itu
semua kita bisa
menggunakan suatu aplikasi
atau ERP
Lingkungan
e (tidak ada)
14.08/M Teknologi Teknologi
e Belum semua kebutuhan e Semua jadi sudah terintegrasi
satker itu diakomodir mulai dari data customer
Organisasi keuangan maupun SDM
e Terjadinya perbedaan sehingga memudahkan kita
persepsi antara ULP dan untuk mengupdate data data
keuangan  tentang  pintu tersebut
penginputan invoice atau | Organisasi
kuitansi  sehingga kadang- e Untuk mendapatkan data kita

kadang kebingungan dari
satker

e Kurangnya koordinasi dan
komunikasi  antar  satker
sehingga  sering  terjadi
misskomunikasi.

e SOP kurang jelas sebagai
aturan baku dan pedoman
semua satker

langsung bisa realtime dan
dari sisi transparansi bisa
lebih  transparan  menurut
kami dalam pemostingan
anggaran
Lingkungan

e lebih praktis karena dari
vendor tidak harus secara
parsial membuat pengeluaran

Lingkungan per item ya tapi sudah
e Karena masih terjadi berdasarkan kontrak payung
perbedaan persepsi antara yang  sudah  disepakati
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ULP dan keuangan tersebut sebelumnya
biasanya pencairan invoice
tertunda
15.01/AM Teknologi Teknologi
e Ada beberapa fitur yang e Membantu di SDM untuk
harus kita sesuaikan agar bisa database panggajian dan lain-
mendukung pekerjaan  dan lain
memudahkan pekerjaan Organisasi
Organisasi e Ada dukungan dari atasan
o Keterbatasan pemahaman | Lingkungan
dengan ERP jadi sering ada e (Tidak ada)
keterlambatan jadi mungkin
karena belum biasa jadi
karena belum biasa
e Tidak setiap saat atasan
membuka ERP, jadi tidak
tahu kalau ada approval.
Lingkungan
e (tidak ada)
16.02/AM Teknologi Teknologi
e Memang dibutuhkan banyak e Tersistem
kertas jadi untuk tujuan | Organisasi
paperlest kurang tercapai. e Mengurangi kecurangan
e Kadang internetnya kurang | Lingkungan
lancar walau tidak o (tidak ada)
mendominasi.
e Kadang prosedurnya kurang
berjalan baik.
Organisasi
e Banyak SDM yang belum
siap, belum mengerti akan
prosedur
Lingkungan
e Proses approve yang kurang
lancar pembayaran divendor
juga akan lama
17.03/AM Teknologi Teknologi
e Jika ada hambatan masih e ERP ini dia lebih bisa
ketergantungan dengan dikerjakan dimana saja.
bagian IT, Organisasi

e Belum semua modul ERP
diterapkan sehingga kesulitan
dalam pencarian data.

Organisasi
e Belum semua kebijakan
dituangkan dalam aturan

yang tertulis yang jelas dari

e lebih ringkas jika
memerlukan data tidak harus
untuk meminta di masing-
masing unit, tapi bisa
menarik langsung dari sistem

Lingkungan
o (tidak ada)
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manajemen.
e Kurangnya kompetensi dan
pelatihan dari masing user

pengguna.
e Kurang kesiapan dari user
Lingkungan
e Secara internal kesulitan

merubah budaya perusahaan
yang tadinya manual.

18.04/AM Teknologi Teknologi
e Down jaringan dan kadang e Semua  document akan
masih kurangnya terdokumentasi dengan baik
pemeliharaannya. secara digitalist
e Belum terbiasa sistem baru Organisasi
Organisasi e Kalau dari sisi
e Penyesuaian yang awalnya keorganisasian kalau secara
konfensional tiba — tiba harus pribadi lebih aware dengan
melakukan  semua  serba pekerjaan Kkita, lebih ke
digital, butuh waktu belajar. berkoordinasinya  langsung
pasti ada pembelajaran dan ke atasan dan lebih dekat
penyesuaian hal . secara emosional karena kita
e kesibukan atasan jadi harus memintal aproovel ke
terkesan  atasan  kurang dianya itu salah satu sisi
mendukung organisasian.
Lingkungan Lingkungan
e Tagihan dari vendor kadang  (tidak ada)
agak lama pencairannya
karena lamanya approvel dari
atasan.
19.05/AM Teknologi Teknologi.
e Prakteknya masih e Semua  document akan
menggunakan  paper dan terdokumentasi dengan baik

justru banyak dan berlapis,
jadi terkesan boros kertas.

e Masih ada item pekerjaan
yang membutuhkan treatment
khusus namun tidak tersedia

di menu ERP.
Organisasi
e Proses approvelnya yang

berjenjang, tidak hanya di
satker yang sama tapi
berhubungan dengan satker
lainnya terkadang sudah
cepat disatker tertentu, tetapi
lama di satker lainnya, itu
yang membuat proses untuk

secara digitalist .

e Sebagai storage atau tempat
penyimpanan data dengan
baik karena di sistem ERP
bisa cek history dari alur
pembayaran yang dilakukan
dahulu maupun yang sedang
kita lakukan .

e Bagus sebagai fungsi kontrol.

Organisasi

e Bisa cek progresnya dari alur
ini sudah sampai dimana,
sampai ditahap approvel kah
ataudi tahap pembayaran kita
bisa cek di sistem tersebut
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alur pembayaran
tambah lama .
Lingkungan
e Alur pembayaran ke Vendor
jadi lama karena lama di

menjadi

gitu.
Lingkungan
o (tidak ada)

approvel.
20.06/AM Teknologi Teknologi
e Belum semua terintegrasi e ERP itu bisa dikerjakan
misal penjualan tiket dirumah.
Organisasi Organisasi
e Jika salah satunya belum e Saling berkesinambungan
diposisikan dengan baik itu | Lingkungan
secara otomatis belum bisa e (tidak ada)
terpakai .
Lingkungan
e (tidak ada)
21.01/PL Teknologi Teknologi
e Boros kertas karena e Pekerjaan bisa lebih cepat
banyaknya kertas yang harus | Organisasi
di cetak e Ada dukungan dari atasan
Organisasi dan sangat membantu
e (tidak ada) e Alur pekerjaan jelas
Lingkungan Lingkungan
e Awalnya vendor belum bisa e Vendor sudah mulai bisa
menerima dengan adanya beradaptasi dengan sistem
sistem baru karena baru
berpengaruh terhadap
lamanya pembayaran.
22.02/PL Teknologi Teknologi
e Belum bisa menyajikan data e Semua transaksi tercatat
transaksi itu dalam bentuk misalnya  melihat  detail

laporan jadi harus diolah dulu
secara manual.
e Tampilannya kurang menarik
e Belum ada notifikasinya ke
atasan bahwa harus ada yang
harus di approve .

e Harus beradaptasi dengan
sistem .
Organisasi
e Doble pekerjaan  karena

selain minta approval juga
harus minta tanda tangan

manual.

Lingkungan

e Kebanyakan  vendor itu
menunggu lama soal

barang menjadi lebih mudah.
Organisasi
e Lebih bagaimana caranya
berkomunikasi dengan satker
lain dengan karakter yang
berbeda sehingga koordinasi
menjadi lebih enak.
Lingkungan
e Semua vendor yang bekerja
sama dengan TWC semua
tercatat jadi ga mencar —
mencar , semua ada di master
vendor seperti itu mau
vendor yang digunakan oleh
prambanan, Borobudur mau
di itu biodatanya ada semua
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pembayaran karena banyak sehingga menguntungkan
terhambat di kwitansi. vendor juga.
o Ketidaktahuan vendor untuk
mendaftarkan diri  sebagai
vendor di Perusahaan.
23.03/PL Teknologi Teknologi
e Tergantung jaringan. e Semua sudah tercatat lewat
Organisasi komputer.
e Kita sebagai admin ERP itu | Organisasi
kita enggak tidak punya e kita dilatih untuk bekerja
landasan secara legalnya. secara sistematis
e Masih saling lempar | Lingkungan
tanggung jawab.< e Semua vendor sudah tercatat
Lingkungan dalam sistem
e (tidak ada) e Memudahkan vendor karena
sudah ada kontrak payung.
24.04/PL Teknologi Teknologi
e Server internetnya kadang e Bisa memonitor pekerjaan
kurang stabil atau mati | Organisasi
sehingga terganggu dalam e Dulu pembayaran lewat unit
mengakses ERP. unit, sekarang  menjadi
e Tidak ada notifikasi jika terpusat
terdapat dokumen yang harus e Dapat mengetahui berapa
di approve anggaran yang sudah dipakai
Organisasi Lingkungan
e Aproval yang berjenjang e (tidak ada)
Lingkungan
e Terlalu lama di prosesnya
sehingga pembayaran ke
vendor kadang lama
25.05/PL Teknologi Teknologi
e Belum adanya push e Proses ERP nya bisa
notification  jadi harus dikerjakan diluar jam kantor
menghubungi atasan untuk atau dirumah jadi lebih
dilakukan approvement fleksibel
Organisasi Organisasi
e Masih bingung untuk alur e Lebih tertata jelas mana yang
proses penggunaan anggaran. bagian pengadaan, aset, siapa
e Belum mengakomodir yang melakukan approval,
kebutuhan semua satker dan secara pengajuan jelas
Lingkungan siapa yang bertanggungjawab
e (tidak ada) Lingkungan
e (tidak ada)
26.06/PL Teknologi Teknologi
e Ada beberapa modul di erp e Laporan bisa dilihat dan di
yang belum di monitor  secara  realtime

implementasikan, misal

misalnya melihat laba rugi
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modul budgeting.

e Tidak mendorong paperless
justru dengan adanya erp ini
lebih banyak membutuhkan
kertas.

Organisasi

e Birokrasi ataupun approval di
erp  masih  banyak jadi
realisasi  proses  tagihan
berbelit-belit  jadi  masih
membutuhkan waktu yang
cukup banyak.

Lingkungan.
e (tidak ada)

ataupun trial balance.
Organisasi
e Melalui ERP segala
pengadaan barang dan jasa
ataupun pembayaran tagihan

menjadi  terpusat , bisa
mengontrol ataupun
memonitor realisasi

pengadaan dan biaya yang
akan dibayar karena bisa
dikendalikan melalui kantor
pusat.
Lingkungan
e Menjadi awal yang baik
karena kedepannya twc kan
akan memasuki babak baru
yaitu di holding sehingga
dengan erp ini  bisa
mengintegrasikan system erp
dengan perusahaan holding

27.07/PL Teknologi Teknologi

e Jika konektor internet itu no e Lebih cepat mencari
server. informasi.

e Kerusakan pada alat | Organisasi
perangkatnya juga e Koordinasi lebih intens
mempengaruhi. Lingkungan

e Item COA vyang belum e Meningkatkan kerjasama
mengakomodir kebutuhan dengan vendor sekitar

Organisasi

e Atasan itu tidak segera
approval sehingga prosesnya
itu  tidak  cepat jadi
manghambat kecepatan
proses.

e Alur ERP vyang kadang
membingungkan

Lingkungan
o (tidak ada)
28.08/PL Teknologi Teknologi

e Ada beberapa modul yg e Mempersingkat  penarikan

belum bisa digunakan data.

contohnya, e-butgeting.

e Menu-menu yang sudah
tersedia tidak bisa digunakan
secara maksimal

Organisasi

e Mempermudah menganalisis
data-data secara real time.
Organisasi
e sudah ada integrasi data
antara pusat dan unit
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e Penyesuaian saat ada SO

Lingkungan

baru e Proses penagihan vendor
Lingkungan dapat dilihat dan diproses
e (tidak ada) sehingga mempercepat
pembayaran
29.09/PL Teknologi Teknologi
e Kadang kalau lemot jaringan e Bisa akses dimanapun.
menjadi agak sulit untuk | Organisasi
membuka e ERP membantu kinerja
e Ada beberapa fitur-fitur | Lingkungan
menu belum dibukakan e (tidak ada)
Organisasi
e Kadang karena
kekurangtauan teknologi para
atasan kita untuk tingkat
approvel kadang merasa
sedikit terhambat .
Lingkungan
e (tidak ada)
30.10/PL Teknologi Teknologi
e Kadang sinyal yang buruk. e Proses transaksi bisa dilihat
e Menu banyak namun belum dari sistem ERP.
optimal Organisasi
Organisasi e Mendukung pekerjaan karena
e Kesalahan dari satker yang menjadi lebih simple.
lain misal perbedaan angka | Lingkungan
saat di input dengan realisasi. e (tidak ada karena tidak
Lingkungan bersinggungan dengan
e (tidak ada karena tidak vendor)
bersinggungan dengan
vendor)
31.11/PL Teknologi Teknologi
e Jaringan harus kuat. e Memudahkan pekerjaan
Organisasi karena tidak perlu berulang
e Approval dari atasan kadang kali input data.
lama. Organisasi
Lingkungan e Transparansi data .
e Vendor kadang complain | Lingkungan
karena terlambatnya e Kemudahan bekerjasama
pembayaran dengan  vendor  melalui
kontrak payung.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Hasill Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode kualitatif yang
dilakukan dengan metode wawancara semi terstruktur mengenai analisis
hambatan dan manfaat sistem ERP, menghasilkan kesimpulan sebagai
berikut:
5.1.1. Hambatan implementasi sistem ERP
A.  Teknologi
1. Boros kertas atau kurang paperless.
2. Banyak tampilan menu namun belum optimal.
3. Belum mengakomodir kebutuhan satker.
4. Tergantung jaringan internet
5. Belum terintegrasi dengan sistem yang lain
B.  Organisasi
1. Approval yang berjenjang sehingga proses menjadi lama
2. Doble pekerjaan sudah approval namun harus tetap tandatangan
manual.
3. Kesulitan merubah budaya perusahaan yang tadinya manual
menjadi by sistem
4. Kurangnya kompetensi dan kesiapan SDM dengan sistem baru.
5. Seringnya terjadi miss komunikasi antar bagian karena ketidak

jelasan SOP
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C. Lingkungan
1. Kurangnya pemahaman vendor tentang teknologi baru.
2. Proses approvel yang lama sehingga pembayaran ke vendor agak
lambat
5.1.2. Manfaat implementasi sistem ERP
Manfaat implementasi sistem ERP antara lain, adalah sebagai
berikut:
A. Teknologi
1. Sistem terintegrasi antar satuan kerja dan unit usaha.
2. Fleksibel karena bisa dikerjakan dimanapun.
3. Realtime karena bisa dilihat hasilnya kapan saja.
4. Transaksi menjadi lebih terdokumentasi dan jelas alurnya.
B. Organisasi
1. Adanya fungsi Planning dan monitoring.
2. Proses pengadaan dan biaya menjadi terpusat dan terintegrasi.
3. Tanggung jawab masing-masing bagian menjadi lebih jelas.
4. Meningkatkan koordinasi antar bagian/satker.
C.Lingkungan
1. Kemudahan bagi vendor untuk bekerjasama dengan perusahaan
melalui kontrak payung.

2. Meningkatkan level perusahaan dibandingkan para pesaing

5.2 Keterbatasan penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, masih terdapat beberapa keterbatasan

baik pada saat proses pengumpulan data melalui wawancara maupun
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pengolahan data yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian ini,

antara lain sebagai berikut :

1.

5.3 Saran

Waktu wawancara dilakukan pada saaat informan sedang sibuk
bekerja sehingga suasana kurang kondusif.

Penelitian dilakukan di tengah masa pandemic covid-19 sehingga
wawancara tidak bisa dilakukan secara maksimal.

Dalam penelitian ini pada saat observasi langsung tidak ada
dokumentasi dalam bentuk foto.

Belum semua karyawan perusahaan dilibatkan sebagai informan
dalam penelitian ini, sehingga dikhawatirkan hasil penelitian masih
terjadi bias dan belum mewakili perusahaan.

Dalam penelitian ini belum melibatkan pihak diluar perusahaan
misalnya vendor yang dalam wawancara dengan para informan ini

merupakan pihak yang sering dikaitkan.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti merekomendasikan

berupa saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti pada tema yang
sama dan studi kasus di perusahaan sebaiknya pada saat
wawancara memilih  waktu yang kondusif agar hasil
wawancara lebih maksimal.

b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah

informan tidak hanya sebatas internal perusahaan namun juga
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informan dari luar perusahaan misalnya vendor, Bank
kerjasama dan pihak ketiga lainnya.

Bagi perusahaan

Bagi manajemen perusahaan sebaiknya dalam implementasi suatu

sistem sebaiknya mempertimbangkan beberapa aspek antara lain

a. Aspek teknologi
Perusahaan ketika mengambil keputusan untuk implementasi
suatu sistem termasuk ERP sebaiknya didukung dengan
jaringan hardware yang kuat, sehingga dalam perjalan
implementasi tersebut tidak terganggu misalnya dengan
pemasangan jaringan yang kuat dan handal.

b. Aspek organisasi
Perusahaan ketika mengambil keputusan untuk implementasi
suatu sistem termasuk ERP sebaiknya mempersiapkan juga
SOP yang jelas sehingga dalam pelaksanaannya tidak terjadi
misscomunikation antar bagian yang dapat menghambat
kelancaran pekerjaan. Memperbanyak training dan pelatihan-
pelatihan yang tepat dan detail kepada user sehingga user
merasa nyaman dan paham dengan aplikasi yang akan mereka
gunakan. Memastikan semua pihak mendukung proses
implementasi sistem ERP.

c. Aspek lingkungan
Perusahaan sebaiknya lebih mensolisasikan tentang penerapan

sistem ERP ini kepada para vendor terutama vendor-vendor
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kecil agar tercipta pemahaman vendor tentang teknologi dan

paham akan proses atau alur pembayaran atas tagihan mereka.
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA

Kode

:01/D

Nama Informan P

Jabatan

Peneliti :
Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan:

: Dir

Selamat Siang bapak
Selamat Siang

Mau menanyakan menurut Bapak hambatan apa saja kaitannya
dengan implementasi sistem ERP di perusahaan ini? Dari sisi
teknologi, organisasi dan lingkungan.

Hambatan dari sisi teknologi ERP ini dikenal sebagai sistem yang
multifungsi baik mulai dari sisi SDM, keuangan, pengadaan,
transaksi-transaksi dan sebagainya serta dapat digunakan untuk
atau hampir semua perusahaan. Hambatan yang timbul adalah
ketika diaplikasikan di TWC yang merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang pariwisata. Merujuk pada temuan pemeriksa
sistem ini memiliki kelemahan terutama transaksi-transaksi yang
tidak semua terakomodir seperti sub ledger yang secara otomatis
ketika mengentry. Karena sistem ini cocok untuk perusahaan
manufaktur, beda dengan sistem yang digunakan oleh bank yang
secara otomatis rincian atas transaksi sub ledger terekord.

Hambatan dari sisi organisasi, hambatan yang muncul adalah
terkait integritas data dari setiap unit tapi ini lebih karena ketentuan
atau prosedur tidak mendukung. Contoh transaksi antar unit yang
sudah disediakan dalam sistem namun karena peraturan tidak
diterapkan maka masih parsial , masih perlu adjust.

Hambatan dari sisi lingkungan, ini lebih kearah hambatan structural
terutama lingkungan baik SDM, komunikasi informasi yang masih
belum siap.

Kemudian manfaatnya apa saja kaitannya dengan implementasi
sistem ERP di perusahaan ini?

Manfaat secara teknologi, sistem ini mendorong TWC untuk
mengarah kearah digitalisasi yang hari ini wajib .

Manfaat dari sisi organisasi, memberikan manfaat pada proses
yang lebih efisien.

Dari sisi lingkungan memberikan manfaat pada dorongan inovasi
dan kreaatif terutama dari sisi produksi. Posisi perusahaan pasti
tambah terutama TWC sekarang bisa melakukan ekspansi atau
menjual sistem ke perusahaan lain setelah dilakukan proses
penyesuaian yang lebih aplikatif
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Informan:

Informan:

Secara overall cukup tapi masih banyak catatan terutama perlunya
perbaikan agar sistem jauh lebih baik

Meningkatkan kemampuan SDM untuk melakukan penyempurnaan
sistem, setiap satker bahkan personil harus berpikir kreatif untuk
memanfaatkan sistem ini agar bisa optimal membantu pekerjaan,
perlu dilakukan audit IT untuk memastikan bahwa sistem ini
nyaman dan aman sehingga resiko corrupt sistem atau data bisa
diminimalisir.
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Kode

: 02/D

Nama Informan M

Jabatan

Peneliti :
Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

: Dir

Selamat Siang bapak
Selamat Siang

Gini pak saya mau menanyakan tentang implementasi sistem ERP
diperusahaan ini , nah menurut bapak hambatan apa yang sering
kita temui , mohon dijelaskan hambatan dari sisi teknologinya
kemudian organisasi dan lingkungan pak.

lya, kalau sisi teknologinya saya kira hambatannya itu relative
tidak signifikan , karena teknologi ini sudah banyak dipakai
organisasi lain dilakukan ya, terus kemudian dari sisi organisasi, itu
penting bagaimana oerganisasi ini menyadari manfaat dari ERP ini,
itu yang penting, bagaimana menyadarkan sistem ERP itu sistem
ini bermanfaat untuk organisasi maupun untuk individu di
organisasi itu mbak, dari situ maka yang terpenting adalah
merupakan paradikma atau merubah pola pikir gitu lho ya, bahwa
ERP ini bermanfaat untuk organisasi yang ujung-ujung nya untuk
dirinya yang harusnya apa? Efektif pra kerja, dari sisi waktu lebih
efisian yang ujung-ujungnya berdampak pada perusahaan jadi lebih
bagus terhadap keuangan, interbilitas bisa terukur gitukan ya
,sebagai alat monitor kerja itu, kemudian nanti pada akhirnya
penghargaanya / rewardnya kepada bersangkutan diterima lebih
bagus dari sebelumnya termasuk contoh Kita tutup buku setahun
kemarin lebih efektif dibandingkan di tahun yang lalu, iya kan ?
tahun kemarin itu tahun 2020 kita bisa eksekusi untuk penutupan
dalam waktu 1 sampai 2 jam ya , tahun lalu kan berhari-hari itu
maka manfaatkan itu pada dirinya lebih cepet itu dari sisi
organisasi, kemudian dari sisi lingkunganya lingkungan itu berarti
ada customer ,

Ada Vendor

Vendor gitukan ya , lha kalau dari sisi customer kan mereka mudah
kan untuk mengakses pembelian tiket iya kan, kemudian mengenai
sistem ticketing kita melalui ERP ,kalau vendor pengadaan lebih
ok, vendor juga lebih menikmatilah ERP ini gitu, karena kita juga
tau kalau sistem ini kapan kita punya kewajiban , bagaimana
cashflow kita kan lebih kelihatan tu itu saya kita data vendor, data
customer termasuk pada pemegang saham tadi ketika kita tutup
buku semestinya kita lebih cepet waktunya juga nanti sisi audit ,
kalau auditkan lebih mudah kan ditrising , seperti itu, dari sisis
pajak juga seperti itu dan lingkungan memberi manfaat dari
organisasi , ujung-ujungnya adakah manfaat terhadap organisasi
maupun lingkungan , kalau kita ingin ERP ini bener-bener
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Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti:

Informan :

Peneliti ;

Informan :

Peneliti :

tereksekusi dengan baik, kalau tidak ada manfaatnya ngapainkan
kepada perusahaan apa balesannya, itu sih

Kalau sejauh ini hambatannya apa pak, yang kira-kira bapak temui
selaku top management.

Ya hambatan, ya bukan hambatan bagi saya, tapi tantangan ya.
lya tantangan.

Tantangan ya itu tadi , change management perubahan
management yang harus sadar yang harus menggunakan ERP ini ,
saya harus disiplin , iya kan terhadap waktu, saya harus disiplin
terhadap pertanggung jawaban autabilitas yakan, yang terpenting
menurut saya merubah mainset temen-temen tadi , tapi saya ujung-
ujung nya tadi, oh ini bermanfaat, kan orang visinya sama ini
organisasi dan individu, saya jelas bahwa nanti perlu
pendampingan , perlu ditemenin gitu kan, supaya dasar ya saya kira
kita lakukan juga kan temen-temen IT mas agung itu apa isunya tak
problem dating , isunya tak problem dateng ,yakan di unit-unit
orang kan pada dateng ,jadi merubah mindset sama merubah
perilaku , perilaku yang belum didampingi .

Budaya perusahaan ya.

Itu menajdi budaya-budaya yang nilai nya di akui bersama , nilai
menggunakan ERP itu bagus apa engk gitu kan . bermanfaat apa
enggak .

Kemudian menurut bapak dengan implementasi ERP ini nantinya
posisi perusahaan dengan BUMN yang lain berubah ga pak?

Diharapkan tadi dengan kinerja yang bagus yakan, artinya kinerja
keuangan , Kinerja efisien tidak tampil bagus kita pasti posisinya
harapanya naik kan , apalgi usaha kita menjadi perusahaan holding
harus yakin kalau kegiatan kita harus praktis kan untuk yang
terbaik kan , gitu

Gini pak kalau dari tingkat kepuasan , selaku top management puas
tidak pak dengan implementasi ERP yang sudah berjalan ini.

Untuk saat ini saya cukup puas tapi untuk kedepan sistem kan selalu

mengikuti perkembangan , diharapkan dari step holder , ekpetasi
pasar kita harus terus kembangkan ERP kita mungkin nanti kita
harus kembangkan di anak perusahaan lebih efektif , itu terus saja
dilakukan. Apalagi teknologi sekarang udah gatget, saya kira harus
ikut itu perubahan —perubahan itu apalagi sistem akan berubah lagi.
Tahun kemarin level kitakan 3 koma sekian kan , nanti kita harapkan
naik terus , sampai sekitar 4 gitu.

Kalau saran bapak apa pak kalau untuk sistem ini kedepannya, kalau
dari kemarin saya survey di bawah itu menu terlalu banyak menu
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Informan :

Peneliti :

nya terkover gitu lho pak , dan banyak menu yang mubazir gitu.
Mungkin itu adaperubahan ga pak

Nah itu saya minta direview dari sisi keuangan yak an , mana menu
yang efektif dan yang tidak , mana menu yang belum gitu kan,
tolong nanti masukin kita update lagi, itu mesti kita update terus.
Gitu ya . ini start awal mungkin masih 80% menunya terulisasi
mungkin ada 20% yang nganggur atau ga efektif gitu perlu kita ganti
ya temen-temen IT tolong bersinergi untukmembangun supaya
menunya efektif.

Terimakasih untuk waktunya, mungkin itu saja yang saya gali ,
semoga bermanfaat
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Kode

: 03/SM

Nama Informan 'S

Jabatan

Peneliti :
Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

: Senior Manajer

Selamat Sore Pak
Selamat Sore Bu Yeni

Saya mau menanyakan tentang implementasi ERP di perusahaan
ini sesuai dengan yang bapak temui sehari hari dipekerjaan bapak.
Yang pertama saya ingin menanyakan hambatan apa yang bapak
temui selama implementasi ERP ini mungkin dari sisi teknologi
Jlingkungan dan dari sisi organisasi.

Makasih bu yeni pertama hambatan dari sisi teknologi yak karena
teknologi ini ERP ini sesuatu yang baru ya jadi suatu kita biasa
menggunakan manual kemudian dalam pencacatan akuntansi
kemudian dalam trransformasinya kita mau tidak mau harus
berjalan sesuai dengan teknologi , tentunya hambatan yang terkait
dengan teknologi mungkin yang pertama adalah terkait dengan
sistem software nya , software ini kan Kita isitlahnya membangun
diri sama dengan pihak ke tiga sehingga ada beberapa modifikasi
yang itu muncul permasalah-permasalah setelah itu berjalan , jadi
ya memang masalah teknologi dari software itu memang ini
istilahnya dibuat sambil melihat situasi dan kondisi, karena kalau
untuk ERP aslinya ini kan dari perusahaan manufaktur , sementara
kita dari perusahaan jasa, jadi ada penyesuaian terkait dengan
software nya dan dengan komputernya memang dikomputer ini
jaringan itu sangat — sangat berpengaruh sehingga itu jadi hal
utama yang menjadi perhatian saat ini kadang cuma sedikit sih kita
agak kesusahan umtuk conect tapi jarang beberapa Kali
mengalaminya kemudian untuk peralatan lain karena ini
menggunakan teknologi ya kita masih bisa di atasi asalkan ada
jaringan dan internet yang tersedia, dan kemudian oraganisasi
kembali lagi bahwa ini tranformasi budaya juga jadi budaya Kita
yang tadinya manual kemudian beralih ke teknologi merubah
menset , merubah perilaku dan membutuhkan effort ataupun
sesuatu yang yang lebih pikiran , tenaga dan pemahaman temen-
temen dilapangan , ini sangat fundamental , kalau dari sisi
lingkungan mungkin ini yang hambatannya adalah vendor-vendor
kita yang selama ini kita butuh vendor dengan tanda kutip kecil ,
jadi banyak vendor-vendor kecil yang mungkin terkait dengan
teknologi , dengan budaya baru dan penerapan ERP ini memang
butuh sosialisasi ,butuh pemahaman , dan butuh perubahan yang
memenuhi dari sisi vendor ini ,

Oh iya ,kalau unutk manfaatnya menurut bapak bagaimana dengan
adanya implementasi ERP ini apakah cukup membantu mungkin
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Informan:

Peneliti :

dari sisi teknologi juga mohon dijabarkan , lingkungan kemudian
organisasi.

Kalau dari teknologi itu jelas sangat membantu banyak sekali
terkait dengan penerapan ERP ini menjadi lebih ringan , lebih
cepat, kemudian dari sisi akurasi data juga lebih mengurangi
kesalahan , kemudian dari sisi penghematan dan lain nya juga jelas
karena kita berproduct pada teknologi tidak manual lagi, kemudian
dari sisis organisasi memang ini organisasi menjadi berpusat
berbagai control nya itu berada dikantor pusat sehingga ada
perampingan-perampingan dan mungkin ada beberapa bagian yang
hilangya, dikeuangan ini adalah fungsi nya itu sekarang lebih
banyak perannya di keuangan dikantor pusat di unit-unit ini hanaya
sekedar.. banyak kurangnya lah pekerjaannya , kemudian dari
lingkungan ini juga menjadi pembelajaran bagi UMKM atau bagi
vendor-vendor bahwa Kkita ada transparasi , ada keterbukaan
kemudian ada kepercayaan dan lebih utama adalah mengajari kita
bahwa pembayarannya kita ada cashles ya mungkin bisa masuk ke
teknologi tidak melakukan pembayaran dengan cash , semua
melalui transfer melalui bank internet banking atau melalui
pembayaran yang menggunakan cek, jadi pembayaran ini sangat
bERPengaruh sekali sih.

Jadi kalau dari sisi manfaat menurut bapak lebih banyak

manfaatnya ya pak .

Informan :

Peneliti:

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Dari sisi manfaat lebih banyak manfaatnya karena dari sisi
kontroling itu juga lebih baik, lebih bisa dipertanggung jawabkan ,
tapi dari sisi organisasi lebih ringkas sehingga bisa bergerak
dengan lincah, lingkungan juga ada kepercayaan keterbukaan untuk
transaksi dengan teman-teman vendor ,

Menurut bapak dari ERP ini perusahaan berpengaruh tidak ?
perusahaan dengan pesaingnya itu bagaimana , ada dampaknya ?

Ya dengan ERP ini mungkin secara dengan pesaing atau untuk
brand kita meningkat bahwa kita sudah menerapkan ERP ini
sehingga , secara akuntanbilitasnya , secara pertyanggung
jawabannya transparasinya lebih terbuka , semua orang bisa
melihat dan tidak ada data yang kita tutupi dan semua data adalah
by sistem sehingga tidak ada rekayasa data , kemudian dari sisi
pergerakan kita juga lebih lincah.

Kalau dari skala kepuasan, bapak puas tidak dengan sistem ERP ini

Untuk saat ini sudah cukup puas , meskipun belum 100% vya,
karena masih ada beberapa perbaikan — perbaikan integrasi dengan
sistem yang lain. Ini memang tahu pertama kita implementasi
memang kita masih banyak pekerjaan penyempurnaan untuk sistem
ini

Ada Saran pak, untuk perbaikan kedepanya.
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Informan :

Peneliti :

Kedepan ERP ya menjadi tugas kita untuk terintegrasi dengan
sistem yang lain ya , jadi terkait dengan sistem lain , kemudian ada
sistem ticketing,nah ERP ini harus mampu mencatat semua
transaksi yang ada di semua sistem yang ada di bisnis-bisnis TWC ,
memang bisnis TWC ini berbagai macam ada yang hotel, resto,
destinasi ,masing-masing mempunyai sistem yang sendiri-sendiri
harus bisa meajadi disatuakn di ERP ini.

Sementara ini , Terima kasih atas waktunya bapak.
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Kode

: 04/SM

Nama Informan W

Jabatan

Peneliti:

Informan:

Informan:

Informan:

Informan:

Peneliti:

Informan:

: Senior Manajer

Selamat sore Bu Wid.. saya mau menanyakan tentang
implementasi sistem ERP dari sisi hambatan dan manfaat menurut
Bu Wid bagaimana?

Asallamualaikum.. selamat sore mbak yeni. Ini saya menjawab atas
pertanyaan terkait pertanyaan yang diajukan yang diajukan mbak
yeni

Hambatan terkait ERP dari sisi teknologi yakni adalah hardware
yang tidak sesuai dimana software ERP itu kan membutuhkan
kecepatan pemrosesan data yang baik nah tentunya ini
membutuhkan dukungan hardware yang bagus dan mumpuni,
namun jika masih menggunakan hardware yang tidak memenuhi
syarat maka perlu dperlukan alokasi anggaran baru untuk
pembelian hardware jika tidak mengalokasikan anggaran yang
sesuai investasi hardware yang barud an memaksakan
menggunakan hardware yang lama ini tentunya akan mengurangi
proses kecepatan aplikasi dan nanti akan timbul masalah baru dan
masalah masalah yang lain

Kemudian dari sisi organisasi yang saya ketahui selama ini adalah
masalah perencanaan dan komunikasi antar bagian karena
implementasi sistem ERP ini mencakup semua bagian
diperusahaan ya di TWC disamping itu TWC merupakan
perusahaan jasa yang dituntut selalu mengikuti perkembangan dan
juga arahan dari kementrian BUMN oleh karena itu keterlibatan
manajemen lini dan menengah serta pemahaman manajemen atas
dim hal ini adalah BOD untuk memanfaatkan aplikasi ini harus
didukung dengan adanya kebijakan kebijakan bisnis yang memang
sangat diperlukan dalam sistem implementasi ERP ini

Kemudian untuk hambatan di lingkungan tantangan yang lebih
banyak dihadapi dalam emplementasi sistem ERP adalah kepada
vendor, dimana vendor vendor harus mulai dipahamkan terkait
pemberlakuan ERP ini di TWC

Kalau untuk manfaat dan keuntungan sistem ERP apa bu?
Kemudian keuntungan penggunaan ERP sendiri saya bagi ada 3

Yang pertama adalah integrasi data keuangan yaitu utk
mengintegrasikan data keuangan sehingga top manajemen dapat
melihat dan juga mengontrol kinerja keuangan perusahaan dengan
lebih baik.
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Peneliti:

Informan:

Yang kedua adalah standarisasi proses operasi , menstandarkan
proses operasi ini melalui implementasi bestpractise shg terjadi
peningkatan produktifitas kmd adanya penurunan inefisiensi dan
peningkatan kualitas produk

Yang ketiaga adalah standarisasi data dan informasi,
menstandarkan data dan informasi melalui keseragaman pelaporan
terutama utk persahaan yang besar seperti TWC ini yg biasanya
terdiri dari banyak unit dengan jumlah dan jenis bisnis yang
berbeda-beda.

Saran untuk perbaikan apa bu?

Saran dan perbaikan, yang pertama perlu dipahami bahwa tidak
semua user paham akan manfaat sistem ERP, oleh karena itu
diperlukan dukungan manajemen untuk memberikan pelatihan-
pelatihan kpd user dan juga membagikan manfaat penerapan
sistem ERP diperusahaan karna tanpa dukungan dari semua pihak
ketika implementasi sistem ERP itu ada atau dipraktekkan itu akan
menyebabkan keterlambatan dalam operasi dan keputusan yang
tidak efektif .jadi disini sangat penting sekali untuk memastikan
semua pihak mendukung proses implementasi. Yang kedua adalah
pelatihan yang teapat dan detail. User harus merasa nyaman dan
harus sudah paham akan aplikasi yang akan mereka gunakan, ini
memang memakan waktu dan training bisa menyebabkan biayanya
membengkak, ini akan lebih menjadi murah dan akan lebih besar
manfaatnya dibandingkan tidak ada pelatihan. Yang ketiga adalah
penting untuk menerapkan proses implementasi yang dilakukan
secara bertahab antara from in dan page in.

Demikian mbak yeni yang saya sampaikan semoga bisa membantu
dan terima kasih
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Kode : 05/SM

Nama Informan P

Jabatan : Senior Manajer

Peneliti : Selamat siang pak pujo maaf mengganggu minta waktunya
sebentar untuk menanyakan masalah implementasi aplikasi ERP
diperusahaan. Bapak selaku management setingkat satu level
dibawah direksi , bapak kurang lebih tau dan mungkin menemukan
banyak sekali masalah-masalahyang ada diperusahaan mengenai
Implementasi ERP . mohon dijelaskan pak.menurut bapak yang
mungkin sudah bapak temui mengenai hambatan atau tantangan
implementasi ERP diperusahaan ini, mungkin dari sisi
teknologinya apa, terus dari sisi organisasinya dan dari sisi
lingkungan mohon dijelaskan pak, terimakasih

Informan : sisi teknologi , organisasi dan lingkungan ya

Peneliti : Inggih pak !!

Informan :  ini pertanyaannya mudah tapi susah jawabnya . hehehe

Emm baik jadi saya kebetulan sebagai salah satu pengguna dari
aplikasi ERP ini kebetulan 2 direktorat yang bisa menangani
direktorat implastruktur , direktoran sains dan marketing , pada
waktu didirektorat implastruktur saya lihat untuk implementasi
daripada ERP ini bisa dikatakan cukup membantu pekerjaan saya
dibidang apa istilahnya memastikan pekerjaan investasi yang sudah
kami lakoni tahapan-tahapan yang dari pengajuan lalu proses
persetujuan sampai dengan proses dimana kita harus
menyelesaikan kewajiban pada pihak ini saya kira sudah cukup
baguslah hanya memang masih adanya beberapa format
atministrasi yang menurut kami ini perlu di review ulang di satu
sisi kita sudah menggunakan sistem ini tapi sisi lain masih ada
kegiatan dokumen-dokumen yang perlu kami approve gitu, jadi
saya rasa ini ada satu dualisme pekerjaan , jadi yang mungkin pada
waktu itu masa transisi gitu , sehingga dokumen-dokumen personal
hardcopy ini masih di butuhkan tapi saya pikir kedepan kalaukita
sudah yakin dengan sistem ini kita andalkan ya penggunakan
document yang artinya kita bisa gunain itu yang terkait dengan
masih ada dua dengan satu sistem juga masih menggunakan
document pendukunglah selanjutnya terkait dengan jaringan jadi
kalau jaringannya bagus cepet, tadinya Kkita istilahnya untuk
mengapprove cepet, tapi kalau jaringannya ini pasti tidak bagus lha
ya ini ada kendala , kalau selanjutnya terkait notifikasi jadi karena
tepatnya menggunakan kalau saya jadi dikasih tahu ya gak tahu ,
kalau disuruh mengapprove satu pengajuan jadi mungkin di salah
satu dinotifikasi barangkali perlu di aktifkan ini saya rasakan.
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Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Jadi ini ya pak masih tergantung bawahan bapak , jadi kalau tidak
dikasih tau atau tidak menyampaikan ada permintaan approvel,

lya , karena tidak ada notifikasi , jadi mungkin menu notifikasinya
perlu di aktifkan gitu ya , karena kebetulan yang saya punya itu
tidak aktif, jadi kalau ada notif saya harus mengapprove satu ajuan

Kalau dengan pihak ketiga , dengan vendor tadi bagaimana pak,
langkah , lancar atau tidak bERPengaruhatau bagaimana?

Kalau di ERP ini sebenernya lebih ke sistem untuk di dalam,
jadinya konteknya ini lebih konsekunsi diinternal , dihantar satu
yang kerja didalam dengan pihak ketiga gitu lho, ini saya pikir
sejauh yang saya amati sebenernya sudah berjalan seperti yang
SOP kita Cuma sebagian masih membutuhkan dukungan dokumen
ini dokumen pendukung yang kedepan kembali ini bisa kita
minimalisir lagi .

Semacam paperlast gitu ya pak, mengurangi penggunaan kertas itu
ya, kalau saya dari survey dari lainya itu juga justru menambah ini
pak , menambah kertas untuk digunakan .

ya justru itu berarti jadi tidak efisien dong, karena banyaknya
document-dokument yang mestinya dengan sistem sebelumya itu
tidak perlu, karena adanya ERP ini malah butuh document
pendukung . mestinya bisa banyak mengurangi pengunaan kertas .

Itu dari sisi tantangan ya pak, kalau menurut bapak ada manfaatnya
tidak pak, manfaat yang kita rasakan dengan adanya ERP ini.

Kalau dari sisi saya langsung setidak tidaknya saya bisa ini ya
mengetahui sejauh mana ajuan saya itu sudah persetujuan,saya
harus menstujui satu material request yang masuk tempat saya gitu,
jadi ya ini bagian check and balance bagi saya, jadi sedikit banyak
cukup membantu juga .

Kalau dari sisi vendor manfaatnya juga tadi ya pak yak arena ini
untuk kepentingan internal tidak begitu .

Kalau vendor tidak begitu bukan kena langsung kalau vendor , jadi
kalau yang langsung itu justru hambatan itu akan muncul mana
kala katakanlah begini level dibawah saya belum mengapprove
gitu, ini proses itu akan lama karena berjenjang , jadi tanggung
jawab masing-masing tingkatan ini saling terkait mohon maaf level
dibawah ini belum melakukan satu atau belum ngisi lah ,ini belum
bisa di approve. Level berikutnya yang harusnya ngepprove tapi
dia belum melakukan itu ini akan menjadi pengahambatan untuk
yang ditingkatan berikutnya jadi tahapan-tahapan ini yang
membutuhkan saling pengertian dan kerjasama dimasing-masing
tingkatan atau para pihak —pihak yang terkait.
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Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Kalau sejauh ini yang saya tangkap dari tadi dari organisasi ya,
hambatannya harus saling ini mendukung , menurut bapak ini
sudah berjalan belum pak .

saya melihat masih dalam proses ini ya, masih dalam proses
harmonisasi yang artinya disana sini memang ada kendala yang
saya dengar dari beberapa temen-temen , Cuma saya berfikir ya ini
wajar lah sistem baru ada kondisi-kondisi eror itu wajarlah tapi
sejauh ini saya pikir ini cukup membantu pekerjaan kita secara
seluruhan.

kalau dari tingkat kepuasan , puas tidak dengan aplikasi ini
Puas
Puas ya pak ya , ada masukan untuk kedepannya

eee... seperti yang saya sampaikan tadi mestinya dengan sistem ini
kita pergunakan sudah tidak perlu lagi dengan dokumen, ee lebih
ke paperless lah gitu, bukan malah seperti dokumen nya
dibutuhkan semakin banyak lha ini percuma .rak-rak kita semakin
penuh malahan, kira-kira begitu.

ya sudah pak ,poin-poinnya sudah saya dapat terimakasih atas
waktunya .mohon maaf menggangu

Mudah-mudahan bermanfaat ya

Aamiin , njih pak
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Kode

: 06/SM

Nama Informan T

Jabatan

Peneliti:

Informan :

Informan:

Peneliti:

: Senior Manajer

Jadi gini pak saya mau mengulas tentang analisis hambatan dan
manfaat kan dari tiga sisi ya pak TOE Teknologi Organisasi dan
Environment nah kira kira hambatannya dari teknologinya apa? Dari
organisasi dan lingkungan apa? Dan mungkin hambatannya dulu aja
pak trias!

Hambatannya, gini kan dari kalau menurutku implementasi system
itu tidak lepas dari 3 hal itu, ya Cuma prosesnya itu kita sebenarnya
dimasa masa sebelum ERP ini sebenarnya struktur governance untuk
proses bisnisnya belum ada satu gambaran yang clear gitu, dan
kemudian system masuk jadi proses pengadaan yang benar pasti bisa
jadi benar menurut siapa nah itu belum ada gambaran yang clear
kemudian system masuk sehingga itu bisa mengakibatkan priksi itu
salah satunya, keuangan juga laporan keuangan itu Kkita kan
bermodalkan dari laporan keuangan sebelumnya yaitu system XLA,
SDM juga. Nah sebenarnya kalau dalam implementsi seperti itu kan
itu kita dimulai dari bisnis prosesnya dulu , nah kalau bisnis proses
sudah jelas clear , sistemnya dibuat mengikuti itu . nah kemarin itu
karena proses dilakukan pararel maka system baru tahap
penyesuaian bisnis prosesnya juga ada penyesuaian . user yang
terbiasa dengan system itu harus menyesuaikan .

Harusnya tahapan ini implementasi ini tetap dilakukan,, ini tidak
bisa dipungkiri dibeberapa tempat pasti masih ada kendala ya
mengenai aplikasinya yang mungkin menurut beberapa pihak
melihat belum bisa mereviw, tapi itu mungkin bisa jadi karena kalau
pihak tersebut user usernya sudah sering menggunakannya itu pasti
sudah terbiasa masalah masalah seperti itu

Yang kedua dari segi regulasinya, nah ini sudah mulai tertata
sekarang kalau dilihat dari sop sop yang disesuaikan sekarang
dengan aplikasinya, nah memang perlu dikembalikan, tahap pertama
ini kalau menurutku adalah migrasi pointnya itu adalah migrasi |,
yaitu migrasi dari sistem lama ke sistem baru integrasi jadi kan ada 4
modul dalam 1 sistem , nah itu memang tidak mudah kendalanya ada
di beberapa pihak apalagi. Kalau dulu xla itu kan hanya keuangan ,
sekarang kan ada pengadaan ada Sdm, ada keuangan . nah itu
problematika integrasi kan ada di semua tempat seperti itu

Trus dari segi invorenment itu opo?

Misalnya gini pak, kalau pengadaan itu kan ada hubungannya
dengan vendor nah kira kira dengan ERP ini vendor vendor ini
merasakan hambatan dan manfaatnya nggak?
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Informan:

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Kalau menurut saya ini belum menyentuh mereka ya, jadi
pengadaan online untuk terafiliasi dengan vendor kan belum ya,
Cuma benefit utama kan bertahap itu sebelum semua modul
diimplementasikan , jadi gini aku kan kmrn mendapatkan penjelasan
inovasi itu kan sesuatu melibatkan sesuatu dan hasilnya itu sesuatu
juga, inovasi dan keterlibtan itu hasil produk perkalian , jadi kalau
keterlibatan nol makan inovasi juga nol, hasilnya akan nol. Kalau
keterlibatannya 100% maka hasilnya nanti bisa 100% , itu
semuakan karena belum semua modul efektif dijalankan, Yang baru
meraskan kann teman teman keuangan , yang kemarin impact nya di
pembuatan tutup buku, yang semula berjam jam sampai malam
sekarang paliing cepat selama 30 tahun ini. Tapi kita perlu berbicara
mereka teman teman keuangan kan samplenya sementara yang disis
hilirnya yang supply data dan yang lainnya itu benefitnya yang perlu
diidentifikasi misalnya paperless, misalnya tadi reduksi data yang
berkurang jauh, nah itu perlu dioptimalkan . ya sekarang masalah
regulasinya tadi, orang kan belum sreg kalau belum tanda tangan di
kertas. Nah kita kan perlu sepakati terutama kan sudah ada e office
juga kan.semua sepakat dan dituangkan dalam regulasi ,. Tapi semua
itu bukan tanpa masalah, kemudian kearah sana ada yang belum
yakin ada yang masih keterbatasan di operasinya, Yang jelas
menurutku impactnya cukup besar untuk mencapai itu perlu
keterlibatansemua org mendukung dan mnggunakan misal yang aset,
dan yang SDM belum full fitur. Keuangan juga mngkin blum full,
mngkin itu dari sisi organisasi, namun dari sisi teknis apakah ada
kendala, ada ya dan itu kalau menurutku bukan kendala , Cuma itu
kan desainnya menjadi produk kan , dan membuat gerak kita tidak
fleksibel sih tadi masih perlu pengembanan dari sisi teknis atau
masih cukup banyak yang perlu di up grade sehingga user friendly
tampilannya.

Dari sisi pemahaman user masih perlu, apalagi kmrn ada struktur
organisai yang diubah, nah itu kan untuk mengantisipasi itu blm kita
siapkan pada scenario sebelumnya. Yang kmrn yang tandatangan
pak Antok sekrg pak AY nah itu belum selesai.

Berarti perpindahan personil masih belum bisa di upgrade ya pak

Nah perubahan struktur organisasi berubah kan diberitahu saat
malamnya besuk akan diumumkan nah dirimu pindahkan sistem gak
tahu siapa yang akan memberitahu, nah itu kan perlu di edit kan
proses editing itulah. Misal pak antok dipindahkan dari manajer
keuangan ke pengadaan, kemudian pak siapa naik. Nah jadi secara
regular rilisnya sebuah kebijakan dgn preparasinya itu kan belum
singkron juga kan . Kita tahu SO nya kan sebelum di umumkan kan .
Iha yang kayak gitu jadi problem juga.

Jadi tidak dibangun sebelumnya misal ini pindah kyk ekcel itu Iho
pak, ini ditaruh langsung berubah .
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Informan:

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Sistemnya suruh baca sendiri darimana. Proses untuk mengentrikan
orang-orangnya kan juga butuh waktu to.

Misal kita sudah ada modul SDM tu, pertama kali kan modul sdm
ya, nah sdm kan dia kan sedikit banyak tahu tentang SO , Misal sdm
merubah SO dia juga bisa menginput mereka yang pindah pindah itu
langsung otomatis bisa tidak?

SO lama dan baru jobdesnya sama tidak, dan ada fungsi baru yang
sebelumnya gak ada . itu trus gimana?

Dirimu pindah kan perlu di setting dulu, klo yg outstandaing, misal
kemarin belum ditandatangani, itu kan perlu ada kesepakatan. Misal
sistem langsung merubah itu tanpa berita acara nanti jadi audit dari
sisi IT. Kan gak bisa. Jadi yang membuat PO siapa yg tanda tangan
siapa. Itu harus ada berita acara. Jadi setiap perpindahan harus ada
berita acara dan ditanda tangani.

Itu aku pesen ke SDM kalau ada peubahan SO , dari IT diberitahu
dulu kan perlu di upgrade juga kan.

Jadi intinya jika ada pindah pindahan rotasi mutasi untuk mengedit
bisa tapi perlu waktu

Misalnya si A sudah pindah, namun dia butuh akses untuk bisa
membuka yang kemarin nah itu kan perlu proses migrasinya kan,
yang kemarin dari unit masih banyak untuk bisa akses yang kemarin
krn mereka masih perlu menyelesaikan transaksi pekerjaan yang
kemarin. Itu banyak orang yang complain.

Tapi sekarang kita kan sudah ada experience kan misal besok ada
perubahan SO lagi.

Kalau saya tangkap tadi manfaatnya untuk keuangan itu perhitungan
kas lebih singkat, reduksi data terkkurangi, proses pencatatan itu
semua digital leih cepat, semua bagian ikut berpartisipasi.

Dari sisi lingkungan tidak berhubungan dengan vendor. Kalau dari
lingkungan kan SDM kan sekarang sudah gak ada yang minta slip
gaji kan, di karyawan jauh lebiih praktis, trus pengajuan cuti lembur
by sistem semua.

Posisi berubah tidak pak:?

Kita diases per januari kemarin maturity IT nya nilainya sudah 3,3
target dari bumn kan 3, nah ini kan kita sudah melampau standar
requirement dari BUMN

Baik Bapak terima kasih
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Kode

:07/M

Nama Informan W

Jabatan

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

: Manajer

Selamat Pagi Pak. Saya mau menanyakan sistem yang ada du
perusahaan ini kebetulan memakai ERP, saya mau menanyakan
bagaimana sejauh ini hambatan ERP selama anda mengaplikasikan
di perusahaan ini pak. Dari segi teknologi, dari sisi lingkungan dan
dari sisi organisasi, monggo dijawab.

Dari segi teknologi sangat tergantung dengan adanya jaringan
internet ya, tanpa jaringan internet ini tidak bisa jalan ya. Jadi kalau
internet lambat juga ngaruh dan ini tidak baik bagi suatu sistem
sangat tergantung internet, padahal internet itu sharingnya banyak
dengan beberapa user ya, ini dari segi teknologi kelemahannya di
jaringan,

Dari sisi organisasi lha ini kan memperpanjang rantai birokrasi ya,
padahal kalau ingin gesit itu salah satu syarat bisnis itu harus gesit
dan ini tidak memenuhi syarat ini, karena terlalu panjang rantai
birokrasinya, Kemudian dari sisi lingkungan tadi kembali ke
organisasi selain tidak gesit tadi rantai birokrasi panjangpun
manfaat yang didapatkan tidak jelas, yang artinya dengan begitu
panjangnya rantai birokrasi kelebihannya tidak jelas apakah dari
sisi kebocorannya apa bisa tertanggulangi ini belum jelas ya
manfaatnya. Beda sekali ya harusnya suatu sistem itu kan
mempermudah dan bermanfaat, kalau ini saya kurang tau
bagaimana memanfaatkan sistem ini kurang begitu tahu.

Untuk sisi lingkungan vendor, customer dan mitra perusahaan

Karena umum ini kan kemungkinan ada hubungan vendor dengan
perusahaan, hambatannya apa kira-kira?

Hambatannya ya tetap waktu ya yang kurang bisa cepat, tetep
kurang bisa cepat yang artinya suatu birokrasi mungkin sehari
terbayar, dari vendor juga minimal itu sama seperti dari sisi
lingkungan dengan rantai birokrasi yang panjang, dari kita pesen
barang lalu ke invoice proses harus di approve kesana kesini baru
di keuangan beberapa minggu panjang sekali kalau di pikir akan
rumit sekali ini sistem.

Untuk manfaatnya ?

Saya belum tau e, ini kayak orang di cekok’i supaya minum obat
ini, Pokoknya manfaat nya saya kurang tau ya. Kecuali dari awal
dijelaskan ini sistem akan membantu pekerjaan sehingga mudah
bisa dipakai datanya setiap saat butuh misalnya mengambil
keputusan kayak Snack, BBM berapakah perbulan ini belum bisa
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Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :
pak.

dijelaskan dari sisi itu. Sistem jaman dulu kan bisa dibayar per
timbangan untuk perencanaan kedepan kalau ini belum bisa.

Jadi kalau mau mencari data BBM bulan ini belum bisa ya.
Belum bisa dari sisi manfaat database tadi ya, apa lagi ?

Kalau dari lingkungan dan organisasi kayaknya belum ini ya pak.
Sama saja , dari vendor tadi sama saja ya

Kalau diukur kepuasan , bapak puas tidak dengan sistem ERP ini.

Jelas tidak puas lah, sekarang pelayanan serba cepat sedangkan
ERP sangat menghambat, jadinya tidak ada manfaatnya, betul-betul
menghambat.

Saran anda untuk perbaikan sistem ERP ini.

Saran saya lebih baik diperbaiki supaya tidak menghambat saja
ketika situasi mendesak eccept nya apa begitu.

itu saja ya pak , mungkin sudah cukup terimakasih atas waktunya
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Kode

: 08/M

Nama Informan e

Jabatan

Peneliti :
Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

: Manajer

Selamat pagi mbak.

lya

Minta Waktu Sebentar mau menanyakan sistem yang ada di
perusahaan, yang saya tanyakan perusahaan ini sudah
menggunakan sitem ERP, nah menurut mbak hambatan apa saja
yang mbak temuin dikeseharian pekerjaan mbak mungkin dari sisi
teknologi, organisasi dan lingkungan jenengan jabarkan.

Yang pertama dari sisi teknologi ya , sebenrnya dari sisi teknologi
itu bukan hambatan tapi justru kita dipermudah karena adanya
sistem kan pendokumentasian proses bisnis itu lebih teratur akan
tetapi yang jadi kendala mungkin adalah proses adaptasi
sebelumnya manual jadi teknologi ini perlu proses transisi dan juga
apa ya istilahnya merubah budaya dari temen-temen biasanya
analog kemudian menjadi computer. Dari sisi organisasi yang jelas
ada perubahan sistem yang dilaksanakan bebarengan dengan
penerapan ERP sehingga sebenernya di satu sisi secara momentum
ini saling menguntukan tapi secara praktek memang butuh effort
yang lebih sebagai contoh misalnya ya di organisasi sebelum ada
pemberlakuan ERP ini saya kan dibagian pengadaan , dulu di
pengadaan itu kan unit-unit bisa dilaksanakan sendiri nah
kemudian ketika ERP ini diterapkan go live sekaligus beberengan
dengan sentralisasi pengadaan, jadi pengadaan yang tadi di unit
kemudian tersentralisasi proses payment yang harusnya bisa
dilaksanakan di unit dan tagihannya bisa tersentralkan ini
dilaksankan bebarengan sehingga secara effort itu butuh usaha
usaha yang lebih begitu karena tidak hanya merubah sistem ERP
nya dan sistem organisasinya, kemudian dari sisi lingkungan kita
sebenarnya sama dengan yang lain-lain tadi proses transisi
mensosialisasikan kepada mitra bahwa sistem kita berubah dan
tentunya pada saat perubahan tersebut kendala-kendala seperti
misalnya pembayarannya menjadi agak mundur dan lain
sebagainya itupun terjadi secara overall itu bisa teratasi sih mbak.
Artinya pada akhirnya terselesaikan vendor dan customerpun bisa
memahami untuk kepercayaan mereka malah lebih menerapkan
sistem ketika manual mungkin ada hal-hal yang tidak terdeteksi ya,
tapi dengan adanya sistem kepercayaan public kepada purusahaan
lebih  meningkat tapi lebih ke kendala saat proses
pendokumentasian menurut saya tidak terlalu besar sih begitu
mbak.

Untuk manfaatnya mbak secara jelas.yang anda rasakan terhadap
sistem ini?

131



Informan :

Peneliti :

Informan :

Kalau dari sisi manfaat yang pertama jelas karena ini terintegrasi
jelas antar seluruh carter ,mau tidak mau kita melibatkan
seluruhnya dan proses verifikasi ,cek balance antar masing-masing
carter itu harus berjalan, kalau dulu misalnya mau shootcut kan kita
memalui prosedur bisa dilakukan tapi sekarang tidak bisa , harus
melalui proses yang prosesnya itu tidak hanya di satu tempat,
contoh misalkan pengadaan gitu ya dulu misalnya Kita bisa
shootcut yang udah kita langsung beli aja gitu yak an kalau
sekarang kan harus ada MR yang membutuhkan , yang
membutuhakan bertanggung jawab bahwa memang yang dia MR
adalah sesuatu yang memang dibutuhkan oleh suatu perusahaan
kemudian kami dari sisi pengadaan memastikan memang harga nya
wajar karena historical price itu akan terekam di sistem sehingga
kalau kita misalnya salah input atau salah harga yang tidak sesuai
itu akan terekam dan menjadi jejak digital yang tidak bisa di hapus
kan, lalu kemudian keuangan kita akan melakukan payment dan
juga harus ada proses resifing dahulu dari yang menerima
barangnya yang dari barangnya belum diterima kan keuangan tidak
bisa melalukan payment artinya secara tata kela sistem ini
membuat Kita lebih rapi gitu ya, lebih rapi dan juga prses cek dan
ferifikasi lebih baik. Kemudian dari sisi organisasi kita menjadi
jelas cash of febelitinya tanggung jawabmu tu dimana sih, sampai
mana sih, itu jadoi lebih jelas , bahwa pengadaan itu tanggung
jawab nya dari sebelah mana , dari mana , sampai mana ,
perusahaan tidak bertanggung jawab melakukan analisa kebutuhan
sebenernya butuh berapa sih , yang bertanggung jawab analisa
kebutuhan adalah yang melakukan sapter MR secara teknisnya
yang menghitung berapa toh kebutuhannya, dipengadaan itu
tanggung jawab nya memastikan harga dan juga vendor yang di
pilih tepat , kemudian keuangan juga jelas responsibilitinya adalah
pada perpajakan dan lain sebagainya , artinya proses-prosesnya itu
atau responsibilitynya ini tanggung jawabnya ini, ini seperti ini
lebih jelas gitu ya, dan kemudian dari sisi lingkungan
berkomunikasi dengan mitra terutama step holder yang terpenting
pemegang saham gitu ya ,pemegang saham seharusnya
mendapatkan kemudahan mendapatkan laporan-laporan keuangan
untuk melihat kondisi perusahaan karena sistem jelas tidak bisa
direkayasa karena melibatkan antar satker saling terintegrasi dan
mungkin seperti itu manfaat yang dirasakan ya.

Tapi sejauh ini atasan mendukung tidak mbak dengan sistem ini,
kan karena ada campur tangan sama atasan ya, atasan harus
menyetujui dan sebagainya , kira-kira ada hambatan tidak.

Kalau sejauh ini dari atasan , karena ini adalah komitmen bersama
dan pada saat kita melaksanakan go live itu pun ditandatanganin
bersama-sama gitu, jadi ada selebrasi atau ceremonial untuk
pendatanganan bersama level istilahnya mulai dari direksi dari
level satu bersama-sama mendatangani komitmen untuk ERP dan
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Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

kemudian berkomitemn untuk mendukung dalam proses perjalanan
nya sejauh ini atasan mendukung untuk implementasi ERP ini.

Kalau dari tingkat kepuasan , mbak puas tidak dengan sistem ERP
ini

Mungkin kalau dari skala satu sampai sepuluh yak karena saya
merasa ERP ini masih perlu banyak improve jadi kalau dari sisi
kepuasan mungkin puas , kalau di angka satu sampai sepuluh saya
di angka enam sampai tujuh gitu, jadi belum puas — puas banget ,
saya merasakan kita masih butuh improvemen dan improvement itu
harus memang dilakukan oleh kita sebagai user dilibatkan sih , saya
membandingkan misalnya ERP hotel gitu ya , karena ini hotel juga
memakai ERP meskipun beda merk , mereka adalah ERP yang
khusus memang dibidang jasa gitu mbak , secara best praktis
menu-menu dengan fiturnya itu mengarah kesana, yang saya lihat
ketika dulu pertama kali memilih ERP yang sekarang kita pakai itu
ERP nya ini masih bersifat umum tidak sefesifik perusahaan jasa
yang seperti kita dan kebutulan perusahaan kita kan memang bukan
perusahaan yang umum, kalau hotel gitu kan best prakticenya
seperti itu , tapi kalau pengelola candi misalnya tidak banyak gitu
Iho , jadi dari sisi proses bisnis itu memang unik , karena unik
itulah ERP kita itu perlu banyak improvement , contoh misalnya ya
kalau hotel itu ya COGS nya itu sangat dihitung banget , artinya
rumcose nya itu bagaimana , bahkan istilahnya biasa leber atau
tenaga kerja itu kan masuk di COGS , biaya pokok produksi ,
makanya ada uang service , setiap ada transaksi uang sevice nya
itukan untuk insentifnya teman-teman tenaga kerja gitu, nah
sementara yang dibisnis candi ini best smart untuk perusahaan yang
sejenis seperti apa itu masih mencari pola gitu lho , jadi ERP nya
itu masih perlu banyak improvement , dari proses bisnis kita belum
umum, karena unik tadi itu Iho.

Berarti untuk saran ERP kedepan secara singkat pa mbak, secara
ringkas ?

Proses bisnisnya kita setelkan , kita perbaiki dan nantinya sistem
nya akan mengikuti begitu, karena ERP ini kan sebenarnya
mengikuti proses bisnis kita jelas , secara sistem akan mengikuti
dan support . jadi lebih bukan ERPnya tapi di proses bisbis kita
kemarin merubah keempat pilar dan sebagainya itu pasti akan
merubah struktur ERP nya itu akan ikut menyesuaikan.

Jadi di perjelas proses bisnis nya , mengikuti ERP atau ERP
mengikuti

Proses bisbhisnya kita seperti apa dulu , kan itu bisa dimodifikasi
kan ya , artinya dia sistem itu bisa dicustum gitu.

Gitu aja mbak untuk wawacara kali ini
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Kode : 09/M

Nama Informan tA

Jabatan : Manajer

Peneliti : Selamat pagi mas

Informan:  Mohon dijelaskan menurut anda apa hambatan dari implementasi
sistem ERP? dan apa manfaatnya?

Informan:  Untuk pertanyaan pertama mengenai hambatan pada implementasi

ERP yang pertama itu kalau dari sisi teknologi itu hambatannya
tidak terlalu banyak sih mbak yeni karena teknologi yang
dipakaipun relatif bukan teknologi yang baru baru banget jadi tidak
dibutuhkan proses pembelajaran antara manusia ke implementasi
teknologi yang dipakai pada aplikasi ERP jadi tidak terlalu tinggi
effortnya malah yang banyak itu dari sisi organisasi dan
lingkungan, organisasi kita itu eee...pada saat implementasi ERP
memang belum merefleksikan apa ya istilahnya.. proses bisnis ERP
itu sendiri, sebagai contoh pada saat implementasi dilakukan
memang kan dari manajemen kan memang menginginkan adanya
kontrol terhadap biaya bahkan sampai pada level unit, nah pada
saat implementasi itu kan secara organisasi ee.. unit itu kan masih
memegang dana operasional atau opex itu ya kalau di kita namanya
DE, nah makanya pada saat implementasi ERP dilakukan secara
organisasi ada penyesuaian, yaitu namanya kebijakan sentralisasi
oleh karena itu semua pembayaran atau spanding lah istilahnya,
lalu spending dilakukan oleh kantor pusat tidak dilakukan oleh
unit, itu dari sisi organisasi, begitu juga dari sisi lingkungan,
selama 35 tahun lebih TWC berdiri saya rasa dalam proses bisnis
yang dilakukan itu semuanya masih manual alias lewat kertas nah
itu menjadi tantangan tersendiri bahwa orang bekerja selama itu
mereka menggunakan kertas dengan media kertas semua serba
manual sekarang diotomasi menggunakan komputer nah ini
hambatan yang paling tinggi dan effortnya paling membuat banyak

. istilahnya resourcenya banyak jadi dibutuhkan eee.. strategi
strategi khusus untuk menyikapi hambatan-hambatan tadi.

Kalau untuk pertanyaan yang kedua bahwa manfaat yang diperoleh
ya itu tadi yang saya bilang bahwa eee secara manajemen
organisasi terpusat itu pengen bahwa dilakukan efisiensi biaya
yang selama ini kita lihat bahwa biaya itu dilakukan melalui biaya
opex itu ya nah biaya opex melalui unit unit itu kan memang ingin
dikontrol kantor pusat jadi ee secara efisiensi dan efektifitas biaya
mungkin bisa jadi lebih baik daripada sebelum implementasi ERP
itu dari sisi biaya, namun ada juga manfaat dari sisi bisnis yang
mana sebelumnya contohlah dalam hal eee projek projek yang
semuanya itu secara administrasi itu serba manual lalu dlu di tim
keuangan sendiri dulu pernah waktu saya dulu pertama kali ada di
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Peneliti :

Informan :

TWC itu memang keluhannya itu tidak bisa tracing dokumen
misalnya dalam hal penagihan-penagihan pembiayaan projek itu
dokumen dokumen yang diperlukan itu tidak bisa di trasing ,kalau
sekarang bisa ditracing dan transparan jadi secara utuh memang
manfaatnya lebih banyak daripada hambatan hambatan tadi yang
pertanyaan nomor satu. Manfaat selanjutnya memang
meningkatkan branding perusahaan sih ya menurut saya karena
memang hampir semua BUMN menggunakan ERP dalam
melakukan proses bisnis korporasinya mereka karena ERP itu ka
nada ee 5 bisnis utama perusahaan yakni SDM, keuangan,
pengelolaan aset, pengelolaann inventory, lalu ada juga pengadaan
barang dan jasa. Nah di area area itu memang hamper semua
BUMN sudah melakukan otomasi melalui aplikasi ERP tapi
diperusahaan besar seperti PLN,TELKOM,Pertamina mereka
menggunakan aplikasi ERP yang memang apa ya secara biaya
memang sangat tinggi makanya kita menggunakan aplikasi ERP
yang cocok untuk resources di TWC itu sendiri oleh karena itu
memang dengan adanya ERP sendiri eee.. secara branding
perusahaan akan lebih meningkat. Lalu yang ketiga manfaat yang
didapatkan oleh organisasi ya itu semua proses transaksi baik mulai
hilir ke hulu bagiann keuangan bagian procuremen bagian
penerimaan pendapatan itu semua sudah tersistem tidak adalagi
peluang untuk adanya fraud walaupun itu masih ada namun dengan
adanya semua serba tersistem eee.... Kita bisa meminimalissasi
fraud yang ada di setiap rantai pasok kita baik dari sisi penerimaan
apa Yya istilahnya penerimaan atas penjualan kita trus ada ada
proses pengadaan barang dan jasa. Ya gitu lah ya itu manfaatnya
semua bisa tersistem bisa transparan bisa akuntabel .

Apakah anda puas dengan implementasi sistem ERP ini dan apakah
saran kedepannya agar ERP lebih baik lagi

Kalau secara apa puas tidak puas memang untuk proses yang ada
sekarang karena masih berumur 1,5tahun  gitu ya proses
implementasi ERP kalau saya lihat dari teman-teman sendiri sudah
lumayan happy sih sebenarnya karena proses penerimaan atas
implementasi ERP diteman-teman itu relatif sudah lebih stabil jadi
resistensi itu sudah jarang ditemukanlah Cuma memang yang
menjadi menjadi tantangan kedepan yaitu optimalisasi untuk
seluruh modul ERP yang ada di ERP jadi contoh seperti modul AR
sendiri account receivable yang mana itu untuk mencatat semua
penerimaan atas penjualan jasa kita itu juga perlu dioptimalisasi
lalu dari sisi ee keuangan , keuangan sendiri itukan banyak proses
bisnis yang belum dioptimalisasi jadi kayak pembiayaan projek
dengan menggunakan skema DP lalu ada termin itu juga perlu
dioptimalisasi lalu ada juga model cash advance itu juga perlu
dioptimalisasi , sedangkan kalau yang saya lihat di unit unit itu atau
di projek projek yang butuh eeee apa ya istilahnya pengelolaan
dengan pengelolaan sendiri itu memang dibutuhkan cash advance
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Cuma itu memang masih butuh eee apa ya challege lah untuk cash
advantage ini., lalu dari sisi inventori juga di unit-unit itu belum
konsen mengenai inventory bahwa apa yang ada di fisik gudang
mereka itu bisa berbeda dengan sistem nah itu juga harus bisa di..
di apa di... disesuaikan lah antara manual dengan sistem nah
modulmodul ini memang kedepannya akan kita tingkatkan e untuk
utilisasinya tapi memang dibutuhkan komitmen dari semua pihak
baik dari keuangan, dari procurement, maupun dari SDM dari aset
manajemen dan juga dari IT sendiri jadi untuk mengukur puas atau
tidaknya itu e memang lebih banyak puasnya namun tidak menutup
kemungkinan kita harus berlari lagi untuk mengejar ketertinggalan
dengan BUMN BUMN lain terkait optimalisasi sistem ERP ini
sendiri di TWC, begitu mbak yeni terimakasih
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Kode : 010/M

Nama Informan tA

Jabatan : Manajer

Peneliti:  Asallamualaikum selamat pagi pak antok, terima kasih sudah bersedia

menjadi narasumber untuk menjelaskan tentang aplikasi sistem ERP,
Saya mau menanyakan tentang hambatan dan manfaat dari
implementasi sistem ERP di perusahaan ini

Informan: Waalaikum salam wr wb selamat pagi bu yeni terima kasih sekali atas

Peneliti:

Informan:

waktunya dan kesempatannya menjadi narasumber di penelitian
tentang sistem perusahaan khususnya di pt TWC baik sebelum saya
sampaikan terkait kendala hambatan terkait sistem ERP di pt TWC ini
kami sampaikan dulu manfaatnya.

Baik silakan pak.

Jadi PT TWC ini sudah menjalankan ERP kuranglebih 1,5 tahun
berawal go live itu bulan Oktober 2019. Dari implementasi selama 1,5
tahun ini apa sih yang kita rasakan atau manfaat yang diperoleh. Yang
pertama bahwa sistem ERP ini sistem yang terintergrasi dari hulu
sampai hilir dari ujung awal transaksi itu dimulai sampai ke
accounting atau pembukuan, jadi ini sangat dirasakan manfaatnya
artinya bahwa penggunaan anggaran atau pemostingan beban biaya ke
coa mana saja atau ke akunt mana saja itu sudah di creat atau disetting
dari hulunya atau dari si pemilik anggaran dari satuan kerja atau
dariunit usaha, nah ini lebih adil dan proporsional artinya segala
macam beban itu dibawah kendali masing masing pemegang anggaran
kalau dulu di TWC masih menggunakan sistem akuntansi yang
digunakan oleh keuangan sendiri jadi segala sesuatu itu dalam kuasa
keuangan walapun itu atas persetujuan dari masing masing satker sih
tapi kalau sistem ERP ini sudah dari satker terkait, itu yang pertama.
Yang kedua dengan ERP ini karena background ERP itu latar
belakangnya adalah planning maka segala sesuatu itu direncanakan
dlu tidak model dadakan jadi kita belajar menjalankan keg usaha itu
tahap planning misalkan saja untuk kebutuhan pembiayaan 2 minggu
ke depan atau 1 minggu kedepan itu sudah kita erncanakan dihari ini
apa saja kemudian kita material request nya kita minta kebutuhan
dalam seminggu Kkedepan, itu artinya lebih tertata daripada
menggunakan sistem yang dahulu yang hanya dipunyai oleh orang
keuangan. Itu yang kedua jadi segala sesuatu itu terplanning
sebelumnya. Kemudian ini dari sisi manfaat dari sisi internal baik dari
sisi organisasi maupun dari sisi teknologi informasinya. Kemudian
yang ketiga barangkali karena sistem ini terintegrasi maka segala
sesuatu realtime bisa dimonitor dan dianalisa. Jadi dengan sistem yang
terintegrasi ini semua satker setiap waktu bisa melihat dan memonitor
berapa sih penggunaan anggaran yang telah terserap dalam seminggu
2minggu bahkan sebulan. Ni bisa untuk evaluasi kedepannya pos pos
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biaya mana saja disatker masing-masing kalau sekarang namanya cost
centernya mana , jadi setiap departemen atau satker bisa memantau
pengeluarannya setiap saat, nah ini disandingkan dengan anggarannya
dalam rangka untuk memonitor dan memproyeksi kedepannya itu
dievaluasi sisi yang masih belum efisien dan masih boros dimana di
pos biaya mana itu untuk evaluasi masing-masing kepala satuan kerja
atau kepala unit usaha. Itu yang ke berapa ketiga ya. Untuk
selanjutnya karena ini realy time artinya dari departemen keuangan
sendiri juga lebih cepat untuk mengambil keputusan atas laporan
keungan karena sifatnya realytime setiap saat bisa dilihat dan yang
melihat tidak hanya manajer keuangan atau senior manager keuangan
tapi sampai ke top manajemen bisa melihat cara langsung setiap saat
di dastboard . Itu dari sisi organisasi dan Tl ya.

Kemudian kalau dari sisi lingkungan manfaatnya ada juga jadi dengan
pemberlakukan ERP ini TWC ini sekaligus memberlakukan
sentralisasi pengadaan barang dan jasa jadi seluruh pengeluaran biaya
operasional seluruh satuan kerja unit usaha disentralkan
pembayarannya di KP artinya kalau yang dulu unit usaha itu dikasih
wewenang untuk beli sendiri dikasih uang operasional atau semacam
petty kas atau kas kecil sekarang itu tidak ada jadi langsung dari
vendor di keuangan pusat jadi tidak ada semacam uang yang apa ya
kayak standing money semacam uang nganggur di masing-masing
satker kalau dulu kan model uang kas kecil istilahnya semacam
istilahnya dana eksploitasi dan uang muka kerja , nha ini kan dibonkan
atau di uang muka itu kan kalau belum dibelanjakan kan nganggurlah
nganggur, sekarang tidak ada dan dari lingkungan ini manfaatnya
terhadap vendor juga ada jadi vendor itu langsung dapat uang by
transfer jadi tidak ada serah terima lebih tertatalah vendor itu nantinya
akan mendapatkan pembayaran itu h+ berapa setelah invoice itu sudah
ada ketentuannya kalau sekrg itu h+7 setelah dokumen invoice itu
disampaikan, maksimal h+7 itu dibayarkan. Begitu untuk beberapa
manfaat dari sistem ERP yang diimplementasikan di TWC

Kemudian kalau berbicara masalah hambatan atau kendala ya semua
itu pasti semua perusahaan yang implementasi sistem itu pasti adalah
kendala , nha yang di TWC ini kami juga merasakan baik dari sisi
organisais maupun sistem IT nya barangkali dilingkungannya. Yang
pertama hambatannya terkait dengan teknologi bahwa ERP yang
dipakai di TWC ini memang kita bangun bersama-sama dengan
developernya, jadi developernya bersama dengan TWC membangun
sistem itu e bertahap, jadi kita tidak membeli sistem yang jadi
sekaligus dari hulu sampai hilir, jadi kita pertamanya itu dulu itu
sistem jadi ini kan dibagi bagi berbagai modul , ada modul sdm,
keuangan kemudian ada modul procurement atau pengadaan .nah
yang tahap pertama sdm juga e setahu saya sudah sebelum 2019 jadi
tahun 2018 sudah ada modul ERP. Modul sdm hr jadi disitu berbicara
masalah penggajian Payrol kemudian msalah master data employ
pegawai perhitungan pph pajak 21, kemudian tahap ke2 oktober 2018
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pada saat golive kita finance.... Finance itu setaelah dari sdm,khusus
finance kemudian yang menjadi hambatan kami yang pertama terkait
dengan menelusur sebuah misl sebuah biaya dari hilir menuju
hulunya, kami masih merasakan ada kurang kepraktisannya disitu.
Misalnya gini cara realnya begini misalnya beban pemasarn itukan
coa nya atau akunnya kan ada biaya pameran, biaya promosi, dan
barangkali biaya pengembangan prodak, nah ketika kita mencari biaya
pemasaran itukan global karena parent atau istilahya misalkan begini
akunt grup atau istilah di ERP itu parentnya atau kepalanya . nha
misal 100 juta kita mau mengambil 100 juta itu breakdownnya apa
sampai ke bukti transaksinya semacam apa itutidak bisa doble clik
seperti yang dipunyai oleh rekan saya yaitu SAP dan powERPro yang
dipakai salah satu dihotel itu yang dipakai power pro begitu kita klick
doble itu dia langsung menelusur ke bawahnya , misalnya biaya
pemasaran itu kita klik klik itu ada 3 coa misalnya pameran promosi
bbiaya pengembangan produk, pameran kita doble klik klik itu dia
bisa menelusur ke transaksinya bisa dilihat dailynya hariannya dan
mingguannya bulanannya atausetahuannya. Nha ini kami merasakan
ini belum bisa dilakukan disistem ERP ini. Harapan kami sih begitu
jadi ketika kita klik doble bisa dengan mudah mencari menelusur ke
transaksi-transaksi.

Kemudian hambatan kedua terkait dengan, jadi ini tadi terkait IT nya
ya, kalau dengan organisasinya karena sistem ini harus dipukul semua
pihak, maka nya kimitmen semuanya, jadi top manajemen sampai
user pengguna ini harus ada komit, jadi kalau tidak ya pastinya tidak
berjalan dengan lancer baik masalah approval, approval itu kan kalau
butuh kecepatan, artinya berbasis digital sementara di direksi itu atau
di top manajemen jika aktaifitasnya tinggi ini perlu komitmen, ya itu
tadi perlu komitmen ya setidaknya ada pengingat dari sekretarisnya
ataupun yang dibawahnya. Nha ini terkait dengan approval terkait
sistemnya juga kami mengharapkan ya krn ini ya mungkin untuk
perbaikan . paling tidak ada notifikasi ada pengingat di dalam untuk
kayak apa ya ... kayak di hp itu muncul notifikasi lah, jadi disitu bisa
gak sih di setp upke ERP mobile, begitu ada permintaan aproal trus
ada tanda-tanda disitu merah atau apa seperti whatshapp kalau
ada,kalau ada orang yag whatshapp masuk ada notifikasi .

Kemudian untuk hambatan yang laiinnya laparan keuangan itu saat
pertama kalinya Go life itu bagian pendapatan itu masih taman non
taman selang 3 bulan di awal 2020 manajemen menetapkan
pembagiannya menjadi 4 pilar , jadi taman non taman menjadi
heritage park, cultural park, aminities dan attraction ada 4 pilar itu..
nah ini mejadi kendala juga artinya manajemen itu eeee ya dalam
perubahan coa atau pembagian ini tidak dinamis artinya jangan setiap
saat ganti krn ini kan merubah juga set up di sistem ERP. Begitu
kemudian klo hambatan dengan lingkungan. Lingkungan prusahaan
atau eksternal ya? Kalau dilingkungan perusahaan ee... kebiasaan
teman2 di TWC kan belum terbiasa dengan pemberlakuan ee.. ERP ini
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Peneliti:

Informan:

ya butuh proses jadi kita mengalami kendala di usernya tapi ini Kkita
dalam rangka peningkatan atau perbaikan. Atau eksternal
hambatannya barangkalai dengan pihak luar vendor ya, jadi vendor itu
kita disatu sisi sudah mulai tertib dgn sistem ERP tetapi beberapa
vendor karena vendor itu kita banyak yang usaha kecil kita itu ee di
awal awal mengalami kesulitan maslah pERPutaran uang mereka jadi
itu kalau dulu itu mungkin cash n cari artinya beli barang ada uang
ada uang tapi sekarang beli dulu bayarnya seminggu kedepan, Iha ini
awal awal menjadi kendala oleh pihak ketiga atau vendor akan tetapi
dalam perjalanan ini sudah mulai tertata dan merasakan sesuatu ini
jadi tertib jadi terstruktur lebih enak. Gitu

Dari tingkat kepuasan bagaimana pak?

Kemudian kalau dibilang puas atau belum namanya sesuaitu kan
untuk perbaikan kami sangat terbantu dan menyambut baik hal-hal
atas implementasi ERP ini ,ee... tetapi memang ya kalau dibilang
puas ya belum karena kita butuh perbaikan-perbaikan apa saja yang
perlu diperbaiki mungkin dari sisi organisasi dan it nya yang pertama
terkait dengan pelaporan pelaporan keuangan itu kan, yang kedua
output nya memang belum ter set up dengan baik, artinya itu masih
taman non taman sekarang sudah 4 pilar itu, output kita belum , setahu
saja baru proses pengerjaan penyelesaian untuk pembagian 4 pilar itu.
Oya hambatan yang tadi saya terlupa terkait dengan budget atau
anggaran krn sampai saat ini kita belum memasukkan anggaran di
sistem , jadi masing-masing satker itu belum mengetahui berapa sih
sisa anggaran satker saya berapa sih target dalam satu tahun itu
baelum ada, nha ini dalam rangka perbaikan kedepan ataupun
penambahan fitur-fitur yang ini sangat membantu dibidang keuangan .
kemudian ada 1 lagi masalah kendala disistemnya, ternyata ERP kan
modul sales atau penjualan belum dimiliki oleh TWC artinya baelum
dibeli dari pihak developer nah ini akan mengganggu terhadap fitur
aging piutang dan otomaticly dari pendapatan lari ke sistem , ni masih
dikerjakan manual, na ini sangat menggangu krn kalau sistem sudah
terintergasi namun ada satu modul atau bagian yang msaih manual ini
akan mengganggu akuntabilitasnya juga ya ee.. apakah angkaangka itu
sudah benar dan tepat kalau manual itu ada sisi-sisi yang bisa riskan
artinya riskan memasukkan data inputan. Kemudian usulan perbikan
lainnya.. ya secara umum sebenarnya sudah bagus, saya piker sudah
60% atau 70% kita perbaikan di monitoring anggaran. lItu sih dari saya
jadi beberapa keunggulan manfaat kemudian hambatan bisa saya
sampaikan.yang terakhir masalah usulan memang masih perlu
dibenahi untuk segi mematangkan sistem karena kan namanya sistem
perlu kedewasaan proses tidak serta merta langsung jadi langsung
bagus dimana kan begitu kita temui kenali hambatan hambatannya
kita selesaikan treatment nya bagaimana dalam rangka perbaikan ke
depan jadi sistem yang handal dan bisa diperatanggungjawabkan.
Demikian dari saya.
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Kode

1 11/M

Nama Informan 'L

Jabatan

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Informan:

Peneliti:
perbaikan?

Informan:

Peneliti:

: Manajer

Pak leo saya mau menanyakan tentang hambatan implementasi sistem
ERP di perusahaan, kalau dari sisi teknologi ada gak pak?

Oke mbak yeni hambatan dari sisi teknologi karna ini teknologi baru
kita harus harus belajar yang kedua sdm kita sudah telalu lama
menggunakan system yang lama shg untuk untuk belajar ilmu yang
baru sdm kita perlu banyak pendampingan ,

Kalau dari sisi lingkungan kira kira apa ya?

Dari lingkungan karna ini hal yang baru tentu akan membuat ketidak
nyamanan , ada beberapa hal yang membuat tidak nyaman, tidak
nyamannya karna tidak suka hanya karna tidak tahu dan tidak terbiasa.

Ada keunggulan atau manfaat ga?

Keunggulan system ERP selain ada hambatan pasti ada
keuntungannya, keuntungan dari sisi teknologinya adalah kita belajar
teknologi yang baru, krn system ERP ini bisa dicustomise sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan peusahaan shg system ini sangat
membantu kita dalam melakukan pekerjaan. Yang kedua mungkin
efisiensi, sdm kami yang tadinya membutuhkan jumlah sdm yg
banyak bisa bekurang dan bekeja lebih efektif. Dari sisi lingkungan
juga dari hari ke hari karena pendampingan bagus dan sistem bisa
dijalankan dengan baik, shg lingkungan bisa menerima

Puas tidak dengan aplikasi ERP ini? Apakah ada ide untuk

Kalau puas ya puas krn bisa memudahkan pekerjaan jelas jauh lebih
mumudahkan, kalau buat saya, saya suka karena ini simple. Kalau
untuk saran pengembangan tentunya lebih ERP supaya programnya
lebih mudah,namanya supaya kan hrs ada melihat kan berputar putar
hrs mengisi harus menginpt saran saya spy lebih ..pengguna supaya
lebih mudah, programnya lebih diperbaiki.

Oke, terima kasih pak
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Kode : 12/IM

Nama Informan :D

Jabatan : Manajer

Peneliti: Saya mau menanyakan tentang hambatan dan manfaat dari
implementasi sistem ERP di perusahaan ini

Informan: Sedikit menjawab apa yang menjadi pertanyaan dari mbak yeni,

yang pertama terkait hambatan . hambatan yang pertama yaitu
masih adanya penolakan atau difensiasi dari bebeapa oknum rekan
kerja dimana mereka menganggap bahwasanya dengan
implementasi ERP ini menambah beban kerja pekerjaan mereka
sehari-hari karena dengan adanya implementasi ERP ini otomatis
mereka akan belajar lagi bagaimana operasionaliasi dari aplikasi
ERP ini yang mana mereka sudah nyaman dengan aplikasi yang
terdahulu, nah itu merupakan salah satu hambatan yang menurut
saya agak agak berat ketika kita mengimplementasikan ERP ini
dimana masih ada beberapa oknum rekan kerja yang belum satu
visi untuk mengimplementasikan dan mereka sudah terlanjur
nyaman dengan adanya aplikasi keuangan yang teerdahulu, terus
hambatan dari sisi teknologi memang aplikasi ERP ini di awal
masih banyak sekali kekurangan terutama di menu menu yang
dirasa perlu tapi tidak tersedia di aplikasi ERP namun dengan
berjalannya waktu dengan evaluasi dan masukan dari berbagai
pihak aplikasi ERP runsystem dapaat menyesuaikan dengan apa
yang dimau dari perusahaan. Secara lingkungan mungkin hambatan
dari implementasi ERP ini jujur memang ada sedikit dalam tanda
petik konflik di lingkungan perusahaan antara yang mendukung
dan yang menolak namun dengan adanya penanaman Visi yang
sama kepada rekan kerja konflik tersebut dapat diminimalisir dan
juga akhirnya emplementasi ERP ini menjadi komitmen bersama
dari perusahaan itu terkait hambatannya ya mbak.

Terkait manfaat impleentasi ERP ini , implementasi ERP ini kan
dibarengi dengan implementasi sentralisasi pengadaan nah itu
adalah salahsatu manfaatnya pengadaan di perusahaan menjadi
tersentral di kantor pusat sehingga unit hanya berkewajiban untuk
meminta dan nanti urusan pengadaan menjadid tanggung jawab
ULP kantor pusat, Nah itu menurut saya sdikit meringankan beban
dari satuan kerja atau unit unit ya, karena tinggal meminta dan
untuk urusan pengadaan menjadi tanggung jawab dari ULP itu
salah satu manfaatnya, yang kedua adanya ERP ini menjadi suatu
sistem yang terintegrasi dari permintaan pengadaan dan
pertaggungjawaban semua terintegrasi dalam satu sistem yang itu
diharapkan dapat lebih mudah dalam mengontrol maupun
memonitoring pengadaan yang ada diperusahaan itu disatu sisi
manffat teknologi ya, karena dengan teknologi tersebut sistemnya
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Peneliti:

Informan:

bisa mengintegrasi antara permintaan pengadaan dan sampai
pembayaran dalam satu sistem yang tidak berdiri sendiri namun
terintegrasi di satu aplikasi yaitu ERP itu salah satu manfaatnya ya
mbak, dan kemarin ada cerita dari teman manfaatnya ERP ini
mempercepat tutup buku dan juga stock opname dimana adanya
ERP ini otomatis dibarengi dengan tidak dperkenankannya uang
muka kerja sehingga mempercepat tutup buku di perusahaan.

Anda puas tidak dengan sistem ERP ini?

Untuk tingkat kepuasan saya cukup puas dengan aplikasi ERP ini
karena aplikasi ini sudah mendukung fungsi dasar yang dimau
perusahaan namun juga masih terdapat kekurangan diantaranya
user friendly nya di tampilannya memang sedikit membingungkan
namun kalau sudah terbiasa itu tidak menjadi suatu hambatan
karena yang berkepentingan adalah fungsinya, yang kedua karena
dukungan dari vendor, dimana vendor cukup cepat merespon
masukan dan juga keluhan dari perusahaan sehingga aplikasi bisa
diperbaiki dengan cepat dan juga vendor terbuka untuk menerima
masukan masukan dari perusahaan dan konsultan untuk
memperbaiki fungsi maupun prosedur dari aplikasi ERP ini

Harapan saya untuk implementasi ERP ini mohon lebih didukung
baik dari manajemen maupun dari rekan rekan kerja semua agar
implementasi ERP ini bisa berjalan dengan lancer dan bisa
maksimal dan juga mohon saran agar aplikasi ERP ini bisa menjadi
lebih baik kedepannya.

143



Kode

:13/M

Nama Informan o

Jabatan

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Informan:

: Manajer

Menurut mbak ika apa saja hambatan dan manfaat ERP

Waktu awal mula aku mendengar bahwa TWC akan menerapkan
ERP bayanganku pertama kalinya adalah ribet, ribet dalam hal apa,
ribet karena kita hrs mengubah proses yang tadinya manual
menjadi sistemais. Itu yang pertama kali terlintas pertama kali
dikepalaku adalah itu. Tapi disatu sisi aku banyak seneng, banyak
seneng dalam artian kita sudah beralih dari jaman jahiliyah ke
jaman modern kasarannya kayak gitu jadi dari jaman manual kita
akan berubah ke sistem , Nah setelah aku ngobrol banyak dengan
teman teman IT dan teman teman run system kebetulan aku jadi
PIC modul HR kan nah aku belajar banyak disitu, pertama yang
aku senengin adalah dari ERP kita belajar merencanakan sesuatu,
jadi kita tidak sakdeg saknyet lagi itu tidak, jadi kita belajar
perencanaan, Kita belajar administrasi secara teratur, kita belajar
tentang proses dari hulu ke hilir untuk semua jenis proses bisnis, itu
semua kita bisa menggunakan suatu aplikasi atau ERP. Nah secara
keseluruhan aku berbicara ERP ERP secara keseluruhan ya karena
tidak mungkin kita berbicara ERP hanya dari sisi E-Chart saja,
karena kalau E-Chart kebanyakan hanya administrasi , payroll.
Payroll kita sudah dibilang mudah lah , yang paling sulit dari ERP
adalah pada saat memasukkan database pegawai , kita bikin master
employ, trus memasukkan data-data terkait gajinya orang
mungkin yang ribet hanya itu saja, tapi pada saat tertentu ketika
kita membutuhkan data tentang pegawai , tentang jumlah biaya
yang telah dikeluarkan tu kasarannya hanya sekali klick kita sudah
dapat data semuanya dari ERP diambilnya . Nah ERP secara
keseluruhan menurutku amat sangat mempermudah Kita dalam
menjalankan proses bisnis perusahaan, seperti yang dibilang sama
direksi dari dasbord ERP saja kita sudah bisa melihat pendapatan
baik harian maupun bulanan itu kan , jadi kita pada saat
pengambilan kebijakan kita terkait biaya atau terkait uang kita
tinggal ke dusboard ERP aja, nah itu disatu sisi menurutku aku
sudah senenglah ERP sudah mulai dipakai di TWC .

Untuk hambatannya apa mbak?

Hambatannya adalah kalau dari sistem enggaklah karena kalau
dari sistem kan akan mengikuti perkembangan jaman, kalau ada
update ya pasti akan di update . kalau perubahan kan tergantung
kita, kita mau mengubah atau tidak, hambatannya selama ini hanya
ada pada SDM nya. Jujur aku bilang seperti itu kenapa , karena
mau gak mau kita tidak menutup mata karena memang masalahnya
yang terjadi di TWC adalah SDM nya yang seperti tadi aku bilang
awalnya itu ribet, ribetnya karena ya itu tadi kembali ke
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manusianya . trus komitmen dari semua lini baik direksi dari level
1. Level 2 level 3 dari sampai PIC yang memegang kunci dari ERP,
itu komitmennya harus sama jadi jangan sampai yang bawah sudah
oke oke ngerjain di ERP dah sampai atas mungkin ada bisikan-
bisikan tertentu bahwa ternyata ERP itu gak enak malah ribet
malah ketahuan aku gak bisa nakal.. bla..bla gitu . nah itu paling
enggak komitmen dari atas itu harus sama . karena jangan sampai
apa yang sudah kita jalankan selama ini berhenti ditengah jalan
atau malah balik lagi ke jaman manual . kalau dari sisi aku sih
hambatannya lebih banyak ke SDM nya ya, kalau sistemnya aku
pikir sudah tidak, malah ada beberapa modul yang belum sempaat
dibuka dan dipakai oleh masingmasing sub modul itu juga sangat
disayangkan kalau menurutku ,jadi kalau memang komitmennya
sudah jelas dari atas sampai bawah satu, satu komitmen , satu misi
terkait penggunaan ERP aku pikir TWC akan lebih mudah jalannya
kedepan dan jangan sampai ketika nanti pada saat kita bergabung
holding kita menjadi perusahaan yang paling dibawah
kualifikasinya karena kenapa, karena teman teman HIN, contohnya
HIN lah, HIN itu malah pakai ERP sesudah Kita tapi mereka sudah
berjalan lebih dulu daripada kita , jadi TWC itu pakai ERP tapi kita
tidak selesai selesai tapi pada saat HIN Pakai ERP sesudah Kita tapi
mereka malah sekarang sudah bagus berjalannya , kalau itu
menurutku amat sangat memalukan sekali , boleh jujur aku bilang
memalukan karena salah satunya HIN aja sudah bisa jalan
menggunakan ERP masak kita yang dari awal memakai ERP
sampai sekarang gak selesai selesai, nah harapanku semoga ERP
ini dipakai , dan teman-temann TWC mindsetnya mulai diubah ,
strategi dan cara kerjanya mulai berubah seperti yang pak Dirut
sampaikan saat di Kick off kemarin, sudah saatnya kita beralih dari
jamannya manual menjadi yang sistemis kaarena aku yakin kalau
sudah sistemais kita akan lebih mudah menjalankannya. Apalagi
kalau misalnya ada beberapa modul yang berhubungan dengan
keuangan itu benar-benar dibuka itu akan sangat berguna.
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Kode

- 14/IM

Nama Informan 'S

Jabatan

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Informan:

: Manajer

Menurut mbak yanti apa saja hambatan dan manfaat ERP dari sisi
teknologi, organisasi dan lingkungan.?

Baik mbak yeni kaitannya dengan implementasi aplikasi ERP di
taman wisata ini akan saya sampaikan hambatan dari sisi teknologi
ya? Dari sisi teknologi adalah belum semua kebutuhan satker itu
diakomodir, yang sempat saya alami kebutuhan satker marketing,
belum semuanya ada disitu . kemudian dari sisi organisasi menurut
kami masih sering terjadinya perbedaan persepsi antara ULP dan
keuangan tentang pintu penginputanvinvoice atau kuitansi sehingga
kadang-kadang kebingungan dari satker kalau dari sisi lingkungan
kaitannya karena masih terjadi perbedaan persepsi tersebut
biasanya pencairan invoice tertunda ya itu tadi karena masih
terjadinya ketidak singkronan antara ULP dan keuangan seperti
yang saya sampaikan tadi di atas seperti penginputan MR, VR dan
sebagainya.

kalau untuk manfaat ERP bagaimana mbak?

Kalau kaitannya dengan manfaat disamping hambatan tentu ada
manfaat, karena aplikasi baru ya mbak manffat dari sisi teknologi
sih semua jadi sudah terintegrasi mulai dari data customer
keuangan maupun SDM sehingga memudahkan Kkita untuk
mengupdate data data tersebut,

Dari sisi organisasi seperti yang kami sampaikan tadi bahwa untuk
mendapatkan data kita langsung bisa realtime dan dari sisi
transparansi  bisa lebih transparan menurut kami dalam
pemostingan anggaran kemudian dari sisi lingkungan menurut
kami lebh praktis karena dari vendor tidak harus secara parsial
membuat pengeluaran per item ya tapi sudah berdasarkan kontrak
payung yang sudah disepakati sebelumnya.

Kalau untuk kepuasan bagaimana mbak?

Kalau dari sisi kepuasan sesuai yang sudah saya alami belum bisa
merasakan kepuasan tersebut mungkin karena aplikasi baru
sehingga perlu banyak pembenahan baik dari sisi aturan maupun
kebijakan manajemen namun saya yakin dengan pembenahan
pembenahan tersebut suatu saat kepuasan akan kita nikmati

Kaitannya dengan saran perbaikan dari sistem ERP ini mbak kalau
menurut saya adalah koordinasi dan komunikasi antar satker yang
perlu ditingkatkan sehingga tidak terjadi misskomunikasi atau salah
persepsi tentang penerapan aaturan yang telah disepakati bersama.
Kemudian saran saya adalah harusnya aplikasi ini bisa
mengakomodir kebutuhan setiap satker misalnya saja di perlu
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anggaran pulsa, uang transport,triyal produk baru, surviyor dan
sebagainya tersebut dimarketing sebaiknya ada , sehingga tidak
perlu minta tolong pada saatker yang mempunyai fitur aplikasi itu.
Kemudian menurut saya perlu saya ada aturan baku sehingga
sebagai pedoman semua satker sehingga tidak terjadi salah persepsi
semuanya , dan aturan baku tersebut masing masing satker harus
mempunyai persepsi yang sama tentang aturan teknis penerapan
aturan tersebut, kalau perlu ada gambar atau alurnya sehingga kita
pasti misal kuitansinya A lewaat satker mana atau invoice apa perlu
satker mana mungkin termasuk syaarat syarat pendukungnya
misalnya persetujuan ntah itu surat pengajuan dan sebagainya.
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Kode

: 15/AM

Nama Informan M

Jabatan

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Informan:

: Asman

Selamat pagi pak, mau menanyakan tentang hambatan dan manfaat
dari implementasi ERP menurut Bapak.

Menurut saya ERP itu sudah bagus Cuma minusnya itu ketika
sedang jalan ada beberapa fitur yang harus kita sesuaikan agar bisa
mendukung pekerjaan dan memudahkan pekerjaan. Tapi disaat
saya masuk di SDM, ERP itu sudah berjalan, saya menemukan
beberapa hal yang harus disesuaikan itu harus sudah menjadi
penambahan menu ataupun membayar lagi, itu minus yang saya
temui. Kalau yang saya rasakan dari ERP ini cukup membantu
kami di SDM untuk database panggajian dan lain-lain. Namun saat
kita butuh penyesuaian itu kita sudah harus membayar lagi dan itu
kita kesulitan. Demikian mbak yeni.

Kalau itu kayaknya dari sisi teknologi nya njeh pak, kalau dari sisi
organisasinya misalnya itu atasan bapak nah itu mendukung gak
karena kan kayaknya banyak sih hambatan tentang approval yang
harus konfirmasi dulu atau harus bilang dulu ke atasan kalau ada
sesuatu yang harus di approve, nah kalau di SDM begitu gak pak?

Di SDM prinsip juga sama mbak, kalau masalah didukung kita
didukung tapi memang karena mungkin keterbatasan pemahaman
beliau-beliaunya dengan ERP jadi sering ada keterlambatan jadi
mungkin karena belum biasa jadi karena belum biasa jadi tidak
setiap saat mereka buka ERP, jadi mereka tidak tahu kalau ada
approval , itu mbak yeni

Kalau SDM sama pihak ketiga itu misalnya dengan BPJS Tenaga
kerja dan BPJS Kesehatan, kira kira bERPengaruh tidak dengan
adanya implemenasi ERP ini, mungkin masalah pembayaran premi
apakah bisa lebih cepat atau mungkin malah molor?

Kalau kita untuk masalah pembayaran kan kita setelah tagihan
langsung kita proses dengan ERP itu bisa kita langsung ke
keuangan, kalau sebelumnya seperti apa itu saya masuk di sini
sudah ERP, jadi seabelumny seperti apa saya tidak tahu untuk
pembayaran BPJS kesehatan ataupun BPJS Tenaga kerja

Terima kasih pak kalau dari tingkat kepuasan jenengan puas tidak
dengan implementasi ERP ini dan apakah ada masukan?

Eee kalau saya pribadi itu cukup membantu sehingga kita cukup
puas..namun kalau masukan yang bisa saya sampaikan kalau bisa
kita itu ee..didukung juga bahwa ini harus disesuaikan dengan
kebutuhan kita tapi tidak yang menimbulkan tagihan, jadi seolah-
olah seperti kayak ee..reskedul ulang dari awal nanti Kita bisa
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sampaikan fitur fitur yang harus kita sesuaikan sesuai kebutuhan
kita di SDM begitu mbak.
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Kode : 16/AM

Nama Informan W

Jabatan : Asman

Peneliti : Selamat pagi mbak , mbak saya mau tanya sistem ERP anda
dibagian umum, sejauh ini hambatan apa yang dirasakan dengan
adanya ERP di perusahaan ini sesuai dengan pekerjaan sehari
hariyang anda lakukan.

Informan:  Uuntuk hambatan — hambatannya itu relative ke SDM jadi banyak
SDM yang belum siap, belum mengerti akan prosedur, prosedur itu
kurang terjalankan dengan baik sehingga mempersulit sistem ,
sebetulnya kalau seluruh SDM nya itu bisa mematuhi birokrasi
yang ada di ERP mudah dan sistem bisa dijalankan dengan baik,
hambatannya Cuma di SDM kalau menurut saya. Kalau semua bisa
komitmen untuk mematuhi peraturan di sistem saya yakin semua
akan berjalan dengan baik.

Peneliti : Intinya dari SDM ya mbak, kalau dari teknologi ?

Informan:  Paling kalau internetnya kurang lancar itupun tidak selalu

mendominasi.

Peneliti : Dari organisasi misalnya dari atasan anda apa mendukung
pekerjaan dengan ERP ini.

Informan:  Kembali pada SDM nya mbak, soalnya seperti kebutuhan
mendadak itu kan tidak bisa dilakukan sesuai dengan tanggapan
ERP, ERP kan harus di anggarkan sedangkan yang mendadak itu
Kita relative tidak bisa,

Peneliti : Oh jadi sebenernya intinya kalau semua mendukung dari SDM
sebenrnya lancar ya mbak.

Informan:  Sebenarnya seperti itu.

Peneliti : Kalau manfaat menurut mbak apa ERP ini?

Informan: Segala sesuatu tersistem itu rapi terus mudah juga mengurangi
kecurangan, sebenarnya seperti itu.

Peneliti : Dari sisi Teknologi manfaatnya dirasakan enggak ?

Informan : Kalau dari sisi teknologi ini kurang tau ya, kurang bisa merasakan.

Peneliti : Kalau dulu sistemnya itu kan membutukan kertas , kalau ERP ini
sama saja atau bagaimana?

Informan : Kalau untuk ERP memang dibutuhkan banyak kertas jadi untuk
tujuan paperlest kurang tercapai.

Peneliti : Kalau manfaatnya dari sisi lingkungan, misal vendor mitra, anda

kan banyak berhunungan dengan pihak ketiga ,apa itu ikut
merasakan manfaat nya dengan ERP ini.
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Informan :

Peneliti :
ERP ini

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan ;
seharusnya,

Peneliti :

Kembali ke SDMnya lagi mbak, soalnya kalau pembayaran
misalnya proses approve atau apa- apa kurang lancar ,jadi kan
lama, pembayaran divendor juga akan lama.

Jadi sebenarnya ada berapa dampak, intinya ada dampak dengan

Intinya ada dampak ,dampak yang sebetulnya kalau misalnya
semua berkomitmen untuk approve, menjalankan sesuai dengan
tahap-tahap sebenarnya itu akan lancar, misalnya ada kebutuhan
yang mendadak akan bolak-balik yang yg seperti itu tidak bisa ,
karena akan tetap melewati ke sistem

Kalau dari puas, anda puas tidak mbak dengan sistem ERP ini

Untuk puas tidaknya , PUAS Cuma kembali lagi ke itu tadi
lingkumgan yang enggak mendukung.

Jadi antara puas dan tidak ya mbak , ada masukan untuk ERP
kedepan,apa yang harus di perbaiki

Yang harus diperbaiki ya kita harus mendukung, komitmen sesuai
dengan tahapan sebenernya, dari tahapan yang ada, misal Kita
lompati sistem itu tidak akan tercapai sampai kapanpun.

Maksudnya melompati itu bagaimana mbak ??

Maksudnya melompati itu tidak sesaui dengan tahapan yang

Jadi maunya cepet tapi ternyata sistem ini tidak mendukung kita
melompati dari sistem ini. Oke mbak terima kasih untuk waktunya
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Kode

: 17/AM

Nama Informan M

Jabatan

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

: Asman

Selamat sore mbak

Selamat sore mbak

Eee.. Minta waktu sebentar untuk interview ya
Baik Mbak

Berkaitan dengan system ERP yang diaplikasikan di perusahaan
ini. Saya mau nanya, hambatan apa yang mbak temui selama
penerapan ERP di perusahaan ini, terutama di pekerjaan mbak
sehari-hari? Mungkin bisa mbak jelaskan dari sisi teknologi
hambatannya apa? Kemudian organisasi, kemudian dari sisi
lingkungan. Monggo mbak

Ya baik, terima kasih. Eee.. pertama-tama dari sisi teknologi
selama ini ada beberapa hambatan yang saya rasakan, misalnya
eee... kadang ada eee... apa angka-angka yang tercreate di sistem
itu eee... mungkin itu karena kesalahan dari sistemnya ya, jadi saya
juga kurang tau eee... apa, penyebabnya apa karena dari sisi saya,
saya yang kurang tau tentang sisi teknologi makanya angka itu
darimana kadang-kadang kita juga mungkin karena ada beberapa
dari sistemnya kita juga kurang tau jadi harus langsung tanya ke
tim ERPnya. Kemudian dari sisi organisasi, misalnya dari sisi apa
manajemen, manajemen sangat support tentang ERP namun ada
beberapa kebijakan dari manajemen yang belum sepenuhnya
support ke ERP misalnya eee... untuk alur proses yang apa.. eee...

Bertele-tele ?

Emm.. bukan, bukan bertele-tele. Jadi ece... migrasi antara, kan
ada perbedaan apa sistem yang lama dengan yang baru, nah dengan
perubahan sistem lama ke baru ini jadi belum semuanya kebijakan
itu dituangkan dalam eee... apa aturan yang tertulis yang.. eee.. apa
ya , yang jelas dari manajemen. Misalnya dari eee... proses apa
putar tagihan, itu belum eee... apa belum sepenuhnya ada
kebijakan yang bener-bener ece... apa ya tertuang yang tertulis
untuk sistem ERP ini. Kemudian dari kesiapan di masing-masing
user pengguna ERP eee.. apa... eee... apa sih, pendidikan
maksude

Ee... itu ya, kompetensi ?
He’em kompetensi, kemudian ... eee... apa, apa ya

Istilahnya kayak kesiapan kemampuan user untuk aplikaasi itu
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Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Eee.. seperti pelatihan, terus pelatihan ERP ke masing-masing user
sampai ke masing-masing apa prosesnya itu belum sepenuhnya ada

Oh.. jadi untuk pelatihan masih kurang ya mbak, masih minim ya
He’em pelatihan masih kurang

Eee.. itu aja mbak untuk hambatannya, atau adalagi ? kalau
manfaatnya menurut mbak, apa mbak? Dari sisi teknologi, dari sisi
lingkungan, dari sisi organisasi?

Untuk dari sisi teknologi saya membandingkan dengan sistem yang
lama, jadi sistem ERP ini dia lebih bisa, jadi pekerjaan itu bisa
dibawa kemana aja termasuk kalau mau lebur di rumah. Tetapi
kalau sistem yang lama kan harus bekerja di kantor. Terus eee...
untuk sisi organisasi memang lebih ringkas, maksudnya lebih
ringkas saya tidak perlu mencari ketika saya perlu data saya tidak
harus untuk meminta di masing-masing unit, tapi saya bisa menarik
langsung dari sistem, satu sistem ERP ini.

Kalau dari sisi.. apa mbak, lingkungan. Ada hubungannya nggak
dengan lingkungan? Karena mbak kan sebagai finalisasi laporan
nah itu ada kaitannya nggak manfaat, ada manfaatnya nggak gitu
dengan lingkungan? Seperti vendor, mitra bisnis.

Vendor, mitra ... Kalau vendor kan saya tidak berhubungan
langsung dengan vendor tetapi kadang satker kan juga minta data
untuk apa, misalnya bukti pembayaran atau pelunasan vendor itu
selama ini untuk mencari data itu agak kesulitan juga sih karena,
jadi eee... karena belum apa ya ... belum itu sih, apa ya..semua
modul kan belum di ..

Di aplikasikan?

Belum diterapkan juga nah itu salah satu yang kita juga kadang-
kadang agak kesulitan sih apa mencari bukti atau data yang dicari
oleh satker

Oh jadi hubungannya dengan pihak ketiga itu dengan satker-satker
ya mbak ya? Oke. Kalau untuk tingkat kepuasan, mbak puas ga
dengan ERP ini? Sistem ERP ini?

Karena sistem ERP ini kan masih berjalan satu tahun jadi masih
banyak yang harus diperbaiki mbak. Jadi bukan hanya dari sisi
sitemnya yang harus diperbaiki, tetapi juga dari budaya,
perusahaan  juga harus menyesuaikan juga.. bukannya
menyesuaikan, tapi harus sama-sama berjalan beriringan. Terus
dari sisi apa .. kebijakan juga sebaiknya eeee... apa lebih di ...
lebih di...

153



Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Lebih diperjelas? Karena sebenarnya untuk kebijakan belum ini ya
mbak ya belum jelas..

lya karena kebijakan juga belum mengakomodir dari semua sistem,
karena kan semua sistem juga belum semua modul kan lengkap,
jadi yak arena ketidaklengkapan modul ini jadi ada yang manual
dan ada sisi by sistemnya .

Jadi dibilang sistem juga ini belum sempurna ya mbak ya, semi
manual itu ya. Oke mbak, terima kasih atas waktunya, semoga
kedepannya lebih baik untuk sistem ERP. Terima kasih Mbak
Maya

Terima kasih .. ya ..
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Kode
Nama Informan
Jabatan

Peneliti :

Informan :

1 18/AM
'R
: Asman

Selamat Pagi Mbak Rina, saya mau menanyakan tentang sistem
ERP yang selama ini sudah diaplikasikan di perusahaan dalam
keseharian pekerjaan anda tandangan dan hambatan apa yang
anda temui selama implementasi sistem ERP ini mbak , mungkin
bisa dijelaskan dari sisi teknologi, dari sisi lingkungan dan dari
sisi organisasi. Monggo mbak

Oke terima kasih mbak yeni atas waktunya pengalaman saya ini
pribadi ya ini sesuatu hal yang baru pasti kana da kendala karena
yang baru itu kan kita harus penyesuaian yak an , kendalanya sih
penyesuaian yang awalnya kita konfensional tiba — tiba kita harus
melakukan semua serba digital. , nah itu butuh waktu belajar tapi
meneurut saya itu bagus dan memang harus dilakukan , pro
kontra wajar dan keluhan keluhan itu pasti ada pembelajaran dan
penyesuaian hal baru itu sih tantangan lebih ke kita harus bisa
lakukan suka atau tidak suka kita harus mengikuti itu salah satu
tantangannya , kalau kelemahannya sih wajar sih ya , karena
semua tu pakai internet dan sebagainya down jaringan dan
sebagainya itu pasti ada kayak pemeliharaannya itu kadang masih
kurang contohnya kemarin saya satu file yang tidak bisa saya
eksekusi ya saya harus berhubungan dengan IT, tapi tidak sesuatu
yang cukup serius gitu maksudnya masih bisa diselesaikan itu sih
tantangannya , kalau dari sisi keorganisasian kalau saya pribadi
kita lebih a whare gitu dengan pekerjaan kita lebih ke
berkoordinasinya langsung ke atasan dan lebih dekat secara
emosional kita harus memintal aproovel ke dianya itu salah satu
sisi organisasian jadi Cuma memang kadang karena kesibukan
atasan jadi terkesan atasan kurang mendukung kita yang dibawah
pengennya cepat-cepat menanti outputnya biar keluar cepat dan
berhubungan dengan kalau kita ini salah satu tagihan dengan
vendor kalo di legalkan ada notaris ya untuk mengejar kesibukan
atasan dan sebagainya itu yang membuat lama, tapi karena ya itu
saya kembalikan belum terbiasa kalau nanti sudah terbiasa
pastikan berjalan demgan lancar , kalau kelemahannya ya itu
masalah internet dan sebagainya dan pemeliharaan , kelebihannya
banyak semua document akan terdokumentasi dengan baik secara
digitalist dan untuk hilang dan sebagainya tu pasti ada ya
contohnya hacker kemungkinan kecil kalu semua bisa terdigitalist
kita mencari data tahun lalu-lalu semua itu ada, seperti kasus yang
saya nyari sertifikat atau pembelian semua datanya dari tahun
2000 sejak ERP di go live kan saya sangat mudah , tapi
sebelumnya agak sulit karena masih manual ya kita harus cari-
cari nah itu yang sudah yang lalu itu ini justru mempermudah
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Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

sistem dokumentasinya , kalau saya secara pribadi gitu . tapi
memang belum terbiasa.

Kalau manfaatnya dari sisi lingkungan.

Kalau dari sisi lingkungan , maksudnya dari lingkungan kerja atau
bagaimana ?

Maksudnya dari sisi lingkungan masyarakat sekitar , pihak ketiga
atau vendor ngitu. Mereka puas ga dengan kita kan jadi lebih
ringan , terdampak tidak mereka ?

Oh, kalau untuk saat ini mereka masih belum bisa menikmati
kecepatannya , karena kan kita masih belajar umtuk saat ini masih
dalam kontect, kalau untuk cepat sekali sih belum tapi sudah dalam
mendekati standart , tapi kalau untuk kecepatan berkas belum
seperti yang saya sampaikan di awal ada atasannya itu terkadang
kurang mendukung, sebenernya mendukung Cuma karena
kesibukan atasan jadi terkesat kurang mendukung jadi lama dalam
hal approvel kita yang dibawah ini harus belajar dan sebagainya ,
jadi itu akan berimbas pada rekanan , contoh saya kemarin
pengajuan ERP materi request sampai POR PO memang agak lama
sih , tapi itu bisa , itu masalah lebih ke person kalau untuk sistem
enggak , tapi masalhnya ke personnya itu yang sebagai dia yang
punya hak eksekutor add aprovel itu sih.

Kalau dari kepuasan mbak rina puas tidak dengan sistem ERP ini

ee...Kalau seumpamanya saya kembali, saya mendukung ya
danotomatis mendukung tapi untuk puas, saya belum puas banget ,
karena memang belum 100% berjalan dengan baik, tapi kalau
tujunnya untuk sampai ke digitalist dan dokumentasi saya sangat
mendukung , dan ini bagus dan memang harus ada mau itu dalam
bentuk ERP atau apa pun segala bentuk pengadaan , segala bentuk
dokumen seperti ini notabemnya elektronik kalau perlu nanti tanda
tangan digital , kita tu sudah harus meraih teknologi semua sih
mbak. Dan memang harus kesana semua ,besuk kerjapun tidak
perlu eksis disini dan pandemic itu ada manfaatnya kita bisa
melakukannya di rumah , tanda tangan bisa digital , pengajuan bisa
pakai ERP macem-macem itu memang harus dilakukan dan harus
didikung

Oke mbak rina mungkin sudah sangat jelas sekali , terima kasih
atas waktunya, dan semoga kedepannya ERP semakin baik.
Terimakasih
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Kode

: 19/AM

Nama Informan P

Jabatan

Peneliti :

Informan :

Peneliti:

Informan :

Peneliti :

Informan :

: Asman

Mbak Puspa, Saya mau menanyakan tentang aplikasi ERP
diperusahaan ini sebagai mbak puspa sendiri sebenernya manfaat
dan hambatan ERP itu apa ya ? mungkin bisa mbak jelaskan
hambatannya dulu saja.

Hambatan ERP itu yang pertama yang saya lihat kalau sebenrnya
untuk efisien dan efektifitas saya rasa belum sepenuhnya ya, karena
pada prakteknya sistem ini kan bertujuan unutk mengurangi paper
ya harusnya kan paperlast tetapi pada prakteknya ini masih
menggunakan paper dan malah paper nya itu banyak kan berlapis —
lapis jadi saya melihat sisi borosnya ini ada gitu, kemudian yang
kedua kalau mengenai jenjang approvel yang melayering nya ada
beberapa itu membuat transaksi pembayarannya itu menurut saya
lama juga kan, karena tidak hanya berhenti approvelnya di satker
yang menggunakan tetapi juga dengan satker-satker lain yang juga
inline dengan si pekerjaan ini jadi membutuhkan waktu yang agak
lama dan menurut saya itu jadi memperlambat transaksi
pembarayaran itu dilakukan , kemudian kalau dari sisi teknologi,
kadang terjadi sewaktu - waktu ERP ini tidak bisa di bukatidak bisa
di akses karena ada troubel , cuma itu aja sih sebenernya ,kadang
proses maintenaince dari ERP itu kita tidak tau, tahu-tahu baru di
maintenaince sewaktu waktu terus kita dibuka tidak bisa di akses.
Atau ada data yang mungkin pernah hilang tapi ada lagi, gitu sih.

Apa ada hambatan lain selain itu.

Hambatannya kalau di satker yang sekarang ini saya berada
terkaitannya dengan ERP ini. Untuk tritment atau perlakuan satu
item pekerjaan , karena di awal proses untuk ERP dulu kami
memang tidak dijaka diskusi tentang apa aja sih yang ada di satker
kami temen-temen ERP ini tidak di notice bahwa ada item-item
pekerjaan yang membutuhkan tritment khusus gitu, jadi kadang
kita lama input di sistem ERP ini, karena tim ERP ini juga harus
diskusi dulu mau dimasukan di item apa ya ,kemudian tritment nya
seperti apa ya begitu sih sebetulnya

Kalau tadi sudah tentang hambatan ya, tentu ada manfaatnya nah
bagi mbak puspa tu apa manfaat ERP.

Saya Sebagai User melihat bahwa ERP ini mempunyai fungsi
sebagai control saksi pembayaran pekerjaan sistem ERP tersebut
kita bisa cek progresnya dari alur ini sudah sampai dimana, sampai
ditahap approvel kah ataudi tahap pembayaran kita bisa cek di
sistem tersebut gitu. Dan si ERP berfungsi sebagai storage atau
tempat penyimpanan data dengan baik karena disitem ERP tersebut
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Peneliti :

Informan :

Peneliti :
mbak.

Informan :

Peneliti :

kita bisa cek history dari alur pembayaran yang dilakukan dahulu
maupun yang sedang kita lakukan gitu.

Nah Kalau dari tingkat kepuasan, anda puas tidak dengan aplikasi
sistem ERP pada perusahaan ini.

Tingkat kepuasan sistem ERP ini ya, kalau sebagai fungsi storage
dan sebagai fungsi kontroling ini sudah bagus dan lumayan puas ,
tapi kalau sisi-sisi lainnya yang kita inline kan dengan hambatan ya
memang belum sepenuhnya puas, jadi kita berada di tengah-tengah
antara puas dan tidak puas.

Ada saran pengembangan atau perbaikan untuk ERP kedepan

Saran untuk pengembangan ERP yang pertama sesuai dengan
spirit efisien dan efektifitas bahwa prakteknya ERP ini harus
paperles bener-bener paperless, karena misalnya masih berjalan
dengan sistem sekarang ini boros di paper nya sih, dan itu juga
tidak singkron dengan efisien dan efektifitas si ERP ini. Kedua
item-item pekerjaan dibuat deadline yang jelas sehingga kalau ada
dari satker sudah melakukan pekerjaan ini sudah form harus di
input seperti apa ,jadi tidak terlalu banyak bertanya ini dimasukan
mana , di item apa kamudian inputnya di MR sepereti apa.
Kemudian yang ketiga kaitan dengan teknologinya pada saat
maintenaince bisa di infokan keteam atau ke admin, atau ke user
supaya kalau ada proses maintenaince gitu Kita tidak kaget,
ternyata sistem ERPnya baru dimaintenaince sehingga tidak bisa di
akses. Kemudian yang lainnya mungkin diproses approvelnya saja
karena memang ERP ini yang tadi saya jelaskan hambatannya kan
proses approvelnya yang berjenjang atau layering itu tidak hanya di
satker yang sama tapi berhubungan dengan satker lainnya
terkadang sudah cepat disatker yang kita, tetapi lama di satker
lainnya ,nah itu kan juga membuat proses untuk alur pembayaran
juga jadi tambah lama ya, seperti itu.

Oke mbak puspa terima kasih atas partisipasinya . terima kasih
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Kode : 20/AM

Nama Informan ' RT

Jabatan : Asman

Peneliti: Apa hambatan dan manfaat ERP menurut bapak dari sisi teknologi
organisasi dan lingkungan?

Informan: ERP kan saling berkesinambungan mbak jadi kalau semuanya
berjalan sesuai dengan job nya ya bisa lancar Cuma kalau salah
satunya belum diposisikan dengan baik itu secara otomatis belum
bisa terpakai itu contoh misalkan diprambanan sendiri sampai saat
ini kan belum terintegrasi salah satu contohnya untuk pembuatan
input data saat ini kan masih manual walaupun seolah olah kita
sudah pakai sistem misalkan dari POS, Nah dari IT kan katanya
sudah mau terintegrasi tapi kan juga belum

Peneliti: Maksudnya bagaimana ya pak?

Informan: Jadi terintegrasi itu maksudnya kalau sementara saat ini kan unit

masih meng input mbak ,menginput hasil penjualan dari POS
maupun dari loket yang dilaporkan ke keuangan trus di input, di
input dari hasil penjualan tiket. Setelah itu kan di POS trus dijurnal,
nah dijurnal ini baru bisa masuk ke laporan manajemen , nah kalau
terintegrasi kan unit tidak melakukan, disamping itu ERP secara
dashboard ini untuk unit kalau XLA itu kan bisa melihat level
1.sampai level 6, nah kalau laporan ERP nya di unit bisa dilihat
istilahnya hanya level 2 trus untuk laporan triwulan untuk unit
tidak bisa dilihat dan laporan bulanan itu laba rugi nya kan secara
korporat , disamping itu lap yang bulanan itu berksinambungan
dari saldo awal tahun jadi tidak bisa melihat bln yang bersangkutan
itu secara laporan.

Sebenarnya untuk sistem ERP ini istilahnya TWC kan sudah
terlanjut klebes mbak, nah kira kira ukuran dari TI sistem ini mau
dilnjut atau gmana, saya menangkapkan apa benar atau tidak
sseolah-olah TWC ittu kan untuk pembuatan laporan kan sepotong
potong , klo kurang lengkap dikit beli sistem ini, kalau
menginginkan ini harus pakai ini , lha ini kan unit tidak tahu,
sehingga kedepannya sendiri program ini secanggih apa sistem ini
kan yang tahu IT, dan dari keuangan dengan sistem ini kira kira
lebih memudahkan terutama kp atau menyulitkan karena kan
sistemm ERP ini semua nya kan akan tersentralisasi di pusat
sehingga di unit siolaholah kedepannya unit ini kedepannya tidak
melakukan penginputan dlam arti tidak melakukan penginputan itu
kalau udah terintegrasi jadi semua data sudahh tersentralisasi
dipusat baik dari penjualan tiket, dan pendapatan lainnya itu semua
nanti akan tersentralisasi di pusat dan unit hanya sebagai unit
layanan, jadi semua pendapatan dan laporan sudah langsung ke
pusat.
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Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Ada manfaat tidak pak?

kalau kelebihan ERP itu bisa dikerjakan dirumah , kalau XLA kan
harus di kantor. jadi Secara keseluruhan ini kan semua bergantung
di Kantor pusat karena datanya itu kan semua bermuara di kantor
pusat tersentralisasi di pusat sehingga ukuran manfaat yang paling
utama untuk penyajian akurasi secara cepat dan tepat yang bisa
mengukur kantor pusat yang bekerja sama dengan unit ya
sebenarnya unit kan hanya sebagai penyedia data yang ada
transaksinya diunit terkait dengan pendapatan karcis, tiket masuk
maupun pendapatan lainnya.

Terima kasih atas waktunya pak toge
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Kode

: 21/PI

Nama Informan : Dy

Jabatan

Peneliti:

Informan :

Peneliti:

Informan:

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

: Staf

Selamat Sore Mbak , mbak saya mau minta waktunya sebentar
untuk wawancara masalah ERP. Saya mau menanyakan hambatan
apa yang anda temui selama implementasi ERP diperusahaan ini
terutama di pelaksanaan tugas sehari hari mbak sebagai user,
mohon dijelaskan dari sisi teknologi , dari sisi organisasi dan dari
sisi lingkungan. Monggo mbak .

Kalau dari sisi teknologi emmmm kertasnya pasti boros karena
banyaknya kertas yang harus di print, dan kalau dari sisi organisasi.

Ada dukungan dari atasan ga mbak kalau dari organisasi.

Banget, ada dukungan dari atasan dan sangat membantu sih
menurut saya mbak, kalau dari lingkungan menurut saya , kalau
dari vendor awalnya vendor itu belum bisa menerima ya sistem
yang kayak gini, tapi lama kelamaan mereka bisa menerima.

Oh.. contohnya apa mbak kalau mereka belum menerima itu
misalnya seperti apa?

Kayak gini .. eee proses di keuangan itu 7 hari, 7 hari kalender ya
mbak tapi ada beberapa vendor yang dia minta dibayar langsung itu
kan sistem yang dulu seperti itu tapi karena sekarang sistemnya
adalah termyn mereka awalnya tidak menerima kayak gitu, tapi
lama kelamaan mereka bisa menerima dan bisa mengikuti
permintaan dari kita, gitu !!!

Dari teknologi tadi biasanya kan banyak yang mengeluhkan
teantang jaringan internet ya, kalau di perusahaan ini untuk
jaringannya tidak masalah ya , mungkin kadang-kadang ada.

Jaringan internet ya sama aj sih mbak kadang juga lemot kadang ini
lancar juga tergantung pemakaiannya yang lain gitu.

Kalau dari sisi manfaat mbak selama menggunakan ERP ini apa
mbak,. Manfaat yang jelas anda temui dari sisi teknologi misalnya
kemudahan dari organisasi , dari lingkungan itu apa kira-kira
manfaatnya.

Kalau manfaat dari sisi teknologi pekerjaan bisa lebih cepat
soalnya dia kenceng, dia kan berurutan dari A sampai Z jadi tinggal
nerusin aja, kayak gitu

Ini ya lebih malah lebih ringkas ya ee alur-alur nya.

Kalau alurnya memang ada beberapa proses mbak , Cuma kalau
dari aku nya malah lebih enak, dia kana da step-stepnya jelas
banget.
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Peneliti :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Oh, jadi dari sisi waktu lebih efisien ya menurut mbak,

He’em .. lebih efisien maksudnya eee dari step-step lebih ringkas
tadi dari sisi waktu juga berpengaruh gitu .

Standar sih mbak kalau untuk waktu.

Ooh jadi tidak ada perbedaan dengan sistem kemarin ya
maksudnya sama saja.

Kalau ERP itu kan planning ya mbak kalau dulukan kita beli bayar
beli bayar tapi sekarang kan ada prosesnya jadi ya kalau emang
waktu ada beberapa proses yang tidak seperti yang dulu prosesnya,
mungkin memang agak lebih lama dibandingkan yang dulu.

Tapi prosesnya jelas ya .
Kalau dari sisi organisasi manfaatnya apa mbak ?
Lebih ringkas dan alurnya lebih jelas aja mbak.

lya ..kalau dari lingkungan hubungannya dengan vendor Kira-kira
lebih banyak manfaatnya atau hambatannya.

Kalau manfaatnya dari vendor ya, kalau itu saya kurang tau mbak.
He’em .. Ohh
Tapi lebih jelas sih pembayarannya karena ada termyn nya gitu.

Ohh gitu , Kemudian kalau dari tingkat kepuasan Kira-kira cukup
puas ga dengan ERP ini.

Saya Pribadi Puas Cuma tetep harus ada peningkatan setiap
tahapannya.

Ohh jadi ada saran dan perbaikan, kira-kira apa mbak saran dan
perbaikannya.

Ya lebih meningkatkan sesuai dengan prosesnya.

Untuk dari ,mungkin dari sisi menu-menu nya itu mbak kan saya
juga interview beberapa orang itu menu-menu nya ada yang
mubazir atau tidak terpakai, nah itu menurut mbak, mbak setuju ga
? menunya dikurangi atau menunya malah ditambah atau gimana
mbak.

Kalau menu di ERP tergantung usernya aja mbak , ada beberapa
yang bisa mengakses ada beberapa juga yang tidak bisa mengakses
itu.

Ohh jadi tidak masalah ya maksudnya mau banyak menu, dia tidak
dibatasi untuk mengakses, tidak masalah gitu ya..

lya,, tergantung kebutuhan usenya.

Oh gitu. Oke mbak terimakasih atas waktunya.. makasih
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Kode

: 22/PI

Nama Informan - Ad

Jabatan

Peneliti :

Informan :

: Staf

Hallo mas adit selamat siang maaf menggangu minta waktunya
sebentar untuk menanyakan tentang aplikasi ERP di perusahaan ini
karena anda sebagai user langsung sedikit banyak taulah tentang
aplikasi ERP , yang mau saya tanyakan tentang hambatan dan
manfaat ERP. Menurut anda pertama ya kan hambatan ERP dari
sisi teknologi itu apa, kemudian yang kedua hambatan ERP dari
sisi organisasi, kemudian yang ketiga hambatan ERP dari sisi
lingkungan, mohon dijawab terima kasih.

Hallo mbak yeni, jadi kalau dari pesan pertama hambatan dari segi
teknologi kalau dari TWC sendiri awalnya kenapa menggunakan
ERP karena belum mempunyai kerangka sendiri kenapa TWC
harus menggunakan ERP. Jadi saat TWC dalam tanda kutip di ERP
itu sistem nya udah jadi malahan orang atau SDM TWC nya sendiri
dari orang-orang karyawannya sendiri kan harus beradaptasi
dengan sistem , memang sih harus beradaptasi dari segi alurnya itu
tidak sesuai dengan apa yang terjadi di TWC seperti di pengadaan
gitu kan harus belajar lagi dari MR , POR , PQ dan lain lain begitu
istilah baru ya mbak, jadi buat aku itu menjadi kendala ya,
maksudnya kenapa sistem nya tidak ikut kita gitu , kenapa kita
yang harus ikut sistemnya , itu yang pertama. Yang kedua
teknologi hambatan dari segi teknologi itu PR nya sendiri belum
bisa menyajikan data transaksi itu dalam bentuk laporan jadi harus
diolah dulu contoh mau bikin laporan efektifitas negosiasi dalam
satu tahun , kita Cuma bisa ambil data dari ini PO sama MR mbak,
jadi dua data itu harus dijejerin tapi ngitungnya manual gitu
padahal kalau yang namanya sistem harus memudahklankita bukan
kita yang dipersulit sama sistem ,terus hambatan yang ketiga
tampilannya biasa banget sih mbak menurutku sih , jadi kayak
notabennya elektronik yang baru kan udah enak tampilannya jadi
kalau mau belajar tu udah interes dlu gitu tampilannya bagus |,
kalau ERP ya nyuwun sewu kayak windows 98 gitu jadinya kurang
menarik jadinya orang-orang mau belajar juga males gitu mungkin
Iho mbak. Kalau menurut saya sih seperti itu .

Kalau pertanyaan yang kedua sih mungkin disetiap satker
mempunyai hambatan yang sama mbak, kalo saya hambatan dari
segi organisasi ya itu mbak, nuwun sewu dalam tanda kutip jadi
minta-minta approvel gitu ,itu istilahnya seperti belum ada
notifikasinya gitu ke atasan yang harus approve gitu kan jadinya
mereka harus buka ERP dulu ga semua istilahnya bos —bos itu
dalam setiap hari ada yang rajin , ada yang harus dikasih tau baru
buka kan ada itu buat saya bener-bener menghambat kadang saya
sudah buat POR dari kapan di approvenya kapan saya juga dikejar-
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Peneliti :

Informan :

Peneliti :

kejar dari satker teknisnya , dikejar-kejar dari vendornya yang
harus cepet lagi, sedangkan dari keuangan kan mereka tidak mau
menerima tagihan kalau belum komplit dari kontrak , kwitansi dan
lain —lain sampai harus komplit samapai resiving , menurut saya sih
begitu.

Kalau hambatan dari segi lingkungan dari pengadaan sih
berhubungan pertanayaan dari nomer dua ya mbak , jadi
kebanyakan vendor itu menunggu lama soal pembayaran karena
banyak terhambat di kwitansi hambatan lain banyak sebenarnya ,
eh mohon maaf bukan di kwitansi mbak tapi di resiving , artinya
selain pihak yang lama sih Cuma ERP nya kalau di TWC
budayanya memang tanda tangan paraf gitu , Cuma memakan
waktunya itu jadi dobel-dobel gitu kan , karena adanya ya ERP ,
nunggu approvel lah ini harus kordinasi dengan satker yang lain ,
MR soal resiving , itu hambatan dari segi lingkungan pertama,
hambatan dari segi lingkungan yang kedua sebenrnya vendorkan
sudah dikasih link buat mereka mendaftarkan vendor di TWC ada
link nya sendiri di pengadaan yang kebanyakan vendor itu nyari di
internet jadinya masih manual , mau ga mau kan kita dari
pengadaan yang ngisi sendirigitu , itu istilahnya apa sih jadi dobel
kerja lah mbak harusnya vendor yang isi jadi saya yang ngisi.

Ternyata banyak bangetya mas ya hambatannya ya, tapi kalaui dari
sisi manfaatnya ada ga ya mas jelasin dari tiga sisi tadi , teknologi ,
organisasi dan lingkungan.

Kalau manfaat ERP dari teknologi ya transaksi jadi tercatat gitu ya
mbak ya , jadi semua transaksi tercatat lihat barang juga lebih
details , totalnya segini, harganya segini pajaknya sekian pphnya
sekian itu kita bisa tahu gitu, kalau dengan adanya ERP semua
transaksi jadi tercatat kalau menurut saya begitu. Lebih
memudahkannya begitu, kalau manfaat dari organisasi yang saya
rasakan di pengadaan sih lebih ya kalau saya pribadi ya bagaimana
caranya kita tu berkomunikasi dengan satker lain gitu, istilahnya
semua satker itu admin nya beda-beda dengan karakter masing-
masing baik dimana kita mentritmern mereka jadi koerdinasinya
lebih enak terus apa namanya sesame pekerja kordinasinya jadi
enak , pekerjaan kan jadi lancar , manfaat dari segi lingkungan
lebih sama sih dari segi teknologi , semua vendor yang bekerja
sama dengan TWC semua tercatat jadi ga mencar — mencar , semua
ada di master vendor seperti itu mau vendor yang digunakan oleh
prambanan, Borobudur mau di itu biodatanya ada semua , oh ini
Iho jadi bisa kelihatanlah mbak , soalnya vendor — vendor dengan
transaksi oke gitu , dengan vendor-vendor dengan transaksi biasa
aja kan bisa dimasukin vendor-vendoritas gitu kan mbak.

Kalau dari tingkat kepuasan , mas adit puas ga denagn sistem ERP
ini.

164



Informan :

Peneliti :

Kalau dibilang puas dan tidak puas sih jujur pribadi saya belum
puas, ya karena alur nya itu tidak sesuai dengan yang terjadi di
TWC , terus yang kedua apa ini tidak ada notifikasi gitu lah mbak
untuk atasan-atasan yang harusnya itu paham waktu lebih lama ,
saran saya kalau alur itu sih susah buat merubah , jadi mau ga mau
ya karena kebanykan admin ERP di TWC sudah terbiasa dengan
sistem yang sekarang ya mau gamau kan harus bisa harus ngikutin
saran kedua sih ya itu pus notifikasion buat approvel ke media
email, atau seperti pop up kayak ada whatsapp atau ada sms gitu
kan jadi kayak manager yang harus approve itu langsung segera
upload , terus yang ketiga ERP mini itu lho mbak , kyak yang
dibuat di HP android atau di iphone jadi bisa buka ERP di hp jadi
dia bisa tetep bikin POR atau MPQ gitu kan tampilannya kan mesti
beda kan sama yang di computer , Cuma buat saya sih
memudahkan banget ya , misal pas saya dijalan eh dilalah dimintai
ada tugas tolong segera dibuat POR atau MPQ kan jadi saya bisa
langsung mbak , ga perlu nyari laptop yang ada ERPnya .

Oh gitu ya mas ya ,oke mas makasih atas waktunya semoga
masukan dari mas adi bermanfaat untuk ERP kedepannya , terima
kasih
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Kode : 23/PI

Nama Informan 1 Sw

Jabatan . Staf

Peneliti : Selamat pagi pak

Informan:  Selamat pagi mbak

Peneliti : Saya mau tanya mengenai sistem yang ada di perusahaan ini.
Menurut pengalaman Anda hambatan apa saja yang Anda temui
selama penerapan ERP di perusahaan ini? Monggo njenengan
jabarkan mungkin dari sisi teknologi apa, dari sisi organisasi apa
dan dari sisi lingkungan apa?

Informan:  Baik mbak, selama menjalanakan ERP sebenarnya tidak ada
kendala karena semua sudah dilatih oleh tim dulu pertama Kali.
Terus untuk kendala sebenarnya tidak ada, Cuma ada batasan-
batasan yang Kita tidak bisa mengerjakan

Peneliti : Kalau dari sisi teknologi ada enggak pak? Misalnya dari sisi
jaringan atau dari sisi... Mungkin malah lebih rumit dari sistem
yang sebelumnya diterapkan.

Informan:  Kalau dari segi sistem sebenarnya bagus, karena semua sudah
tercatat lewat komputer, yang penting kita mempunyai jaringannya
bagus berarti mengerjakannya juga bagus.

Peneliti : Jadi dari sisi jaringan tidak masalah ya pak.

Informan : Enggak ada masalah

Peneliti : Kalau dari sisi organisasi, misalnya eee... atasan Anda mendukung
nggak? Ee.. sistem ini ?

Informan:  Yaa.. dari sisi organisasi atasan kami selalu mendukung untuk
mengerjakan ERP. Karena ERP itu kan penting, jadi atasan juga
mempunyai kepentingan dan mengarahkan kepada saya untuk
selalu mengerjakan.

Peneliti : Selain itu enggak ada ya pak, ya ?

Informan:  Eee.. Sementara tidak. Karena semua mendukung biarpun atasan
dan teman mendukung.

Peneliti : Dari segi user juga enggak ada masalah ?

Informan : Enggak ada masalah

Peneliti : Kalau dari sisi lingkungan, soalnya kan Anda dibagian umum. Ini
ada hubungannya nggak dengan vendor atau mitra bisnis itu ada
hambatan nggak?

Informan : Kalau kami kan hanya mengerjakan, tidak ada eee... efek dengan

lingkungan, karena semua sudah dimasukkan ke dalam sistem
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Peneliti : Jadi enggak ada hambatan dari mitra perusahaan ya?

Informan:  Kalau yang sudah jadi mitra tidak ada masalah, kecuali yang belum
jadi mitra.

Peneliti : Maksudnya gimana pak yang belum jadi mitra ?

Informan:  Maksudnya vendor-vendor baru, kan belum ada kontrak payung.
Kalau mitra-mitra lama kan sudah ada kontrak payung jadi bisa.
Kalau sebenarnya vendor-vendor baru itu sebenarnya sudah dikasih
fasilitas, namanya vendor ontime.

Peneliti : Kalau dari manfaat ERP sendiri pak, bagi Anda dari sisi teknologi
juga apa, dari sisi organisasi apa, dari lingkungan apa pak? Kira-
kira pak dari sisi teknologi, manfaatnya apa ?

Informan:  ERP dari sisi teknologi kita istilahnya sebagai staf kita dilatih
untuk bekerja secara sistematis. Secara lingkungan kita tidak ada...
istilahnya tidak ada, tidak ada kaitan dengan lingkungan tidak ada
efek dengan lingkungan karena secara lingkungan kita kerjasama
dengan lingkungan umum dengan orang lain. Kan tidak ada yang
mengerjakan, jadi untuk pekerjaan lainnya dikerjakan oleh orang
lainnya.

Peneliti : Kalau dari organisasi itu kira-kira alurnya lebih jelas atau enggak

ya?

Informan : Kalau segi organisasi?

Peneliti : Ya.. atau lebih rumit, atau lebih jelas, atau bagaimana kalau

menurut Anda?

Informan:  Kalau menurut saya secara organisasi sebenarnya tidak ada
masalah, Cuma eee.. kita sebagai mengerjakan ERP itu kita enggak
tidak punya landasan secara legalnya. Maksudnya kita ditunjuk
sebagai pengerjaan itu kan belum ada.

Peneliti : Oo00.. jadi kayak semacam SK itu belum ada ya? Kita mengerjakan
ini itu belum ada?

Informan:  Ya maksude nek suatu saat nek kita suruh mengerjakan Kkita
mendapat pekerjaan apa kan biasanya kan kita ada ditunjuk gitu
Iho..

Peneliti : Yaa... ya..

Informan : Kita dulu kan diajari siapa mau mau mengajari, diajari akhirnya,
kita mengerjakan

Peneliti : Oke. Anda puas enggak pak dengan sistem ERP ini di perusahaan?

Informan:  Kalau saya, eee... saya puas karena kan saya bisa menambah,

menambah pengetahuan saya tentang jaringan, tentang sistem-
sistem. Tapi yang paling puas itu kan keuangan, hasilnya yang kita
tau.
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Peneliti :
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Informan :

Kalau dari sisi pekerjaan intinya Anda puas ya pak ya

lya
Terus saran Anda apa untuk perbaikan ERP ini ke depan ?

Eee.. Kalau saran saya eee.. ERP itu harus ada satu eee....... Satu
komunitas atau satu... satu apa ya.. satu divisi yang menangani
ERP. Misalnya ada keluh kesah ki langsung ditangani gitu lho.
Dari inputer-inputer biasane kok ini sulit atau gimana kan langsung
dari karyawan sini yang ditunjuk sebagai ERP langsung
mengerjakan, langsung mengantisipasinya

Yang istilahnya kayak koordinator gitu belum ada ya pak

lya. Maksudnya sebenarnya kan dari IT. Cuma kita kan nek ada
misalnya masalahnya ini kok enggak bisa dikerjakan Kira dari IT
suruh ke ULP, dari ULP ke Pak Danang. Jadi istilahnya kita itu ke
siapa..

Ya.. Belum ada kejalasan. Oke .. oke. Ya sudah pak untuk
wawancara kali ini terima kasih untuk waktunya. Terima kasih pak

Ya, sama-sama mbak
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Nama Informan :Fr

Jabatan . Staf

Peneliti : Hai mbak frida saya mau menanyakan tentang aplikasi sistem ERP
di perusahaan ini tolong mbak jelaskan hambatan — hambatan apa
yang ditemui selama aplikasi ERP , mungkin bisa dijelaskan
hambatannya dari sisi teknologinya bagaimana , organisasinya
bagaimana dan hambatan dari sisi lingkungannya bagaimana .

Informan:  Hai mbak yeni, untuk pertanyaan pertama hambatan akses ERP itu

hambatannya yang pertama ini apabila server internetnya tidak
setabil atau mati jadinya Kita Kitdak bisa mengakses ERP nya gitu
akses ERP itukan kadang minta update dan kita harus akses
internetnya itu juga mesti setabil , kalau tidak stabil dia tidak bisa
update, yang kedua secara organisasi ya mbak, untuk sistem input
pertama kali itu masih bisa dibuat master item sendiri sakter
teknisnya , namun sekarang prosedurnya sudah berubah jadi kita
untuk master item nya itu kita mesti request isi formulir ke devisi
pengadaan dan divisi pengadaan itu harus mengecek terlebih
dahulu misalkan master itemnya tu untuk apa terus ada ga
persetujuannya atau nota dinasnya , jadi sebagai acuaan mereka
membuat master item tersebut ,

Terus yang kedua dari segi approvel ke level atas ya level manager
dan level SM itu terkadang kita harus reminder ke beliau karena
beliau itu suka lupa , kadang juga tidak stanby di handphone missal
ngecek mobile ERP nya atau gimana gitu mbak. terus yang ketiga
alur nya itu setelah MR di input aprovel ke manager lanjutannya ke
purcase order request , terus purcase order nah disitu kita yang
harus reminder ke staff nya membuat POR nya ,mungkin di devisi
pengadaan banyak banget ya list pekerjaannya yang harus mereka
proses dari beberapa divisi , dari unit juga gittu , dan itu kadang
kita harus nunggu lama apalagi kita harus dari POR itu ada
approvel dari manager dan atasannya lagi disana jadi level dua dan
level satu itu kadang kita followup lagi misalkan ke manager
pengadaan , kalau manager pengadaan nya sudah approvel POR itu
baru ke kasespernya followup ke staffnya untuk pengingatkan.,
terus kalau dulu itu resiving itu harus pakai approvel juga sih dulu,
jaman saya dikontruksi pembangunan ya, kalau sekarang saya di IT
, kalau sekrang resiving itu tidak perlu pakai approvel jadi lebih
cepet gitu Iho, jadi tidak perlu minta approvel.

Hambatan secara lingkungan ya, jadi itu saya pegang dua devisi
aplikasi bisnis sama tim jaringan hardware, ini sama-sama sih
kalau ada pengadaan yang berhubungan dengan vendor itu terkait
tagihan, kadang mereka pengen cepet-cepet mbak, kapan sih ini
dibayarkan , bisa ga gitu cepet atau bagaimana dan saya harus
jelasin ke mereka kalau kita diperusahaan pake ERP dimana kita
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Informan:

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

itu ada alurnya gitu lho, dan setelah input sistem ini itu dari
dokumen yang diterima dikeuangan berapa lama, nah sekarang
diprosedur keuangan kan 7 hari ya mbak nah itu saya harus jelasin,
7 hari tuh harus sudah dokumennya harus sudah diterima dan
mereka harus verifikasi dahulu gitu Iho, terus nanti transfer bank
gitu kan, nah itu 7 hari dan aku jelasin ke mereka seperti itu aku
juga bilang 7 sampai 14 hari padahal sekarang prosedurnya 7 hari
soalnya kenapa buat estimasi aja kadang ke mereka , karena
mereka juga lagi butuh

Terus hambatan lingkungan kedua selain vendor itu sebenerya juga
ini sih, harus jelasinke level 3ke atas, Karen amereka kurang
paham juga prosedurnya bagaimana masih agak bingung gitu jadi
aku harus jelasin gitu . dan selain itu ada prosedur baru di divisi
pengadaan gimana kita harus ngikuti,

Berarti banyak banget ya mbak hambatannya ya, untuk masalah
lingkungan itu ya terus kalau manfaatnya itu ada ga mbak kira-kira
, manfaat dari ketiga sisi tadi, teknologi organisasi dan lingkungan

Manfaat dari organisasi tu sebenernya kita bisa monitor sih mbak,
monitoring beberapa pekerjaan item ataupun tagihan, tagihan
vendor —vendor kan itu banyak sekali ya mbak, jadi kita mesti
mengecek satu-satu, tagihan per termyn — termyn itu kan juga
banyak kan sesuai prestasinya, terus kedua misalkan tagihan
internet yang tadinya unit bisa bayar sendiri itu Iho sekrang tu
lewat IT jadi apa-apa ke IT jadinya terpusat gitu Iho mbak,

Kalau secara teknologi itu memudahkan sih mbak ada sistem
seperti ERP itu jadi kita ga mesti menulis beberapa kali di catatan
buku misalkan, sebenernya sih itu juga bisa membantu kita cuma
kita kadang ga punya waktu ga semepet gitu Iho mbak. Jadi kadang
kita ngecek ERPnya di situ , gitu sih mbak .

Kalau buat lingkungan manfaatnya itu ya kita jadi lebih baik lah
dari sistem ERP itu selain kita bisa monitor kita tau anggaran yang
sudah keluar dan terus kan membantu dari segi devisi keuangan
anggaran, jadi overall ERP itu jadi ini lah lebih bagus gtiu Iho. Dan
lebih details jadi terpusat.

Kalau dari tingkat kepuasan, kira-kira mbak puas ga dengan
aplikasi ERP ini terus ada saran perbaikan unutk kedepannya.

Dengan ada nya sistem ERP ini lebih bagus lebih baik untuk
perusahaan menurut saya, jadi saya cukup puas ,dan kedepannya
untuk perkembangan sistem ini bisa lebih baik lagi lah agar
perusahaan bisa maju dan orang sekitar lingkungan mau membuka
diri open maindate lah untuk menerima sistem ini , mau belajar ,
kritikannya kesegi prosedur teksnisnya semoga kedepannya lebih
jelas lagi, karena selama ini suka berubah ubah.

Oke mbak frida terima kasih atas waktunya. Selamat siang ya
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Peneliti:
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: Staf

Selama implementasi ERP ini apakah ada hambatan ? , tolong
dijelaskan hambatan nya dari 3 sisi yaitu teknologi organisasi dan
lingkungan sejauh yang anda temui!

lya mbak, Hambatan selama saya menggunakan ERP dari sisi
teknologi belum adanya push notification jadi misalkan saya
melakukan material request ataupun voucher request saya harus
menghubungi atasan saya untuk dilakukan approvement karena
untuk keperluan ini masih menggunakan platfromwith belum ada
pemberitahuan atau nofifikasi akan adanya perminttaan approvel. Itu
menurut saya.

Kalau hambatan secara organisasi selama saya menggunakan ERP di
satker SPI ini, saya masih bingung untuk alur proses penggunaan
anggaran yang ada di SPI mbak misalnya dianggaran SPI ada
anggaran pembelian buku yang nilainya kecil , nah di ERP itu untuk
menggunakan anggaran pembelian buku itu masih membingungkan

Kalau hambaan secara lingkungan kalau di SPI selama ini tidak ada,
karena dalam penggunaan ERP di SPI ini sangat jarang berhubungan
dengan pihak luar.

Dari sisi manfaat ada tidak mas?

Kalau manfaat ERP dari sisi teknologi kita dimudahkan jika ada
sesuatu yang mendadak untuk proses ERP nya kita bisa mengerjakan
diluar jam kantor atau dirumah jadi lebih fleksibel

Menurut saya manfaat dari sisi organisasi proses diERP nya itu bisa
lebih tertata jelas mana yang bagian pengadaan, aset, siapa yang
melakukan approve trus secara pengajuan jelas siapa yang
bertanggungjawab disitu.

Manfaat ERP dari sisi lingkungan menurut saya mempermudah
dalam pengelolaan vendor karena kan database vendor-vendor jadi
lebih tertata di ERP

Dari tingkat kepuasaan, apakah anda sudah puas dengan
implementasi ERP ini ?

Secara keseluruhan masih belum puas mbak harapan saya di ERP ini
bisa full paperless serta ada notificasinya serta saran saya
ditambahkan modul untuk internal audit untuk kepentingan internal
di perusahaan , itu mbak masukan saya.
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Mas Erwin, saya mau menanyakan tentang hambatan dan manfaat
implementsi aplikasi sistem ERP, menurut mas Erwin bagaimana?
Mohon bisa dijelaskan pendapat mas Erwin dari sisi teknologi ,
organisasi dan Terima kasih sudah memberi kesempatan pada saya
untuk membrikan sedikit pendapat tekait ERP, menurut saya
hambatan secara teknologi mungkin ada beberapa modul di ERP
ini yang belum diimplementasikan diperusahaan ini misalnya
belum ada modul tentang budgeting padahal modul budgeting ini
sangat penting karna untuk mengkontrol realisasi biaya perusahaan
ini  kita membutuhkan modul budgeting sehingga biaya
diperusahaan bisa efisien dan ditekan seefisien mungkin.

Lalu terkait organisasi mgk hambatannya masih tekait dengan
birokrasi ataupun approval di ERP masih banyak jadi realisasi
proses tagihan berbelit-belit jadi masih membutuhkan waktu yang
cukup banyak,

Lalu terkait hambatan dilingkungan adalah dengan adanya ERP ini
malah tidak mendorong paperless jadi dengan adanya ERP ini
malah banyak membutuhkan kertas yang mungkin bisa ditekan
melalui proses yang dilakukan di ERP itu sendiri jadi tidak harus
mengeprint kertas kertas banyak untuk memproses tagihan atau
biaya biaya tertentu, seperti itu.

Lalu manfaatnya dari sisi teknologi, organisasi dan lingkungan apa

Baik bu yeni teima kasih atas pertanyaannya menurut saya terkait
manfaat ERP adalah manfaat pada teknologi dgn adanya ERP ini
segala laporan bisa dilihat dan di monitor secara realtime jadi kita
bisa melihat reporting misalnya melihat laba rugi ataupun trial
balance itu bisa dilihat secara real time melalui aplikasi ERP ini .

Selanjutnya terkait manfaat bagi organisasi jadi mll ERP ini segala
pengadaan barang dan jasa ataupun pembayaran tagihan menjadi
tERPusat , jadi kita bisa mengontrol ataupun memonitor realisasi
pengadaan dan biaya yang akan dibayar melalui ERP ini karna bisa
dikendalikan melalui kantor pusat.

Lalu untuk lingkungan mgk kedepannya ERP ini bisa menjadi awal
yang baik karena kedepannya TWC kan akan memasuki babak
baru yaitu di holding sehingga dengan ERP ini mungkin Kita bisa
mengintegrasikan system sisstem ERP di TWC degan perusahaan
holding lainnya, seperti itu.

Kira kira puas tidak mas dengan implementasi ERP ini
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Informan:

Baik bu yeni teima kasih menurut saya tekait kepuasan saya cukup
puas dengan adanya implementasi system ERP ini karena mejadi
ilmu baru untuk kita dan juga kedepannya akan memiliki prospek
yang bagus terhadap peusahaan kita yaitu TWC

Dan untuk masukan nya mungkin harus ada pelatihan lagi atau
kesempatan lagi untuk implementasi budgeting di ERP karna ini
mjd sorotan yang penting dari direksi dengan adanya implementasi
budgeting untuk mengontrol biaya.
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Hambatannya secara teknologi yaitu apabila konektor internet itu no
server itu sebagai hambatan,k kedua apabila terjadi kerusakan pada
alat perangkatnya ini mbak misalkan eemmm..ini sebetulnya
hambatan yang biasa sih mbak kadang si flasdisk saya itu risih jadi
itu karena komputer sudah lama jadi ee.. berbunyi di cpu nya itu
tidak enak . selama ini gitu mbak tetapi kalau hambatan di teknisnya
ee selama ini kadang-kadang dari atasan itu tidak segera approval
sehingga prosesnya itu tidak cepat jadi manghambat kecepatan
proses, apalagi ini sibuksibuknya ya seorang pimpinan kalau gak
dioyakke permohonan approval itu lama sekali itu sudah dikumpas
tuntas ketika pada saat saya mengikuti pendidikan ERP pertama kali
belajar ERP, nah itu kadang-kadang itu satu sama lain itu belum tahu
bagaimana alurnya ERP. Begitu mbak yang saya alami.

Oiya mbak tambahan kendala nya tadi misalkan mau input seperti
saya misalnya RPPO itu kalau pembelian barang atau pembayaran
pada pihak lain kadangkala ULP bagian ULP itu kan belum
menaruh item disitu misalkan seperti kemarin saya itu kan mau
pajak mobil ambulance nah disitu cost centernya itu tak cari pajak
kendaraan tidak ada nah itu tidak bisa jalan karena mobilnya jenis
ambulance lah akhirnya saya harus konfirmasi pada bagian ULP
mohon untuk dibuatkan item tentang pajak ambulance nah itu baru
sana ulp memproses proses selesai baru ngabari saya , saya input
lagi melakukan input dua kali jadi kalau koordinasinya itu gak
cepet ya prosesnya jadi tidak cepat mbak.

Dari sisi organisasi?

Trus manfaat ERP itu ya di organisasi yaitu satu yang saya rasakan
itu jelas jelas bahwa dalam suatu pembelian itu perusahaan seolah
olah perusahaan itu kayak ngutang dulu terhadap vendor, dan
kadang kadang mncari vendor juga susah karena kalau diutangi
misalkan dengan nilai rupiah yang gede dia kan keberatan, lalu kita
membuat kontrak payu kepada vendor itu sehingga nanti kita baru
bisa meinput dari umum katakan mau beli rinso, rinso itu cost nya
apa? costnya itu di biaya rumah tangga centernya apa? Centernya
untuk kebersihan nah kebersihan itu membelinya suatu sarana
kebersihan kan pada vendor yang sudah dikontrak itu . dan setelah
umum itu membeli kemudian mengutang dia dikasih suatu kuitansi
dari vendoritu misalkan pembelian rinso 10ribu nah dia trus
masuknya ke umum itu kuitansi ditaruh di keuangan untuk
digantikan uang karena kan gak ada cash kan diunit itu, nah
kemudian saya meninput sesuai costnya umum , setelah di approve
oleh atasan yaitu GM baru lah data itu yang kami input, itu baru
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Informan:

bisa dimintakan uang ke bagian keuangan kantor pusat trus KP
membuatkan suatu cek atau tunai kalau sedkit kan tunai baru keu
kp mendapatkan uang baru menghubungi ke pihak prb ke kas saya
langsung saya terima trus saya terima trus saya berikan ke umum
untuk pemberlian rinso kemarin belum bayar to, besuk kalau utang
lagi ndak gak boleh... gitu mbak.

Dari segi lingkungan ya mbak yeni, kalau lingkungan itu misalkn
bagian umum itu kan untuk beli membeli urusannya, mungkin dia
bisa bisa mencari vendor yang bisa diajak kerjasama dilingkungan
sekitar misalnya barang-barang rumah tangga itu bisa ke toko enjel
, toko agung, toko rahayu jadi mungkin ada manfaatnya juga untuk
menjadi rekan bisnisnya, dari segi teknologi bagi saya jadi kalau
saya bekerja di depan laptop atau komputer itu saya juga seneng
sih, saya bisa mengasah otak, otak tidak cepat pikun dan bisa
berkoordinasi sana sini tentang pembelian barang maupun sarana
dan prasarana. Kemudian manfaat nya juga yang lebih cepat
mencari informasi, jadi ERP jika membuka gaji bisa sekaligus
membuka semua yang bisa membuka gaji pegawai di TWC.
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Selamat Siang mas moyo saya mau tanya tentang implementasi
ERP di perusahaan ini menurut mas moyo hambatan apa yang
sering di temui selama implementasi ini, mohon dijelaskan dari sisi
teknologinya hambatan dari sisi lingkungan dan secara organisasi.

Baik Selamat siang terimakasih bu yeni, terkait implementasi ERP
sistem di TWC nah jadi hambatannya ada beberapa modul yg
belum bisa digunakan jadi mungkin dari TWC belum melakukan
pembelian atas modul itu atau aktifasi ya ,jadi seperti di keuangan
contohnya di anggaran itu kan ada, e-butgeting lewat ERP kalau ga
salah itu kan belum bisa terimplematasi secara optimal jadi masih
menggunakan excel jadi tidak bisa diinputkan di ERP jadi untuk
kontrol masih manual lah istilahnya seperti itu, nah mungkin secara
teknologi kalau dilihat ERP itu kan banyak custom - custom yg
bisa dikerjakan sebenernya, jadi misalkan dari sisi ERP itu masih
ada kekeurangan, itu sebenarnya masih bisa dicustom dan Kkita
mungkin ada effort sendiri mengeluarkan biaya tambahan ke
racistem , kita bisa segera menambahkan custom-custom yang itu
dirasa bisa membantu proses bisnis di TWC itu sendiri,mungkin
ada yang kurang bu untuk itu.

Kalau dari sisi organisasi nah itu mungkin kaitannya dari ini ya
persetujuan approve dengan SO yang sekarang bagaimana mas,
apakah berpengaruh dengan ini, apa ada hambatan juga
terkaitannya dengan organisasi

Baik , kalau untuk approvel di TWC kan ada SO terbaru , ketika
awal-awal itu kan sempat ada proses transisi, sempat di fresh dari
team IT sekarang mulai di sesuaikan dengan SO yang baru,untuk
organisasi approvel sudah menyesuaikan dengan SO yang baru jadi
sudah tidak ada kendala seperti itu.

Dari atasan mas moyo ada dukungan?

Kalau dari atasan yang sekarang ini SO baru kan ada mutasi untuk
sekarang ini lebih di optiomalkan, jadi untuk penggunakan ERP
dimaksimalkan  semaksimmal mungkin jadi plot-plotnya
disesuaikan lebihjelas lagi jadi diharapakan sesuai dengan jobdesk
yang sudah ada.

Kalau dari lingkungan ada pengaaruh tidak dengan pihak ketiga.
Misalkan seperti apa bu contohnya.

Kalau dibagian pengadaan misalnya hubungan sama vendor ya, nah
kalau dibagiannya mas moyo ini ada kaitannya enggak dengan
pihak ketiga, kalau ada apakah ada hambatan.
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Kalau di keuangan sendiri tidak ada hambatan untuk dengan pihak
ketiga atau vendor, karena kan dikita sudah menerima dokumen itu
sudah finals , missal ada kekurangan atau mungkin ada perlu
diperbaiki dari pihak vendor mungkin kita langsung menghubungi
pihak user atau pihak pengadaan, jadi kita tidak langsung ke pihak
vendor, nah Cuma mungkin ada satu dua kasus misalkan dari pihak
user/pengadaan tidak bisa menjelaskan ke pihak vendor mungkin
dari keuangan bisa membantu menjelaskan seperti itu.

Terkait masalah tagihan gitu ya, kemudian mafaatnya apa mas
yang sekiranya dirasakan dari implementasi ini .

Kalau dari implemetasi ERP sendiri manfaatnya jelas banyak ya ,
itu mempersingkat penarikan data ataupun mungkin penyajian data
misalkan ada permintaan dari direksi ataupun mungkin dari bos-
bos yang mereview ataupun menganalisis data-data secara real time
seperti itu jadi bisa mempermudah gitu.

Itu manfaat secara organisasi ya, kalau manfaat dari sisi teknologi.

Kalau dari sisi teknologi manfaatnya yang jelas ini ya dari tadinya
kita mengerjakan mungkin sebelumnya pake excel A itukan belum
terintegrasi ke unit-unit ataupun pusat ke unit itu belum
terintegrasi. Kalau dengan ada nya ERP ini kan dari unit misal mau
input data gitu dipusat sudah bisa melihat jadi sudah ada integrasi
sudah bagus seperti itu.

Oke, oh gitu ya, kalau dari lingkungan mungkin kaitanya dari
bendor tadi ya, mungkin apa ya istilahnya bisa lebih cepat ga kira-
Kira

Jadi kalau , dengan pihak vendor tadi mungkin pengecekan ini
progress pembayaran bisa dicek juga , misalkan pihak vendor
mengasihkan tagihan ke pengadaan ULP disini itu bisa dilihat
sampai dimana proses berjalannya gitukan, misalkan udah sampai
keuangan Cuma masih belum dibayar dihari itu juga itu bisa dicek

juga.

Oh gitu kalau dari tingkat kepuasan mas moyo ini ga , puas ga
dengan implementasi ERP.

Kalau saya pribadi puas , Cuma masih perlu adanya perbaikan-
perbaikan mungkin custom-custom yang saya jelaskan tadi, jadi
dimana ada menu-menu yang sudah tersedia itukan tidak
tergunakan secara maksimal bisa digunakan mungkin masih
banyak yang belum di ketahui menu-menu itu, jadi misalkan Kita
perlu oh ada ide seperti ini misalakan, kita di ERP belum ada bisa
kita sampaikan bisa unutk mempercepat proses jadi tidak perlu
ngerjain secara manual, ya Cuma perlu ada tambahan untuk koas
nya keERP atau rasistemnya.
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Kode

: 29/PI

Nama Informan : Wwn

Jabatan

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

Informan:

Peneliti :

: Staf

Mas wawan mau nanya, menurut mas wawan hambatan aplikasi
ERP selama diimplementasikan di perusahaan ini apa mas ?

Maaf mbak jawabnya lama ya, kemarin ada miss, kalau menurut
saya hambatan secara teknologi mungkin sebenernya ga gitu aman
ya , Cuma dari kita sendiri kadang kalau aplikasi kita nde-ndetan /
lemot gitu kan kita juga agak sulit untuk membuka , sedangkan
kalau secara organisasi kadang karena kekurangtauan teknologi
atau bagaimana mohon maaf di atasan kita untuk tingkat approvel
atau bagaimana kita kadang merasa sedikit terhambat dari itu , jadi
kita missal contoh approvelnya terlambat atau bagaimana harus
membuka melalui bisanya melalui PC bukan melalui gadget, terus
yang dirasa apa ya hambatan sih Cuma di ERP okelah baik, Cuma
ada beberapa fitur-fitur menu belum dibukakan atau Kkita
operasikan mungkin itu bisa meningkatkan kinerja fitur tersebut.
Melakukan transaksi dan sebagainya mungkin akan lebih cepat.

Kalau dari sisi manfaatnya pasti ada ya mas ya, apa ya manfaatnya

Kalau dari segi manfaatnya jelas ERP membantu kinerja kita ya
mbak , apalagi di HR modul ini kan penggajian kita dituntut pakai
ERP jadi ERP sangat membantu lah untuk Kita, kita bisa akses
dimanapun kita berada asal kita ada koneksi kita bisa mengerjakan
kita bisa buka aplikasi dan bisa mengerjakan Tentang apa yang ada
di ERP tersebut.

Kalau dari tingkat kepuasan , mas puas ga dengan implementasi
ERP ini.

Kalau bicara tentang kepuasan sudah cukup baik mbak, sudah
cukup puas — puas lah , Cuma kalau nanti fitur-fiturnya yang belum
dibuka bisa dibuka mungkin lebih meningkatkan lagi , itu aja dari
kami mbak , kurang dan lebihnya mohon maaf.

Terimakasih mas wawan atas waktunya.
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Kode : 30/PI

Nama Informan : Ds

Jabatan . Staf

Peneliti: Selamat Siang mbak, saya mau menanyakan tentang aplikasi sistem
ERP, apa hambatan dan manfaat ERP selama tugas sehari hari
mbak sebagai user.

Informan: Selamat Siang, saya adalah bagian verifikasi unit-unit atau vendor,
nah jadi saya tu verifikasi dulu atau invoice itu trus depannya ada
receiving invoice, nah itu yang dibuat unit untuk dikasihkan ke
pusat. Itu sebagai dasar untuk saya proses menjadi purchase
invoice nah itu saya mintakan tanda tangan atasan supaya bisa
dicairkan tagihannya . nh trus habis itu hambatannya sih selama ini
kalau misalkan di kwitansi itu nominal nya berbeda dengan yang
ada di recivingnya unit itu buat receivingnya itu beda nominalnya
ada selisih lebih atau selisih kurang nah itu sih hambatannya jadi
harus dikembalikan lagi ke unit baru dirvisi kwitansinya yang
salah. Trus hambatan lagi bagi saya itu kalau ada sinyalnya yang
buruk, karena kalau sinyal buruk kan gak bisa buka sistem ERP
nya , trus hambatannya lagi kalau sistm ERP itu butuh diinstal
ulang misal butuh di perbaharui sistemnya gak sering sih paling
sebulan atau 2bln sekali harus di perbaharui sistemnya itu sih.

Peneliti: Kalau hambatan dari sisi lingkungan, kalau dari sisi lingkungan
kan bisa dari sisi vendor. Itu menurut anda meraskan hambatannya
gak?

Informan: Dari sisi lingkungan ya.. karena tidak bersinggungan langsung
dengan vendor .

Peneliti: Kalau dari sisi manfaat apa manfaat ERP yang anda rasakan?

Informan: Kalau manfaat dari sisi ERP itu kita bisa memantau kalau misalkan
tagihan itu sudah sampai dimana karena prosesnya bisa dilihat dari
sistem itu , misalkan sudah sampai dibagian apa pencairan uangnya
sudah sampai dimana , sudah disetujui atasan atau belum.

Peneliti: Kalau dari sisi waktu efisien tidak menurut anda

Informan: Ya lebih efisien

Peneliti: Dari sisi pekerjaan jadi lebih ringan ya?

Informan: lya benar.

Peneliti: Kira kira anda puas gak dengan sistem ERP ini?

Informan: Ya puas.

Peneliti: Mendukung pekerjaan anda sebagai user pertama ya:?

Informan: lya benar.
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Peneliti: Adakah saran untuk perbaikan ERP?

Informan: Ya mungkin sarannya menu yang ada di ERP lebih dipersempit
lagi jadi bisa lebih ringkas gitu lho , gak bercabang, kalau bisa satu
kenapa bercabang .

Peneliti: Oke terima kasih atas waktunya.
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Kode

- 31/PI

Nama Informan N

Jabatan

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

Informan:

Peneliti:

: Staf

Selamat Siang mbak, menurut mbak apa hambatan ERP di
implementasinya saat ini?.

.Baik saya akan menjawab mengenai hambatan dari implementasi
ERP saya sebagai user dipengadaan dilihat dari sisi teknologi
mungkin kebanyakan satker mengatakan juga bahwa saat
mengimplementasikan ERP ini jaringan kita harus kuat ya pernah
kejadian itu saya menginput nama-nama master item itu sangat
banyak waktu itu pengadaan barang-barang hotel itu pernah suatu
ketika itu saya sedang save itu ERP nya itu error jadi muter muter
gitu lama lama not responding jadi erro dan keluar jadi saya harus
melakukan login ulang itu kayak menurut saya itu menyita waktu
saya sekali karena saya harus menginput banyaknya item.

itu tadi dari sisi teknologi kalau dari sisi organisasi dan
lingkungan?

Lalu yang kedua itu mengenai organisasi eee saya rasa adanya
notifikasi dalam ERP itu penting ya karena waktu membutuhkan
approval ke atasan kita selama ini itu kita harus meminta secara
lisan maupun pesan agar dilakukan approval dan atasan kitapun
karena banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan itu kadang
ada yang lupa atau kadang tidak mengecek ERP sehingga approval
itu semakin lama Kita juga tidak bisa proses kareana kalau tidak ada
approval Kita tidak bisa melanjutkan transaksi didalam ERP

Lalu yang ketiga itu lingkungan ya selama ini ada beberapa vendor
itu complain kepada kita karena pembayarannya itu dirasa lama
jadi saya ambil contoh dari pengadaan rutin kontrak payung dengan
vendor itu beberapa unit itu memproses tagihan terlebih dahulu
setelah itu dokumen selesai diproses baru dimasukkan ke dalam
kantor pusat itu kan membutuhka waktu ya mungkin sekitar
seminggu atau dua minggu . nah itu vendor itu sudah mengeluhkan
lama, dan ada juga misalnya kita pengadaan non rutin kita kan
kadang juga butuh approval dari atasan kita , nah karena lama nya
approval itu jadi waktu untuk pembayaran tagihan itu tu juga
semakin lama, kalau bisa itu sih notivikasi kalau kita butuh untuk
approval itu atasan Kita itu sudah ada notivikasi melalui email atau
WA gitu.

Kalau dari manfaatnya kira kira apa mbak?
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Informan:

Peneliti:

Informan:

Baik mbak yeni terima kasih atas pertanyaannya disini saya akan
coba menjawab mengenai manfaat implementasi ERP sebagai user
di pengadaan disini kita lihat dari sisi teknologi organisasi dan
lingkungan , kalau dari sisi teknologi ERP itu sangat bermanfaat
dimana tim pengadaan kan melakukan pengadaan ada dua yaitu
rutin dan non rutin , kita ambil contoh dari yang rutin kita itu
melakukan negoisiasi itu dengan vendor dimana teman teman unit
maupun satker ini membutuhkan barang-barang untuk keperluan
operasional mereka, jadi disini itu vendor itu memberikan surat
penawaran kita itu nanti melakukan negosiasi harga dan harga yang
sudah disepakati itu kita input ke dalam ERP jika sewaktu waktu
apabila teman teman dari unit ataupun satker membutuhkan item
tersebut itu transaksinya lebih mudah dan kita dari sisi pengadaan
itu juga lebih menghemat waktu karena kita tidak perlu menginput
berulang kali seperti itu.

Lalu dilihat dari sisi organisasi ini saya rasa sudahh baik karena
approval ini kan membutuhkan dua approval yaitu dari atasan kita
maupun atasannya lagi jadi itu saya rasa sudah baik karena
pengadaan ini kan kayak istilahnya terbuka jadi atasan kita juga
mengetahui vendor mana yang akan kita pilih , barang barang apa
saja yang akan kita beli dan harganya itu berapa

Lalu dilihat dari sisi lingkungan ini hubungan kita dengan vendor
itu sangat baik ya dimana Kita itu ada kontrak payung jadi semua
transaksi kita itu diutamakan melalui vendor-vendor yang sudah
kontrak payung dengan Kita.

Transaksi yang dimaksud apa ya mba?

Semua transaksi yang dimaksud itu adalah transaksi operasional
yang tadi teman-teman unit maupun teman-teman satker ini
butuhkan jadi kalau barang-barang operasional kita ee.. lebih
mengutamakan dengan vendor yang sudah terkontrak payung
dengan kita

182





